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ABSTRAK 
 
Niniek Sri Wahyuni,  NIS . S 810108309. “ Usaha Meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan melalui  model pembelajaran kooperatif di 
SMA 2 Kudus  ” Penelitian Tindakan Kelas X-1 tahun pelajaran 2008 / 2009. 
 
Penelitian Tindakan Kelas adalah satu diantara penelitian untuk melengkapi dan 
mengevaluasi kinerja mengajar . PTK  dikerjakan melalui 4 tahapan yaitu : tahapan 
merencanakan pembelajaran, tahapan melaksanakan pembelajaran, tahapan 
mengamati pembelajaran dan tindakan refleksi pembelajaran. Pelaksanaan dibantu 
oleh seorang kolaborat yang diambil dari guru PKN SMA2 Kudus yang bertugas 
mencatat, merekam,mengidentifikasi serta melaporkan masalah masalah guru dalam 
pembelajaran. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan  motivasi belajar siswa dan untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas X-1 SMA 2 
Kudus.( Penelitian Tindakan kelas di kelas X-1 tahun pelajaran 2008/2009 ) 
Penelitian ini melibatkan 40 siswa Data yang  terkumpul berasal dari murid, guru, 
kolaborator tentang data motivasi dan hasil belajar siswa.  
 
Metode pengumpulan data melalui observasi, interviu, angket dan tes. Sedangkan 
analisa data  menggunakan analisis diskripsi  
 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran koopearive learing ternyata 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Pada sikles pertama skor 
motivasi 3,0 ( kategori cukup ), pada siklus kedua dan ketiga skor motivasi 3,53 dan 
3,63 ( kategori baik ) disamping itu model pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan hasil belajar  pada siklus pertama rata-rata kelas mencapai 6,83 dengan 
ketuntasan belajar 57,5 %, pada siklus kedua mencapai rata-rata kelas  7,2 dengaan 
ketuntasan belajar 87,5 % dan pada siklus ketiga rata-rata kelas mencapai 89,5 
dengan pencapaian ketuntasan belajar penuh atau 100 %. 
 
Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif, motivasi , hasil belajar, Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
ABSTRACT 
 
 
Niniek Sri Wahyuni, Student, Number . S 810108309 . “ Increasing Motivation and 
Achievement on Learning Civics  Education by Cooperative Learning Model at SMA 
2 Kudus ( Classroom Action Research for Class X-1 , Academic Year Of  2008 / 
2009 ). 
 
Classroom Action Research is  one of  the way to research , to complete and to 
evaluate the teaching performance. It is done in four steps : to make plan, to do the 
action, to observe,  and to make  reflection. The four step make a cycle , done by 
collaboration between the teacher of Civics Education as the researcher and his 
colleague to record, identify and reporting  teaching problems  
 
This research is going to increase motivation and achievement on Learning Civics  
Education by Cooperative Learning Model at SMA 2 Kudus ( Classroom Action 
Research for Class X-1 , Academic Year Of  2008 / 2009 ). 
 
The subject of the research is the student’s of class X-1 SMA 2 Kudus and involved 
40 students . The data  collected come from the students , teacher and  collaborator. 
The data are students motivation and the student achievement. 
 
The method of collecting the data is done through observation, interview, and test. 
The research is analyzed in critic analysis descriptive, that is to describe the finding 
data and compare with certain work indicator. 
 
It can be concluded ; 1) Cooperative learning model could increase the students 
motivation . The fist  cycle get score 3,0 ( enough category ) , the second and the third 
get score  3,53 and 3,63 ( good category ). Beside that the cooperative learning model 
could increase the learning achievement. The fist cycle  on class average  6,85 and 
reach mastery learning 57,5 % , the second cycle on class average  7,2 and reach 
mastery learning 87,5 % and the third cycle on class average 89,5 % and full student 
get mastery learning or 100 %. 
 
Keyword : Cooperative Learning, Motivation, Achievement and Civics Education 
Lesson. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
  
A. Latar Belakang Masalah. 
 
Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik 
menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  Komitmen yang kuat 
dan konsisten terhadap prinsip dan semangat kebangsaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945, perlu ditingkatkan terus menerus untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia. Konstitusi Negara 
Republik Indonesia perlu ditanamkan kepada seluruh komponen bangsa 
Indonesia, khususnya generasi muda sebagai generasi penerus. 
Indonesia harus menghindari sistem pemerintahan yang memasung hak-
hak asasi manusia, hak-hak warganegara untuk dapat menjalankan prinsip-
prinsip demokrasi. Kehidupan yang demokratis didalam kehidupan sehari-hari 
di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, pemerintahan, dan organisasi-
organisasi non pemeritahan perlu dikenal, dipahami, diinternalisasi, dan 
diterapkan demi terwujudnya pelaksanaan prinsip-prinsip demokrasi serta demi 
peningkatan martabat kemanusian, kesejahteraan, kebahagiaan, kecerdasan dan 
keadilan. 
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Berkenaan dengan hal tersebut, sekolah memiliki peran dan tanggung 
jawab dalam mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang  baik 
yakni  : (1) warga negara yang patuh terhadap peraturan , (2) warga negara yang 
sadar hak  dan kewajibannya, (3) warga negara yang setia kepada Pancasila dan 
UUD 1945. Upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah adalah menyelengarakan 
program pendidikan  yang memberikan berbagai kemampuan sebagai  seorang 
warga negara melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan atau PKN 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 
yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, 
sosio-kultural, bahasa, usia, suku bangsa.dan   memahami serta mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang 
baik, yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 
dan UUD 1945. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Atas 
(KBK 2004 dan Standar Isi 2006) ditegaskan bahwa: tujuan Pendidikan 
Menengah Atas adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut.  Untuk mencapai tujuan tersebut,   KTSP SMA 2 Kudus telah 
memuat beberapa Standar kompetensi seluruh mata pelajaran. Secara khusus 
standar kompetensi mata pelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan SMA kelas X  
adalah: (a) Memahami hakekat Bangsa dan Negara kesatuan Republik 
Indonesia, (b) Menganalisis sikap positif terhadap penegakan hukum, peradilan 
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nasional, dan tindakan anti korupsi (c) Menganalisis pola-pola dan partisipasi 
aktif dalam pemajuan, penghormatan serta penegakan HAM baik di Indonesia 
maupun luar negeri; (d) Menganalisis peran dan hak warganegara dan system 
pemerintahan Negara Kesatuan Repbulik Indonesia; (e) Menganalisis budaya 
politik demokrasi, konstitusi, kedaulatan Negara, keterbukaan dan keadilan di 
Indonesia; (f) Mengevaluasi hubungan Internasional dan sistem hokum 
internasional; (g) Mengevaluasi sikap berpolitik dan bermasyarakat madani 
sesuai dengan pancasila dan UUD 1945; (h) Menganalisis peran Indonesia 
dalam politik dan hubungan jnternasional, regional dan kerjasama global 
lainnya; (i) Menganalisis sistem hukum internasional, timbulnya konflik 
internasional, dan Mahkamah Internasional. 
Dari  Standar Kompetensi tersebut di atas, penulis memilih butir ketiga 
sebagai  judul penelitian tindakan kelas ini. yaitu menganalisis pola-pola dan 
partisipasi aktif dalam pemajuan, penghormatan serta penegakan HAM baik di 
Indonesia maupun di luar negeri , dengan alasan : 
1.Topik HAM sangat  aktual dan menarik  untuk didiskusikan.  
2.Sumber bahan yang berkaitan dengan HAM sangat mudah didapatkan oleh 
siswa , misalnya dari majalah, koran, buku referensi dan akses internet. 
Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses pembelajaran maka pada 
akhir pembelajaran diadakan evaluasi . selanjutnya hasil evaluasi dibandingkan 
dengan Kreteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) . KKM (Kreteria Ketuntasan 
Minimal)  disusun melalui proses   Musyawarah Guru Mata Pelajaran di tingkat 
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sekolah , dengan mempertimbangkan pada kompleksitas (kesulitan dan 
kerumitan), daya dukung dan intake siswa (kemampuan siswa) . 
Dua tahun terakhir  KKM ( Kreteria Ketuntasan Minimal ) untuk mata 
pelajaran PKN ditetapkan 7,00.( perhitungan KKM terlampir ) Hal ini  
mengandung arti jika peserta didik dalam mengikuti ulangan atau tes  mendapat 
nilai kurang dari KKM (7,00) maka  peserta didik dianggap belum tuntas dan 
mempunyai kewajiban untuk remidi. 
Berdasarkan hasil pengamatan  dalam proses pembelajaran  sebagian 
siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar-mengajar karena metode mengajar 
guru yang kurang menarik. Ada siswa yang tidak  tertarik dengan pelajaran PKn 
karena selama ini pelajaran PKn dianggap sebagai pelajaran yang hanya 
mementingkan hafalan semata, kurang menekankan aspek penalaran. 
Disamping itu ada siswa menganggap ringan karena PKN   bukan mata 
pelajaran Ujian Nasional    
Ada beberapa  faktor yang menyebabkan hasil pembelajaran  PKn di SMA 
2 Kudus hasilnya belum bisa tuntas seluruhnya. Faktor tersebut  yaitu faktor 
internal dan eksternal dari siswa. Faktor internal antara lain: motivasi belajar, 
intelegensi, kebiasan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah 
faktor yang terdapat di luar siswa, seperti; guru sebagai pembina kegiatan 
belajar, startegi pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan. 
Dari masalah-masalah yang dikemukakan diatas, perlu dicari strategi baru 
dalam pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang 
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mengutamakan penguasaan kompetensi harus berpusat pada siswa (Focus on 
Learners), memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan 
kontekstual dalam kehidupan nyata (provide relevant and contextualized subject 
matter) dan mengembangkan mental yang kaya dan kuat pada siswa. 
Disinilah guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 
mampu mengembangkan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif 
maupun psikomotorik siswa. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa 
dan peciptaan suasana yang menyenangkan sangat diperlukan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKN. Banyak model 
pembelajaran yang dapat diterapkan  Dalam hal ini penulis memilih salah satu 
model “Cooperative Learning”  dengan tipe Jigsaw  dengan alasan  model 
pembelajaran kooperatif siswa bukan hanya belajar dan menerima apa yang 
disajikan oleh guru dalam pembelajaran, melainkan dapat belajar dari siswa 
lainnya serta mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain.  Di 
samping itu, kemampuan siswa untuk belajar mandiri dapat lebih ditingkatkan. 
Model kooperatif menekankan pada pemberian kesempatan belajar yang lebih 
luas dan suasana yang kondusif kepada siswa untuk memperoleh serta 
mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan sosial yang 
bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat.  
 Pemberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
persiapan Sekolah Kategori Mandiri (SKM) di SMA Negeri 2 Kudus 
mengharuskan  semua guru termasuk guru Pendidikan Kewarganegaraan 
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berkewajiban  menunjukkan kinerja profesionalnya mulai dari merencanakan 
program,  pengusaaan pengelolaan kelas, pengembangan   materi pembelajaran, 
pengembangan model pembelajaran, pengembangan media pembelajaran dan  
pengembangan alat evaluasi. Semuanya  itu merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang saling mempengaruhi dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Berdasarkan analisis hasil ulangan , nilai ulangan Pendidikan 
Kewarganegaraan  di SMA 2 Kudus  yang dicapai oleh  siswa  kelas X smester 
gasal tahun 2008/2009  belum memuaskan karena  20 % dari jumlah siswa 
belum mencapai batas ketuntatasan minimal  (data terlampir).  Persentase  ini 
untuk  mata  pelajaran PKN khususnya di SMA 2  Kudus  tergolong tinggi 
karena  peringkat sekolah  di tingkat  Kabupaten Kudus, SMA 2 Kudus 
termasuk  kategori  SMA  Unggulan . 
Atas dasar hal tersebut, penulis memandang perlu SMA Negeri 2 Kudus 
harus berani melakukan revitalisasi proses belajar mengajar dengan cara 
meningkatkan peran aktif guru, serta memperbaiki strategi atau  model 
pembelajaran  yang lebih  inovatif dan produktif .  
Membaca hasil  penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti tentang  
penerapan model  pembelajaran kooperatif , penulis optimis bahwa  
pembelajaran kooperatif  di SMA 2 Kudus dapat  meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa . Untuk itu penulis mencoba  menerapkan   salah satu model   
Cooperative Learning Model (CLM) dengan tipe Jigsaw. 
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan  latar belakang masalah sebagai mana yang telah dijelaskan 
diatas, rumasan masalah penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah:  
1. Apakah pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
Model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat meningkatkan  motivasi  
belajar siswa kelas X-1 SMA 2 Kudus ?. 
2. Apakah pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
Model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat meningkatkan  hasil  belajar 
siswa kelas X-1 SMA 2 Kudus ?. 
 
 
C. Tujuan Penelitian. 
 
Sesuai dengan tujuan penelitian tindakan kelas (PTK)  yang menekankan 
pada  pemberian  terapi untuk memperbaiki kinerja guru  maka tujuan  penelitian 
ini adalah untuk mengetahui, apakah pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan model Cooperative Learning  tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan  motivasi dan hasil belajar siswa kelas X  dalam mencapai 
kompetensi secara klasikal maupun individual. 
 
D. Manfaat Penelitian. 
 
Hasil penelitian tindakan kelas (PTK)  ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan kemanfaatan sebagai berikut: 
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1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru. 
Dapat  menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam menerapkan model 
pembelajaran yang lebih  inovatif guna meningkatkan mutu pembelajaran 
b. Bagi Siswa. 
Memberikan pengalaman kepada siswa untuk dapat berdiskusi dengan 
baik, menghormati pendapat orang lain , saling membantu dalam 
memecahkan permasalahan dan dapat memotivasi belajar sehingga hasil 
belajar menjadi lebih baik. 
c. Bagi Peneliti. 
Merupakan temuan yang spesifik khususnya  proses pembelajaran dengan 
model kooperatif di kelas X-1 SMA 2 Kudus. 
d. Bagi Sekolah 
Dapat menjadi feed back untuk  pembinaan guru dalam meningkatkan  
kinerjanya. 
2. Manfaat Teoritis. 
Hasil penelitian ini secara teoritis bermanfaat untuk : 
1. Dapat digunakan sebagai acuan pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
2. Dapat digunakan sebagai salah satu acuan model pembelajaran di sekolah 
untuk kemajuan pendidikan. 
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BAB II 
 
KAJIAN TEORI 
 
  
A. Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) 
1. Pengertian PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ) 
  Penelitian tindakan kelas merupakan terjemahan dari Classroom Action 
Research. Menurut Carr & Kemmis dalam  Igak Wardhani (2008: 1.3 )  
mendifinisikan sebagai berikut:  
  “ Action research is form of self reflective enquiry undertaken by 
participants (teacher, students or principals, for  example) in social ( including 
educational ) situations in order to improve the rationality and justice of (1) 
their own social or educational practices, (2) their understanding of these 
practices. And (3) the situation ( and institutions ) in wich the practices are 
carried out “. 
 Jika kita cermati pengertian tersebut  terdapat sejunlah ide pokok yang 
antara lain: suatu penelitian dalam bentuk inkuiri atau penyelidikan yang 
dilakukan melalui refleksi, oleh peserta yang terlibat dalam situasi yang 
diteliti (guru, siswa) dengan tujuan memperbaiki dasar pemikiran dari  praktik 
– praktik, pemahaman terhadap praktik tersebut serta situasi atau lembaga 
tempat tersebut dilaksanakan.. 
 
Menurut  Suharsimi Arikunto dkk ( 2007 : 2-3 ) ada  tiga pengertian 
yang dapat diterangkan : 
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“ 1.  Penelitian menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau Informasi yang bermanfaat dalam 
menentukan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 
peneliti. 
2. Tindakan  menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja 
dilakukan dengan Tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk 
rangkaian siklus kegiatan untuk kelas. 
3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 
dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama 
dikenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang dimaksud 
dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam Waktu 
yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama 
pula.” 
Dengan menggabungkan batasan pengertian dari tiga kata inti, yaitu (1) 
penelitian,(2) tindakan, (3) kelas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru 
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. 
Menurut Dirjen Pendidikan dasar dan Menengah Direktorat 
Pendidikan Menengah Umum (1999: 1) “ dalam prakteknya penelitian 
tindakan menggabungkan tindakan bermakna dengan prosedur penelitian. Ini 
adalah suatu upaya memecahkan masalah sekaligus mencari dukungan 
ilmiahnya. Pihak yang terlibat (guru, widyaiswara,instruktur, kepala sekolah, 
dan warga masyarakat) mencoba dengan sadar merumuskan suatu tindakan 
atau  intervensi yang diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau 
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memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannya 
untuk memahami tingkat keberhasilannya.” 
  
       2.  Prinsip  Prinsip PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ada beberapa prinsip yang perlu 
dipegang teguh . Menurut Suharsimi Arikunto dkk ( 1999: 6-8 ) 
menyebutkan ada lima prinsip dalam Penelitian Tindakan Kelas. Secara garis 
besarnya adalah sebagai berikut : 
1.Kegiatan Nyata dalam Situasi Rutin. 
 Penelitian tindakan dilakukan oleh peneliti tanpa mengubah situasi rutin 
oleh karena itu penelitian tidak perlu mengadakan waktu khusus, tidak 
mengubah jadwal yang sudah ada. Dengan demikian apabila guru akan 
melakukan beberapa kali penelitian tindakan tidak menimbulkan kerepotan 
bagi kepala sekolah dalam mengelola sekolahnya. 
2.Adanya Kesadaran Diri untuk Memperbaiki Kinerja. 
 Peneiltian tindakan didasarkan atas sebuah filosofi bahwa setiap 
manusia tidak suka atas hal hal yang statis, tetapi selalu  menginginkan 
sesuatu yang lebih baik. Peningkatan diri untuk hal yang lebih baik ini 
dilakukan terus menerus sampai tujuan tercapai, tetapi sifatnya hanya 
sementara karena dilanjutkan lagi dengan keinginan untuk lebih baik yang 
akan datang susul menyusul. Dengan kata lain penelitian tindakan dilakukan 
bukan karena ada paksaan atau permintaan pihak lain, tetapi harus atas dasar 
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sukarela dengan senang hati karena menungguy hasilnya yang diharapkan 
lebih baik dari hasil yang lalu. 
3.SWOT sebagai Dasar Berpijak. 
Penelitian tindakan harus dimulai dengan melakukan analisis SWOT 
terdiri dari unsur-unsur S- Strength ( kekuatan ), W – Weaknesses 
(kelemahan ), O-Opprtunity ( kesempatan ), T-Threat (ancaman ). Kekuatan 
dan kelemahan yang ada pada diri peneliti dan subyek tindakan 
diidentifikasi secara cermat sebelum mengidentifikasi yang lain. Dua unsur 
yang lain yaitu kesempatan dan ancaman diidentifikasi dari yang ada diluar 
diri guru atau peneliti dan juga diluar diri siswa atau subyek yang dikenai 
tindakan. Dalam memilih sebuah tindakan yang akan dicoba, peneliti harus 
mempertimbangkan apakah ada sesuatu diluar diri dan subyek tindakan 
yang kiranya dapat dimanfaatkan atau sebaliknya dapat mendatangkan 
resiko. 
4.Upaya Empiris dan Sistematik. 
Prinsip keempat ini merupakan penerapan dari prinsip ke tiga (analisis 
SWOT) tentu saja apabila guru sudah melakukan penelitian tindakan 
berarti sudah mengikuti prinsip empiris dan sistimatis 
5.Prinsip SMART dalam Perencanaan. 
SMART terdiri dari lima huruf yang mengandung arti sebagai berikut : 
1. S- Specific , khusus, tidak terlalu umum 
2. M- Managable , dapat dikelola, dilaksnakan 
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3. A- Acceptable , dapat diterima. A-  Achievable dapat dicapai, dijangkau 
4. R- Realistic , operasional, tidak diluar jangkauan 
5. T- Time bound, diikat oleh waktu, terencana 
 Menurut  Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pendidikan 
Menengah Umum ( 1999: 2 ) prinsip tersebut antara lain: 
“ a. Tindakan dan pengamatan dalam  proses penelitian tidak boleh 
mengganggu atau menghambat kegiatan yang pokok atau yang utama 
( guru tidak boleh meninggalkan kegiatan mengajarnya ). 
b. Metode dan teknik  yang digunakan tidak boleh  terlalu menuntut , baik 
dari segi kemampuan maupun waktunya.. 
c. Metodologi yang digunakan harus terencana  dan cermat sehingga 
tindakan kelas dapat dirumuskan dalam hipotesis tindakan yang dapat 
diuji di lapangan. 
d. Permasalahan  atau topic yang dipilih harus benar benar nyata, menarik, 
mampu ditangani, dan berada dalam jangkauan kewenangan peneliti 
untuk melakukan perubahan. Peneliti harus merasa terpanggil untuk 
meningkatkan diri.. 
e. Peneilti harus tetap memperhatikan etika dan tata karma penelitian serta  
a. Rambu- rambu pelaksanaan yang berlaku umum. 
b. Kegiatan penelitian tindakan  pada dasarnya harus merupakan gerakan 
yang berkelanjutan ( on going ) karena skop peningkatan dan 
pengembangan memang menjadi tantangan sepanjang waktu.” 
 
3. Karakteristik PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ). 
Ada beberapa ciri Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) yang  membedakan 
dengan penelitian lainnya. Menurut Igak Wardhani (2008 :1.)  antara lain: 
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“ a.  Adanya masalah dalam PTK, dipicu oleh munculnya kesadaran pada diri 
guru bahwa praktik yang dilakukan  selama ini dikelas mempunyai 
masalah yang perlu diselesaikan. Dengan perkataan lain, guru merasa 
bahwa ada sesuatu yang perlu diperbaiki dalam prakteik pembelajaran 
yang dilakukan selama ini dan perbaikan tersebut diprakarsai dari dalam 
guru itu sendiri. 
b. Self Reflective inquiry, atau penelitian melalui refleksi diri, merupakan 
cirri PTK yang paling esensial. Ini berarti guru mengingat kembali apa 
yang dikerjakan di dalam kelas, apa dampak tindakan tersebut bagi 
siswa. 
c. Dari renungan tersebut guru mencoba menemukan kelemahan dan 
mencoba memperbaiki kelemahan dari tindakan yang dilakukan. 
d. Penelitian tindakan kelas dilakukan di dalam kelas , sehingga focus 
penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran berupa perilaku guru dan 
siswa dalam melakukan interaksi. 
e. Peneilitan tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran 
secara bertahap dan terus menerus, selama kegiatan penelitian 
dilakukan. Oleh karena itu dalam PTK dikenal adanya siklus 
pelaksanaan berupa pola: perencanaan pelaksanaan – obeservasi – 
refleksi revisi (perencanaan ulang).  
4. Model Penelitian Tindakan . 
Menurut Suharsimi Arkunto dkk  ( 1999: 16 ) Secara garis besar 
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui yaitu (1) perencanaan , (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan , dan (4) refleksi. Adapun model dan penjelsan 
untuk masing masing tahap adalah sebagai berikut : 
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B. Motivasi Belajar 
Menurut Karti Soeharto (2003: 110) ”Motivasi adalah sebagai suatu  
kekuatan yang  terdapat dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi  tingkah 
lakunya untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi  kebutuhannya”.  
Motivasi  sangat erat hubungannya dengan kebutuhan dan dorongan yang ada 
dalam diri seseorang. Seseorang  akan terdorong  untuk melakukan sesuatu bila 
dirasakan kebutuhan yang ada pada dirinya  menuntut pemenuhan. Selama  
kebutuhan tersebut belum terpenuhi  maka selama itu pula yang  bersangkutan 
belum merasa adanya  kepuasan  pada dirinya.  Rasa belum puas  inilah  yang 
senantiasa mendorong  seseorang untuk  bertindak  atau melakukan sesuatu. 
Perencanaa
n 
Siklus I Refleksi Pelaksanaan 
Pengamatan 
Perencanaan 
Siklus II Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 
Siklus III Pelaksanaan 
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Kekuatan daya dorong itu akan hilang bila sekiranya yang bersangkutan telah 
menjadi puas karena kebutuhannya telah terpenuhi. Rasa ketidakpuasan tersebut 
akan  menimbulkan suasana tidak  seimbang dalam batin seseorang, sehingga 
yang bersangkutan merasa terpanggil untuk memperoleh atau mencapai  
keseimbangan  dalam dirinya. 
Menurut  Wahjosumidjo ( 1987: 177 ), ” motivasi adalah  sebagai konsep 
managemen dalam  kaitannya   dengan  kehidupan   organisasi dan kepemimpinan 
. Motivasi ialah dorongan kerja yang timbul pada diri seseorang untuk berperilaku 
dalam mencapai  tujuan yang telah ditentukan”.  Menurut  Bimo  Walgito (1980 
: 169)    menyatakan   bahwa:     Motivasi    merupakan    keadaan    dalam        
diri individu atau organisme yang mendorong perilaku kearah Tujuan. Dengan 
demikian  dapat dikemukakan bahwa motivasi itu mempunyai 3 aspek : 
” 1. Keadaan terdorong dalam diri organisme ( a driving state ) yaitu kesiapan 
bergerak karena kebutuhan misalnya kebutuhan jasmani, karena lingkungan 
atau karena keadaan mental seperti berfikir dan ingatan. 
2.  Perilaku yang timbul dan terarah karena keadaan ini  
3. Goal atau tujuan yang dituju oleh perilaku tersebut.” 
Jadi motivasi  merupakan  subyek dari prinsip  kondisioning, artinya 
bahwa motivasi  dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.  Dalam hal ini lingkungan 
belajar yang terstruktur dengan baik  dapat memotivasi  siswa sehingga  mereka 
dapat dan mau belajar. Mereka mau belajar  karena adanya  dorongan dari luar 
dirinya yaitu  lingkungannya  yang berupa  iklim dan struktur kelas  yang 
memberikan  peluang  terjadinya  belajar  
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin ”movera” yang berarti 
menggerakkan. Berdasarkan akar kata dan pengertian tersebut, maka motivasi 
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terus mengalami perkembangan. Menurut Sardiman (2001: 73),” motivasi 
adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu.” Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998: 
666), ”motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar 
atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.” 
Motivasi berkaitan dengan suatu tujuan, dengan demikian motivasi itu 
mempengaruhi adanya kegiatan. Dari uraian diatas dapat kita analisis bahwa  
fungsi motivasi antara lain : 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, dalam hal ini, motivasi merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang akan dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Menurut Parman (2004: 234) ” ada beberapa teori motivasi  yaitu teori  
motivasi berprestasi, teori hubungan, teori kebutuhan, dan teori ARCS.” Dari 
berbagai  teori motivasi  secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :: 
1. Teori motivasi berprestasi (Achievement Motivation) 
Seseorang mempunyai motivasi untuk bekerja/belajar karena adanya 
kebutuhan untuk berprestasi. Dalam rangka belajar di sekolah motivasi 
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berprestasi terwujud dalam daya penggerak pada siswa untuk mengusahakan 
kemajuan dalam belajar dan mengejar prestasi maksimal, demi pengayaan diri 
sendiri dan penghargaan terhadap diri sendiri. Daya penggerak sebagai 
motivasi berprestasi ini disebut needs achievement (kebutuhan berprestasi). 
Orang yang memiliki needs achievement tinggi ini secara umum 
memiliki ciri-ciri : 
a. Mereka menjadi lebih bersemangat jika unggul di bidang yang lain. 
b. Menentukan tujuan secara realistik dan berani mengambil resiko. 
c. Bertanggungjawab terhadap segala pilihan yang telah diputuskan. 
d. Berani menghadapi tantangan serta memiliki inisiatif yang lebih beragam 
dibanding dengan kebanyakan orang. 
e. Menghendaki umpan balik yang konkrit terhadap prestasi yang dihasilkan. 
f. Pekerjaan yang dilakukan tidak selalu diorientasikan pada uang dan 
kekuasaan. 
2. Teori Motivasi Hubungan (Attribution Motivation) 
Attribution Motivation dikembangkan oleh Benhard Weinner. Teori ini 
memandang cara orang mencari penjelasan bagi keberhasilan yang dinikmati 
maupun kegagalan yang dialami. Artinya, dengan melakukan atribusi orang 
berusaha menemukan alasan mengapa terjadi sesuatu. 
Kebanyakan alasan yang diketengahkan oleh para siswa dalam 
menjelaskan kegagalan atau keberhasilan mereka dalam menghadapi tugas-
tugas belajar dapat dikategorikan dalam tiga dimensi, yaitu internal versus 
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eksternal, stabil versus labil, dan dapat dikontrol versus tidak dapat dikontrol. 
Isi alasan-alasan siswa untuk menjelaskan keberhasilan atau kegagalannya 
dalam rangka prestasi belajar dibatasi pada empat faktor : kemampuan, usaha, 
kesulitan tugas belajar yang dibebankan dan nasib. Jika masing-masing dari 
empat alasan ini ditaruh pada ketiga dimensi tersebut, maka ternyata 
pandangan kebanyakan siswa adalah : 
a. Kemampuan akademis adalah internal, stabil dan tak dapat dikontrol. 
b. Usaha adalah internal, labil dan dapat dikontrol. 
c. Kesulitan tugas adalah eksternal, stabil dan tidak dapat dikontrol. 
d. Nasib adalah eksternal, labil dan tidak dapat dikontrol. 
3. Teori Motivasi Kebutuhan (Needs Motivation) 
Kebutuhan (needs) dapat dirumuskan sebagai kekosongan dalam 
kehidupan manusia atau tidak terdapatnya sesuatu pada seseorang yang 
diperlukan bagi kesejahteraannya. 
Maslow (dalam Parman, 2004) menyusun kebutuhan manusia dari 
bawah ke atas, yaitu:  
        ”  a.  Kebutuhan fisiologis. 
b. Kebutuhan rasa aman. 
c. Kebutuhan untuk dicintai dan diakui oleh kelompoknya. 
d. Kebutuhan menikmati rasa harga diri. 
e. Kebutuhan mengembangkan diri secara intelektual. 
f. Kebutuhan untuk mengetahui dan memahami. 
g. Kebutuhan estetis.”. 
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4. Teori Motivasi ARCS 
Ada empat kondisi (aspek) motivasi yang harus dipenuhi untuk 
memperoleh sisea yang bermotivasi. Keller menyebutkan ARCS, yaitu 
Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction. 
Keller mengemukakan pandangannya tentang motivasi belajar sebagai 
proses kesinambungan. Pertama kali orang harus memperoleh attention 
(perhatian) siswa dan melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran sebelum 
hal lain terjadi. Sebelum pembelajaran berlangsung, siswa harus yakin bahwa 
hal ini berhubungan (ada relevansi) dengan tujuan pribadi dan akan 
memenuhi kebutuhan mereka. Bahkan siswa yang berminat yang memandang 
adanya relevansi pribadi dengan tugas-tugas pembelajaran, motivasi mereka 
masih mengambang ketika kegiatan berlangsung. Hal ini merupakan masalah 
confidence (kepercayaan diri). Di samping itu, pembelajaran harus 
menghasilkan satisfaction (rasa puas) bagi siswa sehingga memiliki keinginan 
belajar. 
C. Hakekat Pembelajaran . 
1. Pengertian Pembelajaran. 
Pembelajaran adalah suatu upaya untuk mengatur (mengelola dan 
mengendalikan) aktivitas siswa dan guru   berdasarkan konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip pembelajaran untuk mensukseskan tujuan pembelajaran  secara  
efektif, efisien, dan produktif yang diawali dengan  perencanaan, diakhiri 
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dengan penilaian.Penilaian tersebut pada akhirnya akan dapat dimanfaatkan 
sebagai feedback (umpan balik) bagi perbaikan pembelajaran lebih lanjut. 
Menurut kamus Bahasa Indonesia lengkap ( Suharso dan Ana 
Retnoningsih , 2005: 21)”  bermakna suatu proses , cara, menjadikan orang 
atau makhluk hidup belajar ” .Pengertian lain menurut Ruda , KS dkk ( 1996: 
15 )”  menyebutkan bahwa pembelajaran adalah usaha guru / dosen ( pengajar 
) untuk menciptakan suasana yang menyenangkan untuk belajar ( enjoying 
learning ) yang membuat pembelajar agar dapat terpanggil untuk belajar dan 
kegiatan belajar yang dilakukan pembelajar dirasakan dan disadari sebagai 
suatu kebutuhan sendiri bukan suatu paksaan dari orang lain.”.  
Berdasarkan tinjauan proses , Mohamammad Uzer ( 1992:1) 
mendifinisikan ” pembelajaran sebagai suatu proses untuk mencapai tujuan 
tertentu:” . Jogiyanto (2006: 12 ) ” memberikan pengertian pembelajaran 
sebagai suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat 
reaksi dari suatu situasi yang dihadapi dengan keadaan bahwa karakteristik 
karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan 
dasar kecenderungan kecenderungan reaksi asli, kematangan atau perubahan 
sementara dari pembelajar ” . Menurut Rohani    (2004: 1) ”  menyatakan  
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang sistimatis yang terdiri atas 
banyak komponen. Masing-masing komponen pembelajaran tidak bersifat 
parsial (terpisah) atau berjalan sendiri-sendiri,tetapi harus berjalan secara 
teratur,saling bergantung, komplementer, dan berkesinambungan, untuk itu 
diperlukan pengelolaan pembelajaran yang baik.” . 
Dari beberapa pengertian diatas selanjutnya dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu kegiatan edukatif yang bertujuan untuk 
memudahkan siswa belajar. Upaya memudahkan siswa belajar tidak lagi 
berprinsip pada apa yang harus dipelajari oleh siswa tetapi bagaimana siswa 
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dalam belajar bisa menciptakan situasi belajar yang menyenangkan dan lebih 
bervariasi, tidak bersifat teacher centred atau guru sebagai satu satunya 
sumber belajar. 
Beberapa unsur dalam  pembelajaran yang  harus diperhatikan oleh 
guru antara lain : perumusan tujuan pembelajaran, menentukan materi 
pembelajaran, menentukan kegiatan pembelajaran, menentukan metode 
pembelajaran , menentukan langkah pembelajaran, menentukan cara 
memotivasi siswa,merencanakan pengelolaan kelas, merencanakan 
penggunaan media dan sumber belajar, menetukan teknik evaluasi 
2.     Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang harus 
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala kegiatan 
pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut. Dilihat dari 
sejarahnya, tujuan pembelajaran pertama kali diperkenalkan oleh B.F. Skinner 
pada tahun 1950 yang diterapkannya dalam ilmu perilaku (behavorial 
science)dengan maksud untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Kemudian 
diikuti oleh Robert Mager yang menulis buku yang berjudul “preparing 
instructional objective” pada tahun 1962. selanjutnya diterapkan secara 
meluas pada tahun 1970 diseluruh lembaga pendidikan termasuk di Indonesia. 
Penuangan tujuan pembelajaran ini bukan saja memperjelas arah yang ingin 
dicapai dalam suatu kegiatan belajar, tetapi dari segi efisiensi diperoleh hasil 
maksimal. 
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 Keuntungan yang dapat diperoleh melalui penuangan tujuan 
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut :: 
1) Waktu mengajar dapat dialokasikan dan dimanfaatkan secara tepat. 
2) Pokok bahasan dapat dibuat seimbang, sehingga tidak ada materi 
pelajaran yang dibahas terlalu mendalam atau terlalu sedikit. 
3) Guru dapat menetapkan berapa banyak materi pelajaran yang dapat 
atau sebaiknya disajikan dalam setiap jam pelajaran. 
4) Guru dapat menetapkan urutan dan rangkaian materi pelajaran secara 
tepat. Artinya, peletakkan masing-masing materi pelajaran akan 
memudahkan siswa dalam mempelajari isi pelajaran. 
5) Guru dapat dengan mudah menetapkan dan mempersiapkan strategi 
belajar mengajar yang palin cocok dan menarik. 
6) Guru dapat dengan mudah mempersiapkan berbagai keperluan 
peralatan maupun bahan dalam keperluan belajar. 
7) Guru dapat dengan mudah mengukur keberhasilan siswa dalam 
belajar. 
8) Guru dapat menjamin bahwa hasil belajarnya akan lebih baik 
dibandingkan dengan hasil belajar tanpa tujuan yang  jelas.   
Banyak pengertian yang diberikan para ahli pembelajaran tentang 
tujuan pembelajaran, yang satu sama lain memiliki kesamaan di samping ada 
perbedaan sesuai dengan sudut pandang garapannya. Robert F. Mager (1962 
dalam Uno, 2007: 35) ” misalnya memberikan pengertian tujuan pembelajaran 
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sebagai perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa 
pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu. ”. Tujuan pembelajaran adalah 
suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau 
penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan 
hasil belajar yang diharapkan. Perilaku ini dapat berupa fakta yang konkret 
serta dapat dilihat dan fakta yang tersamar. Definisi ketiga dikemukakan oleh 
Fred Percival dan Hery Elington (1984 dalam Uno, 2007: 35) ” yakni 
tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang jelas dan menunjukkan 
penampilan atau ketrampilan siswa tertentu yang diharapkan dapat dicapai 
sebagai hasil belajar.”  
Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu kawasan dari 
taksonomi. Benyamin S. Bloom dan D. Krathowhl (1964 dalam Uno, 2007: 
35) ” memilah taksonomi pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni kawasan 
(1) kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotor.”   
(1) .Kawasan kognitif 
Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan 
pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat 
pengetahuan sampai ke tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih 
tinggi yakni evaluasi. Kawasan kognitif ini terdiri atas 6 (enam) tingkatan 
yang secara hierarki berurut dari yang paling rendah (pengetahuan) sampai 
yang paling tinggi (evaluasi) dan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a.   Tingkat pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan di sini diartikan kemampuan seseorang dalam menghafal 
atau mengingat kembali atau mengulang kembali pengetahuan yang pernah 
diterimanya. 
b. Tingkatan pemahaman (comperhension) 
Pemahaman disini diartikan kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 
c.    Tingkat penerapan (Application) 
Penerapan disini diartikan kemampuan seseorang dalam menggunakan 
pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Tingkat analisis (Analysis) 
Penerapan di sini diartikan kemampuan seseorang dalam 
menggunakan pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yang 
timbul dalam kehidupan sehari-hari. 
e.    Tingkat evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi di sini diartikan kemampuan seseorang dalam membuat 
perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan kriteria atau kemampuan 
yang dimiliki. 
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f.    Tingkat sintesis (synthesis) 
Sintesis di sini diartikan kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan 
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan sehingga terbentuk 
pola baru yang lebih menyeluruh. 
(2) .Kawasan Afektif (Sikap Dan Perilaku) 
Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitan dengan sikap, nilai-
nilai interes, apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial. 
Tingkatan afeksi ini ada lima, dari yang paling sederhana ke yang kompleks 
adalah sebagai berikut: 
a   Kemauan menerima  
   Kemauan menerima merupakan kegiatan untuk memperlihatakan suatu  
gejala atau rancangan tertentu, seperti keinginan membaca buku mendengar 
musik, atau bergaul dengan orang yang memiliki ras yang berbeda. 
b. Kemauan menanggapi 
 menaggapi merupakan kegiatan yang menunjuk pada partisipasi aktif 
dalam kegiatan tertentu, seperti menyelesaikan tugas terstruktur, menaati 
peraturan, mengikuti diskusi kelas, menyelesaikan tugas di laboratorium atau 
menolong orang lain. 
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c.   Berkeyakinan 
Berkeyakianan dengan kemauan menerima sistem tertentu pada diri 
individu. Seperti menunjukkan kepercayaan terhadap sesuatu, apresiasi 
(penghargaan) terhadap sesuatu, sikap ilmiah atau kesungguhan (komitmen) 
untuk melakukan suatu kehidupan sosial. 
d.   Penerapan karya 
Penerapan karya berkenaan dengan penerimaan terhadap berbagai 
sistem nilai yang berbeda-beda berdasarkan pada suatu sistem nilai yang lebih 
tinggi. Seperti menyadari pentingnya keselarasan antara hak dan tanggung 
jawab, bertanggung jawab terhadap hal yang  telah dilakukan, memahami dan 
menerima  
kelebihan dan kekurangan diri sendiri, atau menyadari peranan perencanaan 
dalam memecahkan suatu permasalahan. 
e. Ketekunan dan ketelitian. 
Ketekunan dan ketelitian ini adalah tingkatan afeksi yang tertinggi. 
Pada taraf ini individu yang sudah memiliki sistem nilai selalu menyelaraskan 
perilakunya sesuai dengan suistem nilai yang dipegangnya. Seperti bersikap 
obyektif dalam segala hal. 
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(3)     Kawasan Psikomotor 
Domain psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan dengan 
ketrampilan (skill) yang berasifat manual atau motorik. Sebagaimana kedua 
domain yang lain, domain ini juga mempunyai berbagai tingkatan. Urutan 
tingkatan dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks (tertinggi) 
adalah: 
a. Persepsi 
 Persepsi berkenaan dengan penggunaan  indra dalam melakukan 
kegiatan. Seperti mengenal kerusakan mesin dari suaranya yang sumbang, 
menghubungkan suara musik dengan tarian tertentu. 
b.  Kesiapan 
 Kesiapan berkenaan dengan kegiatan melakukan sesuatu kegiatan 
(set). Termasuk didalamnya mental set (kesiapan mental), physical set 
(kesiapan fisik), atau emotional set (kesiapan emosi perasaan) untuk 
melakukan suatu tindakan. 
c.        Mekanisme 
   Mekanisme berkenaan dengan penampilan respon yang sudah 
dipelajari dan menjadi kebiasaan, sehingga gerakan yang ditampilkan 
menunjukkan kepada suatu kemahiran. Seperti menulis halus, menari, dan 
menata laboratorium. 
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d. Respon terbimbing  
         Respon terbimbing seperti meniru (imitasi) atau mengikuti, 
mengulangi perbuatan yang diperintahkan atau ditujukan oleh orang lain, 
melakukan kegiatan coba-coba (trial and error). 
e. Kemahiran 
 Kemahiran adalah penampilan gerakan motorik dengan ketrampilan 
penuh. Kemahiran yang dipertujukan biasanya cepat, dengan hasil yang baik, 
namun menggunakan sedikit tenaga. Seperti ketrampilan menyetir kendaraan 
bermotor . 
f. Adaptasi 
 Adaptasi berkenaan dengan ketrampilan yang sudah berkembang pada 
diri individu sehingga yang bersangkutan mampu memodifikasi (membuat 
perubahan) pada pola gerakan sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu. Hal 
ini terlihat seperti pada orang  yang bermain tenis, pola-pola gerakan 
disesuaikan dengan kebutuhan mematahkan permainan lawan. 
g. Originasi 
         Originasi menunjukkan kepada penciptaan pola gerakan baru untuk 
disesuaikan dengan situasi atau masalah tertentu. Biasanya hal ini dapat 
dilakukan oleh orang yang sudah memiliki ketrampilan tinggi seperti 
menciptakan mode pakaian, koposisi musik, atau menciptakan tarian. 
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        Tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah akhir pembelajaran 
disebut  tujuan pembelajaran khusus. Adapun teknik merumuskannya adalah 
sebagai berikut : ( a) perumusan tujuan pembelajaran khusus harus bersifat 
operasional, (b) dapat mengukur apa yang harus diukur, (c) perumusannya 
mengandung unsur A ( audience / peserta didik ), B ( behavior / tingkah laku ), 
C ( Condition / situasi yang diinginkan ), D ( degree / tingkatan ). 
3  Materi Pembelajaran. 
    Materi pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru kepada murid secara 
umum sudah tertuang didalam silabus dan buku teks untuk siswa . 
 Masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran adalah banyaknya 
kompetensi dasar yang harus diajarkan pada setiap semester , kemampuan guru 
dalam mengembangkan materi   serta terbatasnya fasilitas sarana prasarana yang 
digunakan . 
   Sehubungan dengan  masalah diatas guru seyogyanya pandai memilih atau 
menentukan materi pelajaran yang esensial dengan memperhatikan empat hal 
yaitu : (1) tujuan pembelajaran, (2) keadaan siswa , (3) situasi tempat , (4) 
tersedianya waktu dan fasilitas .  
    Dasar pemilihan materi pembelajaran adalah : (1) tujuan pengajaran, (2) 
pentingnya bahan, (3) nilai praktis , (4) tingkat perkembangan siswa, (5) tata 
urutan.   
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           Secara  Umum   pemilihan materi pembelajaran itu ada dua langkah yaitu 
Identifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar serta identifikasi jenis 
jenis materi. Dengan identifikasi  standar kompetensi dankompetensi dasar  
guru dapat mengelompokkan materi berdasarkan ranahnya , yaitu materi ranah 
kognitif yang meliputi pengetahuan,pemahaman, aplikasi, sintesa,analisis dan 
evaluasi. Ranah psikomotorik yaitu ranah gerak, ketrampilan yang dilakukan 
oleh siswa. Ranah afektif yang meliputi pemberian respon, apresiasi, penilaian 
dan internalisasi. 
            Disamping itu dengan identifikasi standar kompetensi dan kompetensi 
dasar guru dapat menentukan jenis materi  yaitu materi jenis fakta, materi 
konsep, prinsip dan prosedur. Materi jenis fakta adalah materi berupa nama 
nama obyek, nama tempat, nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama 
bagian atau komponen suatu benda. Materi konsep berupa pengertian,definis, 
hakekat, inti isi. Materi jenis prinsip berupa dalil, rumus, postulat, adagium, 
paradigma, teorema. Materi jenis prosedur berupa langkah langkah mengerjakan 
sesuatu secara urut, misalnya prosedur persidangan. 
4. Menentukan Kegiatan Pembelajaran. 
     Dalam proses belajar mengajar guru hendaknya dapat menciptakan 
suasana belajar aktif secara pisik maupun mental. Pembelajaran yang populer 
sering disingkat pembelajaran PAIKEM artinya : 
P  artinya partisipasif, siswa ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
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A. artinya aktif , siswa aktif  bertanya, aktif mengerjakan sesuatu, aktif  
mengadakan diskusi, aktif mengadakan penelitian dll. 
I    artinya  inisiatif , siswa memiliki inisiatif untuk  mengembangkan diri 
K   artinya kreatif , siswa kreatif dalam menemukan hal hal yang baru 
E  artinya  evaluatif , siswa dapat mengetahui sejauh mana pencapaian 
pembelajaran. 
M artinya  menyenangkan , siswa belajar merasakan senang, tidak  merasa 
bosan dan tidak merasa tertekan . 
  Prinsip prinsip belajar mengajar menurut Kurikulum Berbasis 
Kompetensi ( KBK ) yang diterbitkan oleh Puskur Balitbang Depdiknas lebih 
menekankan hal hal sebagai berikut : (a) belajar  berpusat pada siswa , (b) 
belajar dengan melakukan ( learning by doing ) , (c) mengembangkan 
kemampuan sosial, (d) mengembangkan ketrampilan dalam pemecahan masalah 
, (e) mengembangkan keingintahuan, imijanisasi dan fitrah, (g) 
mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan rteknologi, (h) perpaduan 
dan saling kompetisi, kerjasama dan solidaritas.” Selanjutnya di dalam KTSP ( 
kurikulum satuan pendidikan ) dijelaskan bahwa pengembangan kurikulum 
tingkat sekolah dimaksudkan agar sekolah dapat lebih leluasa mengembangkan 
keunggulan keunggulan sekolah. Namun dalam KTSP tetap harus berpegang 
pada prinsip- prinsip : 
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a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya artinya pengembangan kurikulum harus 
didasarkan pada potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 
jasmanai dan rokhani, berilmu pengetahuan, cakap, treampil dan kretaif, 
mandiri dan bertanggung jawab. 
b. Beragam dan terpadu artinya kurikulum dikembangkan dengan 
memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah 
jenjang dan jenis pendidikan tanpa diskriminasi. 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
artinya kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa iptek dan 
seni harus berkembang secara harmonis. 
d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan artinya pengembangan kurikulum 
di tingkat satuan pendidikan harus melibatkan pemangku kepentingan 
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan 
termasuk kehidupan masyarakat dan dunia usaha. 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan artinya substansi kurikulum 
menyangkut kesluruhan dimensi kompetensi yang dilaksanakan secara 
teruis menerus. 
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f. Belajar sepanjang hayat, artinya kurikulum diarahkan kepada proses 
pengembangan, pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sepanjang 
hayatnya. Terkait dengan pengembangan kurikulum di dunia pendidikan 
ada beberapa yang menarik dan perlu dicermati yaitu konsep pembelajaran 
dari UNESCO. 
Pembelajaran menurut UNESCO  yang menjadi pilar pendidikan dunia meliputi 
learning to know, learning how to do, learning how to be, learning how to live 
together. Learning to know diartikan bahwa pembelajaran harus memuat  ilmu 
pengetahuan sebagai dasar pengembangan ilmu. Lerning how to do , bahwa 
pembelajaran tidak hanya beraspek pengetahuan tetapi pembelajaran harus 
mengembangkan ketrampilan siswa untuk dapat berbuat atau mengerjakan 
sesuatu. Learning how to be artinya belajar itu harus mampu mencari jati diri , 
menjadikan dirinya sebagai manusia yang bertanggung jawab. Learning how to 
live together artinya belajar harus dapat menyadarkan dirinya bahwa kita tidak 
bias hidup sendiri tetapi kita senantiasa hidup bersama ditengah Tengah 
masyarakat. 
5. Menentukan langkah mengajar. 
Dalam proses pembelajaran ada beberapa langkah yang harus 
dilakukan oleh  guru. Secara garis besar langkah pembelajaran dapat dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu : (1) bagian pendahuluan, (2) kegiatan inti, (3) 
penutup. 
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Pada langkah pendahuluan yang harus dilakukan oleh guru antara lain; 
menyiapkan alat pelajaran, membuka pelajaran, mengabsen 
siswa,mengadakan pre tes atau appersepsi pelajaran.Seta menyampaikan 
tujuan pembelajaran  Pada kegiatan inti , yang harus dikerjakan oleh guru 
adalah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi yang 
tepat  serta  melaksanakan evaluasi untuk mengetahui pencapaian tujuan 
pembelajaran. Pada kegiatan penutup guru memberikan tugas tugas yang 
berupa perbaikan dan pengayaan.Hal yang tidak boleh dilupakan bagi guru 
adalah bahwa setelah pelajaran selesai harus memiliki catatan materi yang 
belum dapat dituntaskan dan mencarai solusi yang prosedural bagaimana 
menuntaskan. 
6. Menentukan cara memotivasi siswa. 
Dalam proses pembelajaran guru harus dapat memberi motivasi pada 
siswa yang bermasalah agar tetap bergairah untuk belajar dan prestasinya 
menjadi lebih baik. Secara umum tujuan memberi motivasi adalah untuk 
membangkitkan atau menggugah siswa agar timbul kemauan, semangat untuk 
belajar sehingga prestasi belajarnya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Pada umunya cara yang dilakukan oleh guru untuk memotivasi siswa 
adalah (1) guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi, (2) 
guru memberikan petunjuk, pengarahan dan penguatan siswa, (3) guru 
memberikan contoh contoh orang yang sukses dalam berkarir, (4) guru 
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memberikan kemudahan fasilitas siswa untuk mengembangkan kemampuan 
dan ketrampilannya, (5) guru membuka persaingan yang sehat dengan 
bertindak secara terbuka dan adil. 
7. Mengelola kelas. 
Untuk  mencapai tujuan pembelajaran guru harus dapat mengelola kelas 
dengan sebaik baiknya. Pengelolaan kelas meliputi pengaturan tempat duduk, 
penataan ruang, menentukan alokasi waktu pembelajaran dan cara 
mengorganisasikan dalam kegiatan belajar mengajar.  
Agar siswa tidak jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran 
pengaturan posisi tempat duduk harus bervariasi , posisi tergantung situasi 
dan kondisi bisa posisi melingkar, bisa posisi angkare, bisa posisi segi empat 
saling berhadapan dan bisa posisi duduk berjajar menghadap papan tulis. Ada 
yang lebih penting dalam mengatur posisi tempat duduk yaitu guru harus 
mengetahui kondisi pisik dan karakteristik siswa. Siswa yang kurang jelas 
pendengaran dan penglihatannya  ditempatkan pada posisi duduk di depan, 
siswa yang kecil pisiknya juga perlu duduk dibarisan depan, siswa yang suka 
usil/ mengganggu temannya duduk diposisi depan dan anak yang lamban 
belajarnya juga posisi duduk lebih baik di depan. 
Disamping penempatan posisi duduk siswa , penataan ruang  yang 
menarik  perlu dilakukan oleh guru karena penataan ruang yang bagus  dapat 
membantu proses pembelajaran yang menyenangkan, suasana kelas yang 
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menyenangkan akan menambah gairah dan semangat belajar  untuk mencapai 
prestasi belajar yang lebih baik. 
Pengelolaan kelas juga harus memperhatikan bagaimana guru dalam 
proses pembelajaran dapat mengalokasikan waktu yang tepat, berapa menit 
untuk pembukaan, berapa menit untuk kegiatan inti dan berapa menit untuk 
kegiatan penutup. 
Menurut E. Mulyasa (2008: 91) ketrampilan mengelola kelas 
memiliki komponen sebagai berikut  : 
          ” a. Menunjukkan sikap tanggap dengan cara memandang secara seksama, 
mendekati, memberikan pernyataan dan memberi reaksi terhadap 
gangguan didalam kelas. 
b. Membagi perhatian secara visual dan verbal. 
c. Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan peserta didik 
dalam pembelajaran 
d. Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan peserta didik 
dalam pembelajaran 
e. Memberi teguran secara bijaksana 
f. Memberi penguatan ketika diperlukan.”. 
8.  Menentukan penggunaan media dan sumber belajar. 
Media pembelajaran 
Media  berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.  
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Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi 
dari sumber informasi kepada penerima informasi. Proses belajar mengajar 
pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi sehingga media digunakan 
dalam pembelajaran disebut media pembelajaran . 
Dalam sistem pengajaran modern guru tidak hanya memberikan atau 
menjelaskan materi pembelajaran secara verbalistis tetapi guru dituntut dapat 
menggunakan fasilitas sebagai media pembelajaran. Seiring dengan kemajuan 
dan perkembangan teknologi media elektronika yang berupa komputer, LCD 
dan jaringan internet dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 
Menurut Raharjo dalam Wahyono ( 1992: 121) ”  menegaskan 
bahwa fungsi dari media pembelajaran adalah : (a) membuat kongkrit konsep 
yang abstrak; (b) mampu membawa obyek studi yang berbahaya atau yang  
sukar diperoleh masuk dalam kelas; (c) menyajikan miniatur  obyek belajar; 
(d) menampilkan obyek yang tidak bisa diamati dengan penglihatan bebas; (e) 
mampu menyajikan obyek belajar yang ergerak cepat dan sebaliknya obyek 
belajar yang sangat lambat; (f) mengkondisikan keseragaman persepsi; (g) 
membangkitkan motivasi belajar; (i) menyajikan pesan secara serempak.”  
Dari bermacam macam media yang ada guru harus dapat memilih 
media pembelajaran yang tepat dan efektif dalam pencapaian tujuan. 
 Secara umum ada beberapa kreteria untuk memilih media pembelajaran yaitu 
: (1) ekonomis, (2) praktis, (3) mudah diperoleh, (4) fleksibel, (5) sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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  Sumber Belajar. 
  Menurut Pedoman Umum pengembangan Bahan Ajar Sekolah 
Menengah Atas, Departemen Pendidian Nasional , Dirjen PDM ( 2004 : 13 ) 
bahwa sumber belajar diartikan ”  sebagai segala tempat atau lingkungan 
sekitar, benda dan orang yang mengandung informasi dapat digunakan 
sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah 
laku.”. 
Sumber belajar dapat diartikan secara sempit dan dalam arti  luas .Dalam 
arti sempit sumber belajar hanya terkait dengan buku dan bahan cetak untuk 
memperlancar kegiatan proses belajar mengajar yang didominasi oleh 
pendidik. Sedangkan dalam arti luas adalah segala apa saja yang dapat 
digunakan dan dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar guna 
memudahkan pencapaian tujuan pengajaran secara efektif dan effesien. 
Ditinjau dari tipe atau asal usul sumber belajar dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu : sumber belajar yang dirancang  dan sumber belajar yang 
tersedia. Sumber belajar yang dirancang  yaitu sumber belajar yang sengaja 
dibuat untuk tujuan pembelajaran . Contoh buku, majalah modul , program 
audio, slide suara dan transparansi. Sumber belajar yang digunakan  oleh guru 
maupun murid tidak hanya terbatas pada buku teks tetapi meliputi nara 
sumber, musium, kebun sekolah, laboratorium , data, peristiwa atau kejadian 
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disekitar. Dengan peranan media pembelajaran yang optimal memungkinkan 
individu berubah dari tidak tahu menjadi tahu. 
Dengan mengoptimalkan penggunaan sumber belajar dalam proses 
pembelajaran memiliki banyak manfaatnya diantaranya adalah (1) dapat 
menimbulkan kegairahan belajar, (2) meningkatkan interaksi langsung yang 
lebih  efefktif, (3) memberikan kesempatan interaksi kepada anak didik untuk 
mencari pengalaman, (4) memungkinkan anak didik untuk belajar mandiri. 
9.   Menentukan evaluasi. 
Dalam proses pembelajaran penilaian atau evaluasi merupakan 
rangkaian kegiatan proses belajar mengajar untuk memperoleh data, 
menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa 
yang dilakukan secara sistimatis dan berkesinambungan sehingga menjadi 
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 
Evaluasi pembelajaran merupaka evaluasi substantif yang secara  
populer disebut tes atau pengukuran dengan lima unsur pokok yaitu, (1) 
adanya obyek yang diukur, (2) adanya tujuan pengukuran, (3) adanya alat 
ukur , (4) adnya proses pengukuran, (5) adanya hasil pengukuran yang bersifat 
kuantitatif. 
Tujuan untuk mengadakan penilaian adalah : (1) sebagai umpan balik 
bagi guru maupun murid, (2) untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa, 
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(3) untuk menempatkan situasi belajar mengajar yang tepat, (4) mengetahui 
latar belakang kesulitan belajar dengan berpegang pada prinsip menyeluruh, 
berkelanjutan, obyektif, sahih, terpecaya, edukatif, berorientasi pada tujuan, 
kebermaknaan dan kesesuaian. 
Adapun teknik untuk mengadakan penilaian dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat dibedakan menurut materi 
yang akan dinilai yang meliputi bentuk obyektif tes maupun essay tes. 
Sedangkan teknik non tes dapat berupa pengamatan skala sikap maupun 
penug 
 
D. Model   Cooperative Learning 
1. Pengertian Cooperative Learning 
Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai  
tujuan bersama. Dalam kegiatan  kooperatif, siswa  secara individual mencari 
hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota  kelompoknya. Jadi, belajar 
kooperatif adalah pemanfaatan  kelompok kecil dalam  pengajaran yang 
memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar mereka 
dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut. Model belajar 
kooperatif merupakan model pembelajaran yang tidak hanya unggul dalam 
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam 
yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbuhkan kemamapuan kerja 
sama, berpikir kritis, kemauan membantu teman dan sebagainya.  Sehubungan 
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dengan pengertian tersebut bahwa cooperative learning adalah suatu model  
pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil  secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, 
dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.  ” Selanjutnya 
dikatakan pula, keberhasilan belajar dari kelompok  tergantung, pada 
kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual maupun 
secara kelompok ”. (Etin Raharjo Solihatin, 2008: 4). 
Pada dasarnya cooperative learning mengandung  pengertian sebagai 
suatu  sikap atau  perilaku bersama  dalam bekerja atau membantu di antara  
sesama dalam  struktur kerja sama yang teratur  dalam kelompok,  yang terdiri  
dari dua orang atau lebih  di mana  keberhasilan  kerja sangat dipengaruhi  
oleh keterlibatan  dari setiap anggota  kelompok itu sendiri. Cooperative 
learning juga dapat  diartikan  sebagai suatu  struktur tugas  bersama dalam 
suasana  kebersamaan  di antara sesama anggota kelompok. 
Cooperative learning lebih dari  sekedar belajar  kelompok atau  
kelompok  kerja, karena belajar dalam model cooperative learning harus ada 
”struktur  dorongan  dan tugas yang bersifat kooperatif” sehingga  
memungkinkan  terjadinya  interaksi  secara terbuka dan hubungan-hubungan 
yang bersifat  interdependensi yang efektif  di antara anggota kelompok. Pola 
hubungan kerja seperti ini memungkinkan  timbulnya  persepsi yang positif 
tentang apa yang dapat mereka lakukan untuk berhasil berdasarkan 
kemampuan dirinya secara individual dan sumbangsih dari anggota lainnya 
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selama mereka belajar secara bersama-sama dalam kelompok. Model 
pembelajaran  cooperative learning  menempatkan siswa  sebagai bagian  dari 
suatu sistem  kerja sama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam 
belajar. Model pembelajaran ini berangkat dari asumsi mendasar dalam 
kehidupan  masyarakat,  yaitu ”getting better together”, atau ”raihlah  yang 
lebih baik secara bersama-sama” (Etin Raharjo Solihatin, 2008: 4). 
Model belajar cooperative learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan  pemahaman dan 
sikapnya  sesuai dengan  kehidupan nyata  di masyarakat,  sehingga dengan  
bekerja secara bersama-sama di antara sesama anggota kelompok akan 
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perolehan  belajar. Cooperative 
learning  is more effective in increasing  motive and performance students. “ 
Model belajar cooperative learning mendorong  peningkatan kemampuan 
siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan  yang ditemui selama  
pembelajaran,  karena siswa dapat bekerja sama dengan siswa  lain dalam 
menemukan dan merumuskan  alternatif pemecahan  terhadap  masalah  
materi  pelajaran yang dihadapi”.  (Etin Raharjo Solihatin, 2008: 5). 
 
2. Konsep Dasar Cooperative Learning 
Etin Solihatin & Raharjo (2007 : 7) ” Dalam menggunakan model 
belajar cooperative learning di dalam kelas ada beberapa konsep mendasar 
yang perlu diperhatikan oleh guru. Guru sebagai perancang dan pelaksana 
pembelajaran “ . Dalam  menggunakan model cooperative Learning ada 
konsep  yang  mendasar  . Konsep dasar tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Perumusan tujuan belajar siswa harus jelas. 
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Sebelum menggunakan strategi pembelajran, guru hendaknya 
merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik. Tujuan tersebut 
menyangkut apa yang diinginkan oleh guru untuk dilakukan siswa dalam 
kegiatan belajarnya. Perumusan tujuan harus dirumuskan dalam bahasa 
dan konteks kalimat yang mudah dimengerti oleh siswa secara 
keseluruhan. Hal ini sebaiknya dilakukan oleh guru sebelum kelompok 
belajar terbentuk. 
b. Penerimaan yang menyeluruh oleh siswa tentang tujuan belajar. 
Guru hendaknya mampu mengkondisikan kelas agar siswa menerima 
tujuan pembelajaran dari sudut kepentingan diri dan kepentingan kelas. 
Oleh karena itu siswa dikondisikan untuk mengetahui dan menerima 
kenyataan bahwa setiap teman dalam kelompoknya menerima dirinya 
untuk bekerja sama dalam mempelajari seperangkat pengetahuan dan 
ketrampilan yang telah ditetapkan untuk dipelajari. 
c. Ketergantungan yang bersifat positif. 
Untuk mengkondisikan terjadinya interdependensi di antara siswa dalam 
kelompok belajar, maka guru harus mengorganisasikan materi dan tugas-
tugas pelajaran sehingga siswa memahami dan mungkin untuk melakukan 
hal itu dalam kelompoknya.  
d. Interaksi yang bersifat terbuka. 
Dalam kelompok belajar interaksi yang terjadi bersifat langsung dan 
terbuka dalam mendiskusikan materi dan tugas-tugas yang diberikan oleh 
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guru. Suasana belajar seperti ini akan membantu menumbuhkan sikap 
ketergantungan yang positif dan keterbukaan di kalangan siswa untuk 
memperoleh keberhasilan dalam belajarnya. Mereka akan saling memberi 
dan menerima masukan, ide, saran dan kritik dari temannya secara positif 
dan terbuka. 
e. Tanggung jawab individu 
Salah satu dasar penggunaan cooperative learning dalam pembelajaran 
adalah bahwa keberhasilan belajar akan dicapai lebih baik apabila 
dilakukan secara bersama-sama. Oleh karena itu keberhasilan belajar 
dalam model belajar ini dipengaruhi oleh kemampuan individu siswa 
dalam menerima dan memberi apa yang telah dipelajarinya di antara siswa 
lainnya. Sehingga secara individu siswa mempunyai dua tanggung jawab, 
yaitu mengerjakan dan memahami materi atau tugas baik keberhasilan 
dirinya dan juga keberhasilan anggota kelompoknya sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
f. Kelompok bersifat heterogen. 
Dalam pembentukan kelompok belajar, keanggotaan kelompok harus 
bersifat heterogen sehingga interaksi kerja sama yang terjadi merupakan 
akumulasi dari berbagai karakteristik siswa yang berbeda. Dalam suasana 
belajar seperti itu merupakan media yang sangat baik bagi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan dan melatih ketrampilan dirinya dalam 
suasana belajar yang terbuka dan demokratis. 
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g. Interaksi sosial dan perilaku yang positif. 
Dalam mengerjakan tugas kelompok, siswa bekerja kelompok sebagai 
suatu kelompok kerja sama. Interaksi dengan siswa lain, siswa tidak 
begitu saja bisa menerapkan dan memaksakan sikap dan pendiriannya 
pada anggota kelompok lainnya. Pada kegiatan bekerja dalam kelompok, 
siswa harus belajar bagaimana meningkatkan kemampuan interaksinya 
dalam memimpin, berdiskusi, bernegoisasi, dan mengklarifikasi berbagai 
masalah dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok. Dalam hal ini guru 
harus membantu siswa menjelaskan bagaimana sikap dan perilaku yang 
baik dalam bekerja sama yang bisa digunakan oleh siswa dalam kelompok 
belajarnya. Perilaku-perilaku tersebut termasuk kepemimpinan, 
pengembangan kepercayaan, berkomunikasi, menyelesaikan masalah, 
menyampaikan kritik, dan perasaan-perasaan sosial. Dengan sendirinya 
siswa dapat mempelajari dan mempraktikan beberapa sikap dan perilaku 
sosial dalam suasana kelompok belajarnya. 
h. Tindak lanjut (Follow up) 
Setelah masing-masing kelompok belajar menyelesaikan tugas dan 
pekerjaannya perlu dianalisis hasil kerjanya, pemahamannya, 
ketrampilannya, perilakunya dan apa yang mereka butuhkan untuk 
meningkatkan keberhasilan kelompoknya dikemudian hari. Oleh karena 
itu guru harus mengevaluasi dan memberikan berbagai masukan terhadap 
hasil pekerjaan siswa dan aktivitas mereka selama kelompok belajar, guru 
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memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan ide dan saran, 
baik kepada siswa lainnya maupun pada guru dalam rangka perbaikan 
belajar. 
i. Kepuasan dalam belajar. 
Setiap siswa dan kelompok harus memperoleh waktu yang cukup untuk 
belajar dalam mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan 
ketrampilannya. Apabila siswa tidak memperoleh waktu yang cukup 
dalam belajar, maka keuntungan akademis dari penggunaan cooperative 
learning akan sangat terbatas. Guru hendaknya mampu merancang dan 
mengalokasikan waktu yang memadai dalam menggunakan model ini 
dalam pembelajarannya. 
  Konsep-konsep di atas dalam pelaksanaanya sering disalah mengertikan 
oleh guru. Banyak di antara mereka yang menganggap bahwa dalam 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning cukup satu atau 
beberapa konsep dasar saja yang ditargetkan. Hal ini menyebabkan efektivitas 
dan produktivitas model ini secara akademis sangat terbatas. Secara khusus 
dalam menerapkan model ini, guru hendaknya memahami dan mampu 
mengimplementasikan rancangan pembelajarannya, sehingga memungkinkan 
teraplikasinya dan terpenuhinya keseluruhan konsep-konsep dasar dari 
penggunaan cooperative learning dan pembelajarannya. Pengorganisasian 
materi dan tugas serta bekerja dalam kelompok tidak cukup memadai bagi 
terjadinya suasana kerja yang bersifat cooperative. Pengembangan suasana 
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yang kondusif bagi kelompok belajar dan hubungan-hubungan yang bersifat 
interpersonal di antara sesama harus ditumbuhkan oleh guru sehingga 
kelompok belajar dapat bekerja dan belajar secara produktif. 
 ” Syarat pertama yang harus dilakukan oleh guru selaku pelaksana dan 
pengembang kegiatan belajar mengajar adalah mengkondisikan siswa untuk 
bekerja sama menggunakan cooperative learning ” (Etin Solihatin & Raharjo, 
2007 : 10) 
 
3. Dasar-dasar Cooperative Learning 
Dasar-dasar dalam Cooperative Learning antara lain: (1) Cooperative 
Learning memperkuat etika kerjasama kelas dan meniadakan perbedaan 
siswa, meniadakan isolasi dan kompetisi. Sekolah adalah miniature 
masyarakat, maka cara kerja sekolah juga seperti cara kerja masyarakat yang 
heterogen. (2) Cooperative Learning memudahkan materi yang penuh makna. 
Guru yang masih terikat pada kurikulum hendaklah digunakan sebagai 
pedoman dan pengarah dalam kegiatan pembelajaran. (3) Cooperative 
Learning mengikat heterogenitas dalam kelompok. Tiap siswa memiliki 
perilaku, sikap, pola pikir kemampuan dan ketrampilan yang berbeda-beda, 
agar mereka dapat bekerja sama, perlu dibentuk kelompok-kelompok yang 
heteregon untuk melakukan kegiatan bersama dan bekerja sama dalam proses 
pembelajaran. (4) Cooperative Learning membutuhkan siswa berpartisipasi 
aktif dalam kelompok-kelompok, yang masing-masing diberi tugas yang 
lxiii 
harus mereka kerjakan, baik secara perorangan maupun bersama dalam 
kelompok dan atas tanggung jawab perseorangan ataupun kelompok. (5) ” 
Cooperative Learning sangat bermanfaat bagi pelaksanaan evaluasi, baik oleh 
guru terhadap aktivitas siswa dan kelompok, maupun oleh siswa terhadap diri 
sendiri dan rekan-rekan dalam kelompoknya.”  (Anita Lie, 2004:  31). 
 
4.   Unsur Cooperative Learning 
Anita Lie (2004: 34) Unsur-unsur tersebut antara lain: ” (1) Saling 
ketergantungan positif (positive interdependence); (2) Adanya tatap muka (3) 
Tanggungjawab pribadi untuk mencapai tujuan perseorangan dan tujuan 
kelompok; (4) Adanya komunikasi antar kelompok (5) Evaluasi proses 
kelompok (Saling ketergantungan positif (positif interdependence), dalam 
cooperative learning tiap individu mempunyai dua tanggung jawab yaitu: 
a).Mempelajari materi yang ditentukan. b). Menentukan bahwa semua 
anggota kelompok mempelajari materi yang ditentukan.”.  
Dengan dua tanggung jawab tersebut berarti tiap anggota kelompok 
memiliki saling ketergantugan positif. Ketergantungan positif menimbulkan 
suasana di mana anggota kelompok, (1) Mengetahui bahwa pekerjaan siswa 
mendukung kerja kelompok, dan sebaliknya kerja kelompok mendukung kerja 
individual. (2) Bekerja bersama dalam kelompok kecil meningkatkan motif 
belajar bagi anggota kelompok dengan cara saling tukar pendapat, untuk 
akhirnya dicapai kesepakatan tentang tujuan yang hendak siswa capai 
bersama. 
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Adanya interaksi tatap muka, hasil dari suatu organisasi bukanlah hasil 
perseorangan, tetapi hasil dari sekelompok orang anggota organisasi tersebut. 
Masing-masing anggota mempunyai kemampuan, mereka saling menolong, 
saling ketergantungan positif menumbuhkan interaksi. Interaksi adalah 
kegiatan dan ketrampilan seseorang terhadap orang lain, yang berkehendak 
mencapai tujuan menyelesaikan tugas dan berhasil mencapai tujuan bersama. 
Meskipun saling ketergantungan positif sendiri berdampak terhadap capaian, 
ia tetap menggunakan kegiatan tatap muka antar anggota dalam wujud 
bantuan yang efektif dan efisien, tukar-menukar pengalaman, seperti materi 
dan informasi. 
Tanggung jawab pribadi (individual accountability atau personal 
responsibility). Unsur pokok ketiga cooperative learning adalah tanggung 
jawab perseorangan yang muncul bila pekerjaan perseorangan siswa diberi 
nilai. Hasilnya diberikan kembali kepada siswa dan kelompok. Siswa 
bertanggung jawab kepada kelompok. Hal ini penting untuk mengetahui siapa 
yang butuh bantuan. Juga penting untuk mengetahui bahwa anggota kelompok 
tahu. Mereka tidak dapat hanya meniru pekerjaan anggota yang lain dalam 
kelompok tersebut. Tanggung jawab individual merupakan kunci untuk 
menentukan keadaan seluruh anggota kelompok. Cara umum untuk menyusun 
tanggung jawab perseorangan adalah: (1). Menjaga ukuran kelompok kecil 
dan tanggung jawab anggota yang besar (2). Memberi tes individual kepada 
setiap siswa. (3). Secara acak menguji siswa untuk berbicara tentang 
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pendapatnya atau pendapat   kelompoknya di hadapan guru. (4) Mengawasi 
tiap kelompok dan mencatat frekuensi tiap siswa memberikan bantuan kepada 
kelompoknya. (5). Menunjukkan salah seorang dari tiap kelompok untuk 
memilih peran mereka. Caranya salah satu anggota kelompok lain diminta 
bertanya atau memberikan penjelasan terhadap pertanyaan kelompok tersebut. 
(6). Salah seorang siswa menjelaskan kepada yang lain. 
Kemampuan berkomunikasi dalam kelompok kecil (interpersonal and 
small group skill). Inilah unsur keempat dalam cooperative learning. Untuk 
dapat mencapai tujuan kelompok, siswa harus : (1). Berusaha untuk tahu dan 
bekerjasama satu dengan yang lain. (2). Komunikasi yang baik. (3). 
Menerima dan membantu satu dengan yang lain. (4). Menyelesaikan konflik 
untuk membangun kelompoknya. 
Evaluasi proses kelompok (group processing). Keefektifan kerja 
kelompok tercermin dalam kelompok tersebut (misalnya tentang proses) 
bagaimana dia difungsikan. Proses kelompok dapat didefinisikan sebagai 
cerminan tentang kelompok untuk: (1)Menjelaskan apakah aktivitas 
mendukung atau tidak mendukung, (2) Membuat keputusan apakah kegiatan 
diteruskan atau diubah. Tujuan proses kelompok untuk menilai efektivitas 
anggota dalam membantu tercapainya tujuan kelompok. 
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5. Teknik dan Prosedur  Cooperatif Learning  
“ Sebagai seorang yang profesional, guru harus mempunyai 
pengetahuan dan persediaan teknik-teknik pembelajaran. Guru jangan hanya 
mengandalkan salah satu teknik pembelajaran saja. Ada beberapa teknik 
pembelajaran cooperative learning, diantaranya: Teknik mencari pasangan, 
bertukar pasangan, berpikir berenam-berpasangan, berkirim salam dan soal, 
kepala bernomor, kancing gemerincing, keliling kelas, lingkaran kecil, 
lingkaran besar, tari bambu, jigsaw, bercerita berenam-berpasangan” . (Anita 
Lie, 2004 : 55-73). 
Dari beberapa teknik dan prosedur pembelajaran cooperative learning 
tersebut dalam penelitian ini hanya digunakan tiga.  Ketiga teknik dan 
prosedur itu adalah : (1)Berpikir berenam berpasangan, (2) Jigsaw, (3) 
Bercerita berenam berpasangan. Karena ketiga teknik ini dapat diterapkan 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Berpikir-Berdelapan-Berpasangan. Teknik ini memberi kesempatan 
pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan siswa yang lain. 
Partisipasi siswa dapat berkembang secara maksimal. Dapat digunakan di 
semua mata pelajaran dan semua usia didik. Kelompok terdiri dari lima orang. 
Tugas diberikan kepada semua kelompok. Tiap siswa mengerjakan tugasnya 
sendirian, kemudian berdiskusi dengan pasangannya.  .Pasangan bertemu 
kembali dalam kelompoknya. Hasil kerja tiap siswa dapat dibagikan kepada 
anggota kelompok nya. Cara-caranya adalah sebagai berikut:  
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a. Guru membagi siswa ke dalam kelompok berlima dan memberikan 
kepada semua kelompok. Tiap kelompok diberi tugas yang berlainan, tapi 
dalam satu kelompok tugasnya sama.  
b. Setiap siswa mengerjakan tugas tersebut sendiri.  
c. Kemudian siswa berpasangan dengan salah satu teman dalam 
kelompoknya dan mengadakan diskusi dengan pasangannya itu.  
d. Kemudian  pasangan tersebut setelah melakukan diskusi . Mereka bertemu 
dalam pasangan berlima, siswa mempunyai kesempatan untuk 
membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berlima tersebut. 
Jigsaw, Teknik ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, 
mendengarkan dan berbicara. Dapat digunakan untuk mata pelajaran IPA, 
IPS, Matematika, Agama, Bahasa, dan untuk semua tingkatan kelas. Guru 
memperhatikan latar belakang pengalaman siswa dan siswa bekerja sama 
dalam suasana gotong royong untuk meningkatkan ketrampilan mengolah 
informasi dan berkomunikasi. Misalnya mengawalinya dengan mengadakan 
Brainstorming. Kelompok terdiri dari lima orang, tiap orang diberi tugas yang 
berbeda dalam satu kelompok. Materi dibagi menjadi delapan bagian sesuai 
dengan jumlah anggota di tiap kelompok. Siswa mengerjakan bagian masing-
masing, kemudian saling berbagi dengan pekerjaan siswa di kelompok lain. 
Tehnik ini dapat diakhiri dengan mengadakan diskusi kelas tentang topik hari 
itu. Kalau topik sulit dapat dibentuk Tim Ahli sebagai tutor. Cara-caranya 
adalah sebagai berikut:  
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a. Guru membagi bahan pelajaran yang akan diberikan dibagi menjadi 
delapan bagian.  
b. Sebelum bahan pelajaran diberikan, guru memberikan pengantar dan 
pengenalan topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran hari itu di 
papan tulis, dan menanyakan apa yang siswa ketahui tentang topik 
tersebut. Kegiatan ini merupakan kegiatan brainstorming, yang ditujukan 
untuk mengaktifkan latar belakang pengalaman siswa agar lebih siap 
menghadapi bahan pelajaran yang baru.  
c. Siswa dibagi dalam kelompok berdelapan 
d. Bagian pertama pelajaran diberikan kepada siswa pertama masing-masing 
kelompok, bagian kedua diberikan pada kelompok kedua, begitu 
seterusnya sampai semua bahan pelajaran untuk hari itu habis terbagi. 
Dengan demikian bahan yang disediakan sesuai dengan jumlah kelompok 
yang ada.  
e. Kemudian siswa disuruh membaca / mengerjakan bagian mereka masing-
masing.  
f. Setelah selesai siswa saling berbagi mengenai bagian yang dibaca/ 
dikerjakan masing-masing. Dalam kegiatan ini siswa saling melengkapi 
dan berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 
g. Kegiatan dapat diakhiri dengan diskusi mengenai topik hari itu. Diskusi 
dapat dilakukan antara pasangan atau seluruh kelas. Bila ada bahan yang 
dianggap tinggi kemampuannya. Tim tersebut tugasnya memberikan 
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penjelasan kepada kelompok dan atau klasikal mengenai bagian-bagian 
yang sulit bagi kelompok. Mereka berdiskusi dalam tim ahli, kemudian 
kembali untuk menyampaikan hasil diskusi tim ahli kepada kelompoknya. 
Berdiskusi-Berdelapan-Berpasangan, Teknik ini merupakan 
pendekatan interaktif antara siswa, guru dan bahan pelajaran. Seperti halnya 
Jigsaw, teknik ini merupakan gabungan dari pembelajaran membaca, 
mendengarkan, menulis dan berbicara. Oleh karena itu sangat cocok untuk 
bahan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Siswa dirangsang untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. Pikiran mereka kita 
hargai untuk menjadi pendorong belajar lebih aktif. Dilain pihak siswa dilatih 
untuk bekerjasama secara gotong royong satu sama lain, mempunyai banyak 
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan ketrampilan 
berkomunikasi. Cara-caranya adalah sebagai berikut:  
a. Guru membagi bahan pelajaran yang akan dibagi menjadi beberapa 
bagian.  
b. Sebelum bahan pelajaran dibagi guru memberikan pengantar dan 
pengenalan tentang bahan yang akan dipelajari hari itu. Topik ditulis di 
papan tulis dan kemudian diadakan kegiatan Brainstorming tentang bahan 
tersebut, agar siswa lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang baru. 
c. Siswa dipasangkan.  
d. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa pertama, sedang kedua 
menerima bagian kedua dan seterusnya. 
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e. Kemudian siswa disuruh membaca atau mendengarkan bagian masing-
masing. 
f. Sambil membaca atau mendengarkan siswa disuruh mencatat beberapa 
kata / istilah kunci yang ada dalam bagian masing-masing. Jumlah kata 
atau istilah kunci tersebut dapat disesuaikan dengan panjangnya teks 
bacaan.  
g. Setelah membaca mendengarkan siswa saling tukar catatan kata-
kata/istilah penting dengan pasangan masing-masing.  
h. Sambil mengingat-ingat memperhatikan bagian yang telah dibaca /sudah 
didengarkan sendiri, masing-masing siswa berusaha menulis bagian lain 
yang belum dibaca (atau sudah dibaca / didengar oleh pasangannya), 
berdasarkan catatan kata-kata/istilah dari pasangannya. Siswa yang telah 
membaca atau mendengarkan bagian pertama berusaha untuk menuliskan 
apa yang terjadi untuk selanjutnya. Sementara itu siswa yang 
membaca/mendengarkan bagian kedua menuliskan apa yang terjadi 
sebelumnya.  
i. Tentu saja versi tulisan sendiri tidak sama dengan bahan yang sebenarnya. 
Tujuan dari kegiatan ini bukan untuk mendapatkan jawaban yang benar, 
melainkan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Sebagian siswa diberi kesempatan untuk membacakan di 
depan kelas.  
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j. Kemudian guru membagikan tulisan yang belum terbaca kepada masing-
masing siswa.  
k. Kegiatan diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran 
hari itu. Diskusi bisa antar pasangan dan bisa seluruh kelas.  
 
6. Kelebihan Cooperative Learning  
Etin Solihatin & Raharjo (2007 : 10)”  Kelebihan cooperative learning 
antara lain: (1) Menambah semangat kerja untuk mengemukakan hasil penilaian 
dan komunikasi. Siswa semangat membantu dan menolong guru dengan hasil kerja 
intensip, otentik, dalam keseluruhan praktek penilaian yang digunakan. (2) Lebih 
sesuai digunakan dalam proses penilaian dan komunikasi. Belajar kelompok 
mengikuti prosedur penilaian tidak dapat digunakan bila siswa bekrja sendiri, 
individualistik dan kompetitif. (3) Kemampuan untuk lebih berhasil beragam. 
Kelompok belajar bersama memungkinkan guru untuk menilai berfikir kritis 
dan tingkat keadaan pengajaran ketrampilan (misalnya pelaksanaan 
eksperimen pengetahuan), kemampuan mengkomunikasikan pengetahuan, 
hubungan pribadi dan ketrampilan dalam kelompok kecil, keadaan dan 
kebanggaan diri, komitmen untuk menghasilkan kerja yang berkualitas. (4) 
Siswa lebih baik belajar menilai dan mengkomunikasikan karyanya. Hal ini 
membantu meningkatkan mutu kerjanya sebagai feed back dan bisa menilai 
kerja rekan-rekannya. Menambah bahan dan informasi cooperative learning 
menunjukan penilaian diri dan kelompok. (5) Keuntungan untuk 
melanjutkan proses perbaikan menjadi bagian dari kehidupan kelas. Sekolah 
adalah tim kerja bersama dalam proses pembelajaran. (6) Berguna bagi siswa 
untuk belajar dari pengalaman menilai dan melaporkan hasil kerjanya sendiri 
dan teman-teman yang lain. (7) Mengurangi peran guru dalam proses 
penilaian dan evalusi. (8) Membantu sistem pelaksanaan rencana 
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penyampaian hasil dari komuniokasi hasil penilaian untuk waktu mendatang, 
untuk menilai kelompok seperti hasil individual (misalnya tentang 
pengetahuan, drama, proyek dan sebagainya). (9) Bermakna untuk membuat 
prosedur penilaian sesuai dengan metode pembelajaran yang ideal.” 
 
7. Kelemahan Cooperative Learning 
Kelemahan Cooperative Learning antara lain : (1) Untuk memahami 
dan mengerti filosofis cooperative learning memang butuh waktu. Sangat 
tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti 
dan memaham cooperative learning. Untuk siswa yang dianggap mempunyai 
kemampuan. Akibatnya keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kerja 
sama dalam kelompok.  (2) Ciri utama dari cooperative learning adalah 
bahwa siswa saling membelajarkan. Oleh karena itu jika tanpa peer teaching 
yang efektif, maka dibandingkan dengan pembelajaran langsung dari guru, 
bisa jadi cara belajar yang demikian apa yang dipelajari dan dipahami tidak 
pernah dicapai oleh siswa. (3) Penilaian yang diberikan pada cooperative 
learning didasarkan pada hasil kerja kelompok. Namun demikian guru perlu 
menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah 
prestasi setiap individu siswa. (4) Keberhasilan cooperative learning dalam 
upaya mengembangkan kesadaran kelompok memerlukan periode waktu yang 
cukup panjang dan hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu 
kali atau sekali-sekali penerapan pembelajaran ini. (5) Walaupun kemampuan 
bekerja sama merupakan kemampuan yang sangat penting untuk siswa, akan 
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tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang hanya di dasarkan kepada 
kemampuan secara individual. Oleh karena itu idealnya melalui cooperative 
learning selain siswa bekerja sama, siswa juga harus belajar bagaimana 
membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal itu memang bukan 
pekerjaan yang mudah. 
 
8. Perencanaan Pembelajaran Cooperative Learning 
Gagne (1979) “ mengatakan bahwa sistem pembelajaran adalah satu set 
peristiwa yang mempengaruhi siswa sehingga terjadi proses belajar. Suatu set 
peristiwa itu, mungkin pula digerakkan oleh siswa sendiri dengan 
menggunakan buku, gambar, program televisi atau  kombinasi berbagai 
media. Baik digerakkan oleh siswa sendiri, kegiatan itu haruslah terencana 
secara sistematik untuk dapat disebut kegiatan instruksional (pembelajaran). 
Jadi pengajaran adalah salah satu bentuk kegiatan pembelajaran.”   
Kegiatan yang dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-hari tanpa 
perencanaan sebelumnya disebut pengalaman bukan kegiatan pembelajaran 
walaupun kegiatan itu menyebabkan perubahan perilaku pada siswa. Kegiatan 
pembelajaran merupakan komposisi bagian-bagian dan fungsi masing-masing 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Apabila salah satu bagian di dalamnya tidak berfungsi dengan baik, tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai dengan baik pula. 
Karena itu kegiatan pembelajaran disebut sistem. Langkah-langkah dalam 
menyusun sistem pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) Mengidentifikasi 
kebutuhan pembelajaran dan menulis tujuan  Standar Kompetensi Dasar 
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(SKD). 2) Melakukan analisis pembelajaran. 3) Mengidentifikasi perilaku dan 
karakteristik awal siswa. 4) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus atau 
indikator. 5) Menulis tes acuan patokan. 6) Menyusun strategi pembelajran. 7) 
Mengembangkan bahan pembelajaran. 8)Mendesain dan melaksanakan 
evaluasi formatif yang termasuk di dalamnya kegiatan merevisi.  
Penerapan pembelajaran dapat berhasil dengan baik efektif dan efisien 
apabila sebelum pelaksanakan pembelajaran dilakukan perencanaan. 
Perencanaan pembelajaran akan tepat pada sasaran apabila sesuai dengan 
kebutuhan. Siapa sebenarnya yang menentukan ada tidaknya kebutuhan 
pembelajaran? Apakah pendidik, termasuk di dalamnya pengajar dan 
pengelola program pendidikan, orang tua atau masyarakat? Kaufman dan 
English (1979) menjawab : “mereka semua”. Bagaimana dengan siswa? 
Apakah siswa tidak perlu didengar apa masalah atau kebutuhan yang 
dihadapinya? Dick dan Carey (1985) mengutip Rossert (1982) yang 
menyatakan keharusan melibatkan siswa dalam proses mengidentifikasi 
kebutuhan. Siswa yang dilibatkan dalam mengidentifikasi masalah haruslah 
yang sudah bekerja, agar dapat memberikan gambaran masalah yang relevan 
dengan pekerjaan sehari-hari. Dengan demikian dapat diharapkan bahwa 
pelajaran yang diterimanya sesuai dengan kebutuhannya. 
Menurut Mulyasa (2006: 167) ” rencana  pelaksanaan  pembelajaran 
pada hakekatnya merupakan perencanaan jangka pendek untuk 
memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam 
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pembelajaran. ” Dengan demikian, RPP merupakan upaya untuk  
memperkirakan tindakan yang akan  dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 
RPP perlu dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen pembelajaran, 
yakni: kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar;Kegiatan 
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar  dan penilaian. 
Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan pontesi peserta didik; materi 
standar berindikator hasil belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan 
pembentukan kompetensi peserta didik; sedangkan penilaian berfungsi 
mengukur pembentukan kompetensi dan menentukan tindakan yang harus 
dilakukan apabila kompetensi standar belum terbentuk atau belum tercapai. 
Rencana  pelaksanaan  pembelajaran KTSP yang akan bermuara  pada 
pelaksanaan  pembelajaran,  ada tiga kegiatan  yaitu: 
a. Indentifikasi Kebutuhan 
Kebutuhan  merupakan kesenjangan antara apa yang  seharusnya  
dengan kondisi  yang sebenarnya, atau  sesuatu  yang harus dipenuhi 
untuk mencapai  tujuan. Pada tahap ini, eloknya  guru melibatkan  peserta 
didik untuk mengenali, menyatakan dan merumuskan kebutuhan  belajar, 
sumber-sumber yang  tersedia dan hambatan  yang mungkin dihadapi 
dalam kegiatan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar. 
Keterlibatan peserta didik  perlu disesuaiakan dengan tingkat kematangan  
dan kemampuan peserta didik, dan mungkin  hanya bisa  dilakukan  untuk  
kelas-kelas tertentu yang sudah  biasa dilibatkan. 
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Identifikasi kebutuhan  bertujuan  antara lain  untuk melibatkan  dan 
memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan oleh mereka 
sebagai bagian dari kehidupannya dan mereka merasa memilikinya. Hal 
ini  dapat dilakukan dengan  prosedur  sebagai berikut: 
1) Peserta didik didorong  untuk menyatakan  kebutuhan  belajar berupa  
kompetensi tertentu yang  ingin mereka miliki dan diperoleh  melalui  
kegiatan  pembelajaran. 
2) Peserta didik didorong untuk mengenali dan mendayagunakan  
lingkungan sebagai sumber belajar untuk memenuhi kebutuhan 
belajar. 
3) Peserta didik dibantu untuk mengenal dan menyatakan  kemungkinan  
adanya hambatan dalam upaya  memenuhi  kebutuhan belajarnya,  
baik yang  datang  dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). 
4) Identifikasi  Kompetensi 
Kompetensi merupakan sesuatu  yang ingin  dimiliki oleh 
peserta didik, dan merupakan  komponen utama  yang harus 
dirumuskan dalam pembelajaran, yang memiliki peran penting dan 
menentukan arah pembelajaran. Kompetensi yang jelas akan 
memberikan petunjuk yang jelas pula terhadap materi  yang harus 
dipelajari, penetapan  metode dan media pembelajaran, serta  memberi 
petunjuk  terhadap penilaian. Oleh karena itu, setiap  kompetensi  
harus merupakan  perpaduan  dari pengetahuan, keterampilan,  nilai 
lxxvii 
dan sikap  yang direfleksikan  dalam kebiasaan berpikir dan bertindak 
(thinking skill). Uraian di atas mengisyaratkan bahwa pembentukan  
kompetensi melibatkan  intelegensi question (IQ), emosional 
intelegensi (EI), Creativity Intelegensi (CI), yang secara keseluruhan 
harus bertuju pada pembentukan  spiritual  intelegensi (SI). Dengan 
demikian  terdapat  hubungan (link) antara  tugas-tugas yang dipelajari 
peserta didik di sekolah  dan untuk hidup bermasyarakat. Untuk itu,  
pengembangan  KTSP yang efektif  menuntut  kerja sama yang baik 
antara sekolah/satuan pendidikan dengan masyarakat dan dunia 
usaha/dunia kerja, terutama dalam  mengidentifikasi dan menganalisis 
kompetensi yang perlu dipelajari  dan dimiliki oleh peserta didik. 
Kompetensi yang harus dipelajari  dan dimiliki peserta didik  
perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat  dinilai, sebagai wujud 
hasil belajar  yang mengacu pada pengalaman langsung. Peserta didik 
perlu mengetahui  tujuan belajar, dan tingkat-tingkat  penguasaan yang  
akan  digunakan  sebagai kriteria  pencapaian  secara eksplisit, 
dikembangkan  berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, dan 
memiliki kontribusi terhadap kompetensi-kompetensi yang sedang 
dipelajari. Penilaian  pencapaian  kompetensi perlu dilakukan  secara 
objekatif,  berdasarkan  kinerja peserta didik, dengan bukti  
penguasaan mereka  terhadap suatu kompetensi  sebagai hasil belajar. 
Dengan demikian  dalam pembelajaran  yang dirancang  berdasarkan  
lxxviii 
kompetensi, penilaian  tidak dilakukan  berdasarkan  pertimbangan  
yang bersifat subyektif. 
5) Penyusunan  program  pembelajaran 
Penyusunan  program pembelajaran  akan bermuara  pada 
rencana  pelaksanaan pembelajaran, sebagai produk  program 
pembelajaran jangka pendek,  yang mencakup komponen program 
kegiatan belajar dan  proses pelaksanaan program. Komponen  
program  mencakup standar kompetensi , kompetensi dasar, metode 
dan  teknik, media dan  sumber belajar, evaluasi dan daya dukung 
lainnya. Dengan demikian rencana pelaksanaan  pembelajaran pada 
hakekatnya merupakan suatu sistem, yang terdiri  atas komponen-
komponen  yang saling  berhubungan  serta berinteraksi satu sama 
lain, dan memuat langkah-langkah pelaksanaannya, untuk mencapai  
tujuan atau membentuk kompetensi. 
E.  Pembelajaran Kewarganegaraan  
1. Pengertian Kewarganegaraan  
Dirjen Pendidikan dasar dan Menengah Direktorat Pendidikan 
Menengah Umum (2003: 7 ) ” Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari 
segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 
oleh Pancasila dan UUD 1945. ”. 
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2. Fungsi  dan Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan  Kewarganegaraan. 
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan berfungsi sebagai wahana 
untuk membentuk warga negara cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia 
kepada negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945. 
Sedangkan tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
untuk memberikan kompetensi-kompetensi sebagai berikut: 
1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 
2. Berpatisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan pada karakter- karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama bangsa-bangsa lainnya. 
4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
 
3. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  
Standar Kompetensi Pendidkan Kewarganegaraan SMA pada kelas X 
adalah  kemampuan membiasakan untuk mencari, menyerap, menyampaikan, 
dan menggunakan informasi tentang hakikat bangsa dan negara; nilai dan 
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norma (agama, kesusilaan, kesopanan dan hukum); penegakan hak asasi 
manusia (HAM) dan Implikasinya; masyarakat politik; prinsip-prinsip 
demokrasi; dan hubungan dasar negara dengan konstitusi. 
 
4. Pendekatan Pembelajaran dan penilaian 
Pendekatan Pembelajaran  mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  
menggunakan pendekatan belajar kontekstual untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kecerdasan, keterampilan dan karakter warga negara Indonesia. 
Pendekatan belajar kontekstual dapat diwujudkan antara lain dengan metode-
metode: kooperatif, penemuan , inkuiri , interaktif , eksploratif, dan berpikir 
kritis , serta pemecahan masalah. 
Metode-metode pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan secara 
bervariasi di dalam atau di luar kelas dengan memperhatikan ketersediaan 
sumber-sumber belajar. Guru dengan persetujuan kepala sekolah selain dapat 
membawa siswa menemui tokoh masyarakat dan pejabat setempat, juga dapat 
mengundang tokoh masyarakat dan pejabat setempat ke sekolah untuk 
memberikan informasi yang relevan dengan materi yang di bahas dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan penilaian dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan diarahkan untuk mengukur pencapian indikator hasil 
belajar. Penilaian dapat berupa penilaian aspek kognitif, afektif maupun 
psykhomotorik atau  penilaian berdasarkan perbuatan (performance-based 
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assessment) atau juga dikenal dengan penilaian othentik (authentic 
assessment). Penilaian perbuatan atau otentik dapat menggunakan campuran 
beberapa teknik berikut ini: (1) Catatan kegiatan, (2) catatan anekdot, (3) 
skala sikap ( catatan tindakan , (4) koleksi pekerjaan , (5) tugas individu ,(6) 
tugas kelompok atau kelas, (7) diskusi, (8) wawancara, (9) catatan 
pengamatan, (10) peta perilaku, (11) portofolio (12) kuesioner ,(13) 
pengukuran sistimatik ,(14) tes buatan guru, (15) tes standar prestasi,(16) tes 
standar psikologi. 
F. Kajian Penelitian yang Relevan 
 
              Ada beberapa penelitian yang relevan yang dapat digunakan sebagai 
acuan untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas ini, penelitian tersebut 
adalah:  
1. Penelitan yang dilakukan oleh Rusdi dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Guru dalam Mengorganisasi Cooperative Learning  
Pada Pengajaran Matematika di SD “ Hasil dari penelitian ini adalah , (1) 
sebagian besar siswa antusias dengan pengajaran yang menerapkan 
cooperative Learning, (2) sebagian besar siswa menganggap belajar 
matematika bukan sesuatu yang harus dihindari, (3) hasil belajar siswa 
dalam matematika cukup baik ( Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar 
Nomor 4 Tahun II 1998 : 8-9 ) 
2. Penelitian yang dilakukan oleh F.A. Suprapto Mukti Nugroho dengan 
judul “ Remedial Teaching dengan teknik Jigsaw sebagai pendukung 
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Kurikulum 2004 “ Hasil dari penelitian ini adalah  bahwa implementasi 
remedial teaching menggunakan pembelajaran kooperatif dengan teknik 
Jigsaw cukup efektif.( Jurnal Pendidikan Widya Tama , LPMP Jateng 
Volume 2 No. 3 , September 2005 : 53 ) 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sukadi , dkk dengan judul “ 
Menciptakan iklim Demokratis melalui Model Pembelajaran secara 
kooperatif untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PPKn 
berorientasi Outcome “ hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
dalam dua kali siklus tindakan pelaksanaan strategi pembelajaran dengan 
kooperatif learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa baik dalam 
aktifitas kelompok maupun individu. ( Program Studi Pendidikan  PPKN , 
2000 : 1 ) 
4. Penelitian yang dilakuan oleh Gede Sukrawa dengan Judul “ 
Pembelajaran   secara   Kooperatif   dalam   Upaya   mengoptimalkan 
Penalaran   Nilai    –   Nilai   Pancasila   dalam   Pembelajaran PPKn 
pada          siswa      kelas       III     SLTP      Negeri  1 
 Singaraja “. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model belajar 
secara kooperatitif  dalam pembelajaran PPKn  selama tiga kali siklus 
tindakan dapat meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar PPKn dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
G. Kerangka Berfikir. 
Pembelajaran dengan model  kooperatif adalah pembelajaran yang lebih 
menekankan pada  kerja sama antara  individu dalam kelompok –kelompok secara 
kolaboratif . Mereka saling berdiskusi untuk  tukar menukar Informasi , membagi 
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pengalaman dan pendapat serta memecahkan masalah secara bersama sama.  
    Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  masing-masing  tim ahli dalam 
kelompoknya dapat berinteraksi secara terbuka, saling  interdepensi, saling 
menghargai, saling membantu, dan saling bekerja sama sehingga proses 
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar secara 
individual maupun klasikal 
Model pembelajaran secara kooperatif tipe jigsaw menempatkan siswa 
sebagai bagian dari sistem  kerja sama. Suasana belajar dan rasa kebersamaan 
yang tumbuh dan berkembang diantara sesama anggota kelompok memungkinkan 
siswa untuk mengerti dan memahami materi pelajaran  dengan lebih baik. Proses 
pengembangan kepribadian yang demikian dapat membantu mereka yang kurang 
berminat atau kurang bergairah dalam belajar menjadi lebih berminat atau lebih 
termotivasi serta lebih berhasil Mereka yang kurang bergairah atau kurang 
semangat belajar akan dibantu oleh teman-teman dalam kelompok.   
 Dengan mendasarkan hasil penelitian yang terdahulu atau penelitian 
yang relevan dalam situasi dan subyek yang berbeda penulis yakin bahwa PTK 
dengan menggunakan model kooperatif di SMA 2 Kudus dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
PTK ini menggunakan prinsip pelaksanaan penelitian dengan model 
Kemmis & Mc Taggart  (Aqib, 2007:  20) dengan langkah langkah kegiatan 
sebagai berikut : 
“a. Merencanakan tindakan. 
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b. Melaksanakan tindakan. 
c. Melaksanakan observasi. 
d. Melakukan refleksi.” 
  
H. Hipotesis Tindakan 
Dengan demikian dapat diduga bahwa: 
1. Pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan  motivasi  belajar  siswa kelas X-1 SMAN 2 Kudus dalam mata 
pelajaran PKN 
2. Pembelajaran dengan  model Cooperative Learning  tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran PKN siswa kelas X-1 SMAN 
2 Kudus 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
     Penelitian ini merupakan pengembangan metode dan strategi 
pembelajaran. Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan 
kelas (Class Action Research) yaitu suatu penelitian yang dikembangkan bersama 
sama untuk peneliti dan decision maker tentang variable yang dimanipulasikan 
dan dapat digunakan untuk melakukan perbaikan. 
   Alat pengumpul data yang dipakai dalam penelitian ini antara lain : catatan 
guru, catatan siswa, rekaman tape recorder, wawancara, angket dan berbagai 
dokumen yang terkait dengan siswa. 
   Prosedur penelitian terdiri dari  4 tahap, yakni  perencanaan, melakukan 
tindakan, observasi, dan evaluasi. Refleksi dalam tahap siklus dan akan berulang 
kembali pada siklus-siklus berikutnya. 
Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalah kegiatan atau aktifitas 
siswa saat mata pelajaran PKn dengan pendekatan Problem Based Learning 
(pembelajaran berbasis masalah) unruk  melihat perubahan tingkah laku siswa, 
untuk mengetahui tingkat kemajuan belajarnya yang akan berpengaruh terhadap 
hasil belajar dengan alat pengumpul data yang sudah disebutkan diatas. 
Data yang diambil adalah data kuantitatif dari hasil tes, presensi, nilai tugas 
serta data kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa, 
lxxxvi 
partisipasi dan kerjasama dalam diskusi, kemampuan atau keberanian siswa 
dalam melaporkan hasil. 
Instrumen yang dipakai berbentuk : soal tes, observasi, catatan lapangan. Data 
yang terkumpul dianalisis untuk mengukur indikator keberhasilan yang sudah 
dirumuskan. 
 
B. Tempat dan Obyek Penelitan. 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Kudus Jalan  Ganesha Purwosari Kudus, 
Kecamatan Kota , Kabupaten Kudus 
Obyek Penelitian adalah pada siswa kelas X-1  semester dua Tahun Pelajaran 
2008 / 2009 , dengan jumlah siswa 40 orang, yang terdiri dari 14 orang laki-laki 
dan 26 orang perempuan. 
 
C. Waktu Penelitian 
     Penelitian direncanakan selama 5 (lima) bulan dimulai pada pertengahan 
bulan Januari sampai dengan  bulan Mei 2009. 
No Jenis Kegiatan Bulan 
Januari Februari Maret April Mei 
1 Pengajuan Proposal v     
2 Penyempurnaan Proposal  v    
3 Perijinan Proposal   v   
4 Penelitian Siklus 1   v   
5 Penelitian Siklus 2   v   
6 Peneltian Siklus 3   v*)   
7 Penyusunan / Penyelesaian 
laporan 
   v  
*) Keterangan : Bila diperlukan 
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D. Prosedur Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
1) Identifikasi masalah dan penetapan alternative pemecahan masalah. 
2) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses 
belajar mengajar. 
3) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
4) Memilih bahan pelajaran yang sesuai 
5) Menentukan scenario pembelajaran dengan pendekatan cooperative 
learning 
6) Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat Bantu yang dibutuhkan. 
7) Menyusun lembar kerja siswa 
8) Mengembangkan format evaluasi 
9) Mengembangkan format observasi pembelajaran. 
b. Tindakan 
1) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran. 
2) Siswa membaca materi yang terdapat pada buku sumber. 
3) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang terdapat 
pada buku sumber. 
4) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang dipelajari. 
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5) Siswa berdiskusi membahas masalah (kasus) yang sudah dipersiapkan 
oleh guru. 
6) Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi. 
7) Siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS). 
c. Pengamatan 
1) Melakukan observasi dengan memakai format observasi yang sudah 
disiapkan yaitu dengan alat perekam, catatan anekdot untuk 
mengumpulkan data. 
2) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format lembar kerja 
siswa (LKS). 
d. Refleksi 
1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasi 
mutu, jumlah dengan menggunakan tes dan waktu dari setiap macam 
tindakan (tes terlampir) 
2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evalusi tentang scenario 
pembelajaran dan lembar kerja siswa. 
3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk 
digunakan pada siklus berikutnya. 
  
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
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1) Identifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan belum teratasi dan 
penetapan alternative pemecahan masalah. 
2) Menentukan indikator pencapaian hasil belajar. 
3) Pengembangan program tindakan II. 
b. Tindakan 
 Pelaksanaan program tindakan II yang mengacu pada identifikasi 
masalah yang muncul pada siklus I, sesuai dengan alternative pemecahan 
masalah yang sudah ditentukan, antara lain melalui: 
1) Guru melakukan appersepsi 
2) Siswa  diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan tujuan 
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
3) Siswa mengamati gambar-gambar/foto-foto yang sesuai dengan 
materi. 
4) Siswa bertanya jawab tentang gambar / foto. 
5) Siswa menceritakan unsur-unsur Hak Asasi Manusia yang ada pada 
gambar. 
6) Siswa mengumpulkan bacaaan dari berbagai sumber, melakukan 
diskusi kelompok belajar, memahami materi dan menulis hasil diskusi 
untuk dilaporkan. 
7) Presentasi hasil diskusi. 
8) Siswa menyelesaikan tugas pada lembar kerja siswa. 
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c. Pengamatan (Observasi) 
1) Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disiapkan dan 
mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. 
2) Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah 
dikembangkan. 
d. Refleksi 
1) Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus II berdasarkan data 
yang terkumpul. 
2) Membahas hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran pada siklus II. 
3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus III. 
4) Evaluasi tindakan II 
   Indikator keberhasilan yang dicapai pada siklus ini diharapkan 
mengalami kemajuan minimal 10% dari siklus I. Dilanjutkan pada siklus III , 
jika diperlukan  
     Kriteria  penilaian tentang motivasi belajar dan hasil belajar siswa 
tentang penguasaan materi Hak Asasi Manusia (HAM) ditetapkan sebagai 
berikut : 
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Tabel 1 
 Kriteria Motivasi Belajar Siswa 
 
No Nilai rata-rata Kriteria 
1 < 1 kurang sekali 
2 1,1 – 2,0 kurang 
3 2,1 – 3,0 cukup 
4 3,1 – 4,0 baik 
5 4,1 – 5,0 baik sekali 
 
Tabel 2 
 . Kriteria Hasil Belajar . 
 
No Nilai Kriteria 
1 < 6,9 kurang / tidak tuntas 
2 7,0 – 7,9 sedang /  tuntas 
3 8,0 – 8,9 baik / tuntas 
4 9,0 – 10 baik Sekali / tuntas 
     
3. Siklus II 
a. Perencanaan 
1. Identifikasi masalah yang muncul pada siklus II dan belum teratasi dan 
penetapan alternative pemecahan masalah. 
2. Menentukan indikator pencapaian hasil belajar 
3. Pengembangan program tindakan III. 
b. Tindakan 
Pelaksanaan program tindakan II yang mengacu pada identifikasi masalah 
yang muncul pada siklus II, sesuai dengna alternative pemecahan masalah 
yang sudah ditentukan, antara lain melalui : 
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1. Guru melakukan appersepsi. 
2. Siswa yang diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas 
dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
3. Siswa mengamati gambar-gambar / foto-foto yang sesuai 
dengan materi. 
4. Siswa bertanya jawab tentang materi melalui gambar / foto. 
5. Siswa mengidentifikasi unsur-unsur Hak Asasi Manusia yang 
ada pada gambar. 
6. Siswa mengumpulkan bacaan dari berbagai sumber, 
melakukan diskusi kelompok belajar, memahami materi dan menulis 
hasil diskusi untuk dilaporkan. 
7. Presentasi hasil diskusi melalui kelompok masing-masing 
8. Siswa menyelesaikan tugas pada lembar kerja siswa. 
3. Pengamatan (Observasi) 
 1. Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disipakan dan 
mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang terjadi selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung. 
 2. Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah dikembangkan. 
4. Refleksi 
 1.  Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus III 
 2. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi pada siklus 
berikutnya. 
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B. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi : guru dan kolaborator melaksanakan pengumpulan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan bantuan alat perekam kamera dan 
tape perekam. 
2. Dokumentasi : dilakukan melalui catatan lapangan tentang motivasi dan hasil 
belajar siswa yang berupa nilai ulangan, latar belakang sosial individual, 
catatan pelaksanaan PTK, catatan secara rinci tentang peristiwa dan situasi 
tertentu yang memberikan data diskriptif, catatan pengalaman, pemikiran dan 
perasaan peneliti yang dapat membantu kelancaran penelitian. 
3. Angket : dilakukan untuk menjaring informasi peningkatan motivasi belajar. 
4. Tes : dilakukan untuk menjaring informasi hasil belajar. 
C. Keabsahan Data. 
  Untuk mendapatkan data yang valid , peneliti menggunakan teknik 
triangulasi data yaitu dengan menggunakan berbagai sumber data untuk 
meningkatkan kualitas penelitian.Triangulasi merupakan proses memastikan 
sesuatu ( getting a fix ) dari berbagai sudut pandang yang berfungsi untuk 
meningkatkan ketajaman hasil pengamatan melalui berbagai cara dalam 
pengumpulan data. Menurut Suharsimi Arikunto dkk ( 2007 : 129 ) ada beberapa 
macam triangulasi  antara lain : (1) Theoritical Triangulasi, (2) Data Triangulasi, 
(3) Source Triangulasi, (4) Methode Triangulasi, (5) Instrumental Triangulasi, (6) 
Analytic Triangulasi 
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Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) Source 
triangulasi yaitu dengan  membandingkan data yang diperoleh dari peneliti pada 
saat mengajar, dan data  dari pengamat atau kolaborator serta   data yang berupa 
hasil wawancara dengan siswa, (2) Methode triangulasi yaitu membandingkan 
antara hasil yang diperoleh dari dokumentasi, observasi maupun  hasil test,  
D. Teknik Analisis Data. 
Teknik  analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif dengan  memberikan pemaknaan secara kontektual dan mendalam 
mengenai dinamika proses dalam penelitian.  Prosedur analisis data ini mengikuti 
prosedur analisis secara siklus interaktif sebagaimana yang di tawarkan Miles dan 
Huberman ( Suwarsih Madya; 2007 : 19 ) yang meliputi; reduksi data, display 
data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data. adalah suatu proses untuk menyeleksi, meringkas dan 
mengubah bentuk data mentah yang ada dalam catatan lapangan dan catatan 
harian, pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Hal ini dilakukan 
untuk  menata kembali agar kesimpulan akhir dapat ditarik dengan benar. 
Hasil reduksi  data dijadikan dasar untuk display data hingga penarikan 
kesimpulan. 
2. Display data adalah macam-macam data PTK yang telah dipaparkan secara 
naratis dan sistimatis dilengkapi dengan tabel. Hal ini dimaksudkan untuk 
mempermudah  dalam penarikan kesimpulan. 
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3. Penarikan kesimpulan : penarikan kesimpulan dilakukan setelah terkumpul 
data yang valid 
          Menurut Sutopo  ( 2002 : 96)  Model interaktif  dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
E. Kreteria Keberhasilan. 
a. PTK ini dinyatakan berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa jika : 
1). minimal 75 % siswa meningkat skor motivasi belajarnya 
2). ada peningkatan skor rata-rata kelas tentang motivasi belajar  
b. PTK ini dinyatakan berhasil meningkatkan hasil belajar jika : 
1) minimal 75 % siswa meningkat hasil belajarnya. 
2) ada peningkatan nilai rata-rata kelas 
3) pencapaian kreteria ketuntasan  minimal  (KKM ) 7,0 
 
 
 
Pengumpulan data 
Penarikan kesimpuan/ 
verifikasi 
Reduksi data Sajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
 
1.Diskripsi Kondisi Awal 
Diskripsi kondisi awal pembelajaran PKn  di kelas X-1 SMA 2 Kudus   
Tahun  2008 / 2009  dilihat dari  aktivitas siswa, aktivitas guru dalam 
pembelajaran serta hasil pembelajaran  sebelum diadakan penelitian  tindakan 
kelas  tercermin pada proses dan hasil pembelajaran  di semester I , secara garis 
besar  sebagai berikut : 
1). Aktivitas Siswa. 
Berdasarkan pengamatan guru dan hasil wawancara dengan siswa,  
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran PKn kurang antusias , siswa 
kurang tertarik belajar , siswa kurang termotivasi belajar. Hal ini dapat dilihat 
dari sikap dan perilaku siswa  pada saat mengikuti pembelajaran di kelas . 
Siswa ada yang terlambat masuk kelas , didalam kelas ada siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru , mereka berbicara sendiri , banyak  siswa yang 
tidak memiliki catatan,  ada beberapa siswa yang mengantuk, ada siswa yang 
tidak mengerjakan dan tidak mengumpulkan tugas Diantara mereka ada yang  
mengatakan bahwa  mata pelajaran PKn itu mata pelajaran yang tidak diujikan 
secara nasional (Ujian Nasional), tapi hanya diujikan di tingkat sekolah , mata 
pelajaran yang banyak konsep konsep yang harus dihafal, mata pelajaran yang 
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tidak memiliki relevansi tinggi untuk digunakan meneruskan ke perguruan 
tinggi, mata pelajaran yang  materinya selalu diulang-ulang sejak dari SMP . 
 2). Aktivitas Guru. 
Berdasarkan pengamatan dari kolaborator ( Drs. Sumarsono ), guru pada 
saat mengajar  mulai dari kegiatan pendahuluan sampai dengan kegiatan akhir 
kurang  optimal . Pada awal pembelajaran guru mengabsen siswa secara 
global dengan cara mencatat  jumlah siswa yang hadir dan jumlah siswa yang 
tidak hadir. Cara mengabsen seperti ini guru akan sulit mengenal siswa 
sehingga dapat  berakibat hubungan guru dengan siswa tidak akrab atau 
kurang dekat. 
Pada awal pembelajaran , guru kurang  optimal dalam memotivasi 
siswa  sehingga siswa cenderung pasif . Begitu pula pada kegiatan inti 
pembelajaran guru lebih banyak menggunakan metode ceramah , pengelolaan 
kelas juga kurang optimal  sehingga hasil pembelajaran  belum bisa mencapai 
nilai yang memuaskan. 
3).  Hasil Evaluasi 
Berdasarkan  analisis daftar nilai yang dimiliki guru   , ulangan PKN di 
kelas X-1 pada semester gasal Tahun 2008 / 2009 dilakukan sebanyak  empat  
kali  yang terdiri dari ulangan harian dua kali, ulangan mid semester satu kali 
dan ulangan umum semester satu kali.Nilai ulangan selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 3 dibawah ini . 
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Tabel 3 
Data Nilai Ulangan PKN Semester Gasal Tahun 
 2008/ 2009.   
No. Nama Siswa  UH 1 UH 2 UM UUS 
1 AHMAD SOFYAN 6,50 7,00 6,00 7,00 
2 ANITA YOGA WARDOYO 7,00 7,50 6,50 7,00 
3 CRISTO REVALINO 7,50 7,50 7,00 7,50 
4 DANIEL RENO .p 7,50 7,50 7,50 7,00 
5 DEVITA ANGGRAINI 7,50 7,00 8,00 8,50 
6 DIAN SEPTIANA PUTRI 7,50 7,50 7,50 7,00 
7 DINA LUTFI JUNITA 8,00 8,00 7,00 7,00 
8 DURRI INDY MAHBUBAH 6,50 7,00 7,00 7,50 
9 ELY WULANDARI 6,50 6,50 7,00 7,00 
10 ELPIDUS DYLAN .S 7,50 6,50 7,50 7,00 
11 ERTANIA KRISTINA SARI  6,50 6,50 6,50 6,50 
12 FARICHAL FRIDA NOOR L 7,00 7,50 6,50 6,50 
13 FRISTA ASRORI .P  7,00 7,00 7,00 6,50 
14 HALWA ANISA .P 7,50 7,50 7,50 7,00 
15 INA FILASARI 7,00 6,50 7,00 7,00 
16 KARTIKA ADE PUTRI 7,50 7,50 7,00 7,00 
17 KHARIS KUSUMA 7,00 7,50 7,50 7,00 
18 KHOLIFATUL HUSNA 7,00 7,50 7,00 9,00 
19 LILIS ARFIKA 7,00 8,50 9,00 7,00 
20 MUHHAMAD FATHUL H 7,50 7,00 7,00 7,00 
21 MUHHAMAD .I 5,50 7,00 6,50 7,50 
22 MUHAMMAD ZUHAL .H 6,50 7,00 7,50 7,50 
23 MUNDOLIFAH 5,50 6,00 7,00 6,50 
24 NIKEN AYU HIDAYATI 7,50 6,00 7,00 7,00 
25 NOOR FAHRI HAKIM 7,50 7,50 7,00 7,50 
26 NUR ARIFATUL KUSUMA 7,50 6,50 7,00 7,50 
27 OKKY RIYANA 6,00 6,50 6,50 6,50 
28 RAHMA LIONITA 6,00 7,00 7,50 6,50 
29 RIKO WICAKSONO 7,00 7,00 6,50 7,00 
30 RINO HADI SETIAWAN 6,50 6,50 6,50 7,00 
31 RIRIN MULYO INDAH .L 7,50 7,00 6,50 6,00 
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32 RISKI WIDYAN AISYA 6,50 6,50 6,50 6,50 
33 SAVIRA NUGRAHENI 6,00 7,00 6,50 7,50 
34 SITI CHOTIJAH 6,50 6,00 7,00 6,50 
35 TITEN HANGGARANI 7,50 7,50 7,00 7,00 
36 TURINA LASRIZA .H 7,50 6,50 6,00 6,00 
37 TRI SATRIYA UTAMA 6,50 6,00 6,50 7,00 
38 WIDHIASIH .K 6,50 6,00 6,00 7,00 
39 JESSICA PRICILIA . P 6,50 6,50 7,00 6,00 
40 YUNITA ROHMAWATI 6,00 6,50 6,00 6,50 
RATA RATA 6,89 6,96 6,93 6,91 
Sumber data : daftar nilai guru PKN 
Keterangan : 
UH   = Ulangan Harian 
UM  = Ulangan Mid Semester 
UUS = Ulangan Semester. 
  Ulangan harian yang pertama rata rata kelas  siswa yang memenuhi 
KKM sebanyak 23 siswa , siswa yang tidak memenuhi KKM sebanyak 17 
siswa . Sedangkan rata rata kelas 6,89  rendahnya nilai pada ulangan harian 
pertama ada kemungkinan siswa baru masa penyesuaian masuk di SMA.  
Pada Ulangan harian yang kedua ada sedikit perubahan  karena siswa yang 
memenuhi KKM sebanyak 24 siswa , yang tidak memenuhi KKM sebanyak 
16 siswa dan nilai rata rata kelas 6,96. Pada ulangan mid semester nilai rata-
rata kelas 6,93 sedangkan nilai rata-rata kelas ulangan umum semester 6,91. 
Ini berarti mengalami  penurunan nilai rata rata bila dibandingkan dengan 
nilai rata rata kelas pada ulangan harian ke dua. Penurunan rata rata kelas 
tersebut  disebabkan karena  ulangan mid semester dan ulangan umum 
semester materinya lebih banyak kompetensi dasar yang diujikan  mencakup 
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kompetensi dasar satu semester.Dari data tersebut diatas dapat ditafisrkan  
bahwa hasil belajar PKN pada semester satu tahun pelajaran 2008/ 2009 
tergolong belum baik, karena pencapaian nilai individu maupun nilai rata-rata 
kelas masih dibawah KKM ( < 70 ). 
 Pada awal semester genap tahun pelajaran 2008 / 2009 , sebelum 
diadakan PTK guru  mengadakan pre tes dengan Kompetensi Dasar Hak 
Asasi Manusia ( HAM ) , hasil yang diperoleh  siswa adalah sebagai berikut : 
Tabel 4 
Nilai Pre Tes PKN. 
NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 AHMAD SOFYAN 6,50 Belum tuntas 
2 ANITA YOGA WARDOYO 6,00 Belum tuntas 
3 CRISTO REVALINO 6,00 Belum tuntas 
4 DANIEL RENO .p 7,00 Tuntas 
5 DEVITA ANGGRAINI 7,50 Tuntas 
6 DIAN SEPTIANA PUTRI 7,50 Tuntas 
7 DINA LUTFI JUNITA 7,00 Tuntas 
8 DURRI INDY MAHBUBAH 6,00 Belum tuntas 
9 ELY WULANDARI 6,00 Belum tuntas 
10 ELPIDUS DYLAN .S 7,00 Tuntas 
11 ERTANIA KRISTINA SARI  5,50 Belum tuntas 
12 FARICHAL FRIDA NOOR L 6,00 Belum tuntas 
13 FRISTA ASRORI .P  7,00 Tuntas 
14 HALWA ANISA .P 7,00 Tuntas 
15 INA FILASARI 7,00 Tuntas 
16 KARTIKA ADE PUTRI 7,00 Tuntas 
17 KHARIS KUSUMA 7,50 Tuntas 
18 KHOLIFATUL HUSNA 7,00 Tuntas 
19 LILIS ARFIKA 7,00 Tuntas 
20 MUHHAMAD FATHUL H 5,00 Belum tuntas 
21 MUHHAMAD .I 5,50 Belum tuntas 
22 MUHAMMAD ZUHAL .H 5,00 Belum tuntas 
23 MUNDOLIFAH 5,00 Belum tuntas 
24 NIKEN AYU HIDAYATI 5,50 Belum tuntas 
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25 NOOR FAHRI HAKIM 7,50 Tuntas 
26 NUR ARIFATUL KUSUMA 7,50 Tuntas 
27 OKKY RIYANA 6,00 Belum tuntas 
28 RAHMA LIONITA 7,50 Tuntas 
29 RIKO WICAKSONO 6,00 Belum tuntas 
30 RINO HADI SETIAWAN 6,50 Belum tuntas 
31 RIRIN MULYO INDAH .L 7,50 Tuntas 
32 RISKI WIDYAN AISYA 7,00  Tuntas 
33 SAVIRA NUGRAHENI 7,00 Tuntas 
34 SITI CHOTIJAH 7,00 Tuntas 
35 TITEN HANGGARANI 6,50 Belum tuntas 
36 TURINA LASRIZA .H 6,00 Belum tuntas 
37 TRI SATRIYA UTAMA 6,00 Belum tuntas 
38 WIDHIASIH .K 6,00 Belum tuntas 
39 JESSICA PRICILIA . P 7,50 Tuntas 
40 YUNITA ROHMAWATI 6,00 Belum tuntas 
 Rata-rata 6,25  
 Nilai tertinggi 7,50  
 Nilai terendah 5,00  
 Nilai diatas KKM 8 siswa  
 Nilai sama KKM 12 siswa  
 Nilai dibawah KKM 20 siswa  
 
 Dari data tersebut diatas dalam proses pembelajaran PKN dilihat dari 
hasil belajar  siswa  dapat disimpulkan rendah , karena nilai rata rata kelas 
6,25 masih dibawah KKM      ( < 70 ), disamping itu siswa yang mendapat 
nilai dibawah KKM masih  banyak yaitu berkisar 20 siswa atau 50 % 
Dari identifikasi awal bentuk kesulitan siswa adalah  berkisar pada sikap 
mental  yang pasif serta kurang perhatian , menganggap ringan mata pelajaran 
PKN , disamping itu proses pembelajaran yang kurang menarik dan kurang 
melibatkan siswa untuk aktif dalam berdiskusi.  Walaupun sebenarnya banyak 
topik-topik aktual dalam pembelajaran PKN yang dapat dikemas lebih 
menarik untuk disajikan dalam pembelajaran. Pada pembelajaran tindakan 
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kelas topik atau materi akan dipilih yang relevan  dan mempunyai aplikasi 
yang tinggi dalam kehidupan sehari hari. 
Atas dasar hal tersebut peneliti mencoba merevitalisasi proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif atau 
Cooperative Learning Model. 
1. Diskripsi Tindakan Siklus I 
 1). Perencanaan Tindakan Pembelajaran. 
Skenario pembelajaran yang tertuang dalam Rencana pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  pada siklus I secara garis besar adalah sebagai berikut : 
Tabel 5 
Skenario Pembelajaran Siklus I ( 4 x 45 menit ) 
No Kompetensi Dasar Kegiatan Waktu 
1. Menampilkan peran 
serta dalam upaya 
pemajuan , 
penghormatan dan 
pene 
Gakan HAM di 
Indonesia 
Pendahuluan 
1. Menyampaikan prosedur 
pembelajaran. 
2.   Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
3.   Memberikan appersepasi dan  
      motivasi belajar. 
 
Kegiatan Inti. 
1. Guru menjelaskan pokok 
pokok        materi yaitu hak 
hidup, hak me       
memperoleh pekerjaan , hak 
emperoleh pelayanan 
kesehatan, hak memperoleh 
pendidi       kan, hak 
berorganisasi 
 
2. Guru memfasilitasi proses 
pembelajaran 
10 menit 
 
 
 
 
 
45 menit 
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3. Guru memberikan materi 
diskusi 
4. Siswa melaksanakan diskusi 
5. Siswa melakukan presentasi 
per Kelompok 
6. Siswa menyimpulkan hasil 
diskusi 
 
Kegiatan Penutup. 
1. Guru memberikan postes 
2. Siswa mengerjakan tes      
 
 
 
 
 
 
35 menit 
 
Selengkapnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I ada  pada lampiran 
1. 
 
   2).Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pembelajaran  Tindakan kelas Siklus I dilaksanakan pada minggu 
pertama dan kedua  bulan Maret 2009 dengan langkah langkah sebagai berikut : 
 Acara tatap muka  ; pada  kegiatan pendahuluan atau awal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut ; (1) guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin do’a 
dilanjutkan  ucapan salam , (2) mengabsen siswa satu persatu dengan cara 
memanggil nama siswa dan siswa yang diabsen mengacungkan tangan, (3)  
penyampaian tujuan pembelajaran melalui media LCD ,(4) penyampaian 
prosedur pembelajaran melalui media LCD (5) memberikan appersepsi dan  
motivasi . 
Pada kegiatan inti , guru melakukan langkah langkah sebagai berikut : 
(1) guru menyampaikan  topik atau materi pelajaran dengan tulisan ukuran 
besar  dengan menggunakan media LCD. (2) guru menjelaskan pokok pokok 
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materi HAM yang meliputi hak hidup, hak memperoleh pekerjaan, hak 
memperoleh pelayanan kesehatan, hak memperoleh pendidikan dan hak 
berorganisasi. Penjelasan materi dilakukan dengan media LCD . Setelah selesai 
menjelaskan pokok pokok materi guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya materi yang belum jelas. (3) guru membagi kelompok diskusi , setiap 
kelompok terdiri dari  5 orang ( kelompok ahli ) (4) guru memberikan topik 
topik diskusi dimana setiap anggota kelompok diskusi ( tim ahli ) menerima 
persoalan yang berbeda beda , (5) guru mengamati proses dan memfasilitasi  
berlangsungnya diskusi .Pada saat guru memberikan penjelasan materi pelajaran 
kegiatan siswa antara laian , (1) para siswa memperhatikan dan mencatat poin 
poin materi serta menanyakan hal hal yang dianggap belum dimengerti., (2) 
setelah itu siswa bergabung ke dalam kelompok diskusi dan mengkaji materi 
diskusi sesuai dengan bagian masing masing, (3) kelompok diskusi 
menyampaikan  presentasi hasil diskusi dalam forum kelas (4) siswa 
menyimpulkan hasil diskusi. 
Pada kegiatan penutup , kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah 
memberi postes dan mengoreksi . Post tes siklus pertama dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana pencapaian tujuan pembelajaran dan tujuan penelitian 
tindakan kelas. 
`Peran kolaborator (Drs. Sumarsono ) mencatat dan memantau kegiatan 
termasuk memotret  proses pembelajaran  terhadap semua apa yang dilakukan 
guru maupun  siswa dari  awal kegiatan pembelajaran siklus pertama hingga 
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kegiatan akhir . Hasil pemantauan kolaborator menjadi bahan kajian analisis 
yang positif bagi  guru untuk memperbaiki proses pembelajaran  pada siklus 
yang ke dua. 
 3).Pengamatan Tindakan Siklus I. 
         Pengamatan atau observasi  pelaksanaan tindakan kelas dilakukan 
terhadap motivasi belajar siswa , aktivitas siswa dalam pembelajaran , aktivitas 
guru dalam pembelajaran dan hasil pembelajaran siswa.  
a.    Data  motivasi belajar siswa siklus pertama. 
            Data motivasi belajar   diambil dari angket  yang  berisi  38 pertanyaan  
untuk  diisi oleh siswa .Lembar Skala motivasi pada lampiran  2 dan  hasil 
angket motivasi secara lengkap  pada lampiran 3 . Adapun hasil angket 
motivasi dapat dilihat pada tabel 6.. 
                                                 Tabel 6. 
Motivasi Belajar Siklus I 
No. Nama Siswa  Skor Keterangan 
1 AHMAD SOFYAN 2,82 Cukup 
2 ANITA YOGA WARDOYO 3,14 Baik 
3 CRISTO REVALINO 3,24 Baik 
4 DANIEL RENO PAMUNGKAS 3,20 Baik 
5 DEVITA ANGGRAINI 2,78 Cukup 
6 DIAN SEPTIANA PUTRI 2,90 Cukup 
7 DINA LUTFI JUNITA 3,04 Baik 
8 DURRI INDY MAHBUBAH 2,80 Cukup 
9 ELY WULANDARI 2,86 Cukup 
10 ELPIDUS DYLAN .S 3,35 Baik 
11 ERTANIA KRISTINA SARI  2,49 Cukup 
12 FARICHAL FRIDA NOOR .L 3,12 Baik 
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13 FRISTA ASRORI .P  3,02 Baik 
14 HALWA ANISA .P 3,29 Baik 
15 INA FILASARI 3,14 Baik 
16 KARTIKA ADE PUTRI 3,12 Baik 
17 KHARIS KUSUMA 3,39 Baik 
18 KHOLIFATUL HUSNA 2,98 Cukup 
19 LILIS ARFIKA 3,27 Baik 
20 MUHHAMAD FATHUL H 3,73 Baik 
21 MUHHAMAD IRFANUSSHOFA 2,82 Cukup 
22 MUHAMMAD ZUHAL HILMI 2,55 Cukup 
23 MUNDOLIFAH 2,82 Cukup 
24 NIKEN AYU HIDAYATI 3,12 Baik 
25 NOOR FAHRI HAKIM 3,12 Baik 
26 NUR ARIFATUL KUSUMA 3,08 Baik 
27 OKKY RIYANA 2,84 Cukup 
28 RAHMA LIONITA 2,96 Cukup 
29 RIKO WICAKSONO 2,98 Cukup 
30 RINO HADI SETIAWAN 2,84 Cukup 
31 RIRIN MULYO INDAH .L 3,08 Baik 
32 RISKI WIDYAN AISYA 2,78 Cukup 
33 SAVIRA NUGRAHENI 2,78 Cukup 
34 SITI CHOTIJAH 2,90 Cukup 
35 TITEN HANGGARANI 3,14 Baik 
36 TURINA LASRIZA HAYURIKA 3,20 Baik 
37 TRI SATRIYA UTAMA 2,82 Cukup 
38 WIDHIASIH .K 2,73 Cukup 
39 JESSICA PRICILIA . P 3,06 Baik 
40 YUNITA ROHMAWATI 2,82 Cukup 
 Rerata 3,0  
 Sangat kurang -  
 Cukup 21  
 Baik 19  
 Sangat baik -  
   Sumber  : data diolah 2009. 
Keterangan : 
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1   - 2,0   = sangat kurang        ,      2,1 –3,0   = cukup 
3,1 – 4,0  = baik                       ,      4,1 – 5,0   = sangat baik 
Dari data angket terlihat rata rata motivasi  belajar pada siklus pertama 
skornya mencapai 3,00 . Jika skor tersebut dihubungkan dengan data kualitatif 
termasuk kategori cukup. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk membangkitkan 
semangat motivasi belajar agar pencapaian nilai hasil belajar meningkat. 
b. Aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran PKN pada siklus I. 
 Pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran meliputi aktivitas 
mengerjakan tugas, aktivitas mengemukakan pendapat , aktivitas  mencatat  
pendapat   yang muncul saat berdiskusi, aktivitas kerjasama antar individu dalam 
kelompok, aktivitas mencatat pertanyaan yang muncul saat berdiskusi , aktivitas 
dalam presentasi. 
1. Aktivitas  mengerjakan tugas 
Pada saat guru memberi tugas kepada siswa untuk  mendiskusikan  topik 
atau materi tentang hak hidup, hak memperoleh pekerjaan, hak memperoleh 
pelayanan kesehatan, hak memperoleh pendidikan dan hak berorganisasi.  
hanya 16 siswa yang aktif mengerjakan tugas . 
2. Aktivitas mengemukakan pendapat. 
Pada saat berlangsungnya diskusi   hanya 10  siswa yang  aktif  
mengemukakan pendapat sedangkan siswa yang lain cenderung diam, tidak 
mengemukakan pendapat. 
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3. Aktivitas  mencatat  pendapat  yang muncul saat berdiskusi. 
Pada saat berdiskusi  belum semua siswa  mencatat pendapat , saran atau 
masukan dari kelompok lainnya. hanya ada 14 siswa yang rajin  sedangkan 
yang lain sama sekali tidak aktif..  
4. Aktivitas  kerja sama antar individu dalam kelompok. 
Pada saat guru memberikan lembar kerja untuk didiskusikan , kerjasma  
antar siswa dalam kelompok  masih belum nampak bagus, mereka masih 
menampakkan egoisme . Masih banyak siswa yang mengerjakan sendiri 
sendiri bahkan  saling mengejek pendapat teman sekelompoknya 
5. Aktivitas mencatat pertanyaan yang muncul saat berdiskusi.. 
Dalam berdiskusi tidak banyak siswa yang mencatat pertanyaan dari 
teman temannya.. Dari 40 siswa yang aktif mencatat pertanyaan dalam diskusi 
hanya 10 siswa, sedangkan 30 siswa tidak mencatat pertanyaan dalam diskusi. 
6. Aktivitas dalam presentasi. 
Pada saat kelompok diberikan kesempatan untuk presentasi hasil 
disukusi,  yang aktif  menjawab pertanyaan hanya ketua kelompoknya saja 
sedangkan anggota kelompok tidak aktif. menjawab pertanyaan . Anggota 
kelompok sepertinya hanya pasrah dengan ketua kelompoknya. 
c.  Sikap siswa terhadap model pembelajaran. 
 Setelah  pembelajaran dengan model kooperatif model jigsaw selesai 
dilaksanakan  siswa  diminta untuk memberi tanggapan. Dari hasil wawancara 
dengan beberapa siswa diperoleh informasi bahwa pelaksanaan model 
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pembelajaran kooperatif  ditanggapi secara beragam oleh siswa, secara  
umumnya tanggapan siswa  menilai  positif diantaranya adalah : 
 1. Model kooperatif learning sangat menarik dan tidak membosankan 
 2. Dapat membantu  dalam memahami konsep   
 3. Mempercepat dalam  menyelesaikan masalah. 
 4. Membantu  berfikir kritis dan kreatif 
 5. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat 
 6. Menghargai pendapat orang lain 
 7. Dapat meningkatkan motivasi belajar 
 8. Dapat meningkatkan kerjasama untuk mencapai tujuan 
 9. Dapat membangun kebersamaan 
10. Memanfatkan waktu belajar dengan baik. 
   Ada beberapa siswa yang memberi tanggapan tentang pelaksanaan 
model kooperatif learning Jigsaw agak sumbang. Misalnya Riski menilai  
bahwa ” model pembelajaran kooperatif   ini membingungkan terutama kalau 
siswa mau diskusi harus mencari kelompok  masing masing , saya harus 
mondar mandir”. Yunita mengatakan ” wah enak banget karena saya bisa asal 
nimbrung teman-teman sambil asyik sendiri , tidak banyak mikir ”. 
Kholifatul berpendapat lain ”  wah saya belum siap diskusi jadi pada saat 
diskusi saya cuma bengong saja ” Widiasih mengatakan  ” wah saya 
kuwalahan tidak bisa mengikuti diskusi kelompok , persiapan membaca saya 
sangat minim ”.  Elpidus Dylan  mengatakan ” pembelajaran dengan model 
kooperatif membutuhkan referensi atau buku-buku sumber yang banyak 
sedangkan saya termasuk siswa yang malas membaca. Jadi aktivitas saya 
dalam diskusi hanya sekedar ikut saja. 
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Tabel .  7 
  Sikap Siswa terhadap  Model Pembelajaran Kooperatif Siklus I 
 
No Pernyataan Jawaban 
SS S R
R 
TS ST
S 
1 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw sangat menarik dan 
tidak membosankan 
 
10 
 
20 
 
5 
 
5 
 
- 
2 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membantu 
saya dalam memahami konsep 
 
15 
 
18 
 
5 
 
2 
 
- 
3 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membantu 
saya dalam mempercepat memecahkan 
masalah 
 
12 
 
20 
 
4 
 
4 
 
- 
4 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membantu 
saya dalam berfikir kritis dan kreatif. 
 
13 
 
15 
 
5 
 
4 
 
3 
5 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membantu 
saya berani mengemukakan pendapat. 
 
10 
 
22 
 
4 
 
4 
 
- 
6 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat 
mengembangkan sikap menghargai pendapat 
orang lain 
 
20 
 
15 
 
5 
 
- 
 
- 
7 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat 
meningkatkan motivasi belajar. 
 
15 
 
20 
 
3 
 
2 
 
- 
8 Keberhasilan saya dalam pembelajaran PKN 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Jigsaw tidak lepas dari bantuan dan kerjasama 
yang baik antar teman. 
 
16 
 
20 
 
4 
 
2 
 
- 
9 .Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membangun 
kerjasama yang baik antar teman 
 
15 
 
18 
 
4 
 
2 
 
- 
10. Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membantu 
saya dalam memanfaatkan waktu untuk 
belajar. 
 
9 
 
22 
 
5 
 
4 
 
- 
        Sumber : data diolah 2009 
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Melihat tabel tersebut diatas menegaskankan bahwa  sikap mahasiswa 
terhadap model kooperatif  pada umumnya positif  sedangkan sikap siswa 
yang ragu ragu  dan tidak setuju hanya berkisar 12,5 % saja. 
d.  Aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I 
          Observasi aktivitas guru dalam pembelajaran  kooperatif dilakukan oleh 
kolaborator ( Drs. Sumarsono ). Aktivitas tersebut meliputi : membuka 
pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan teknik berdiskusi 
dengan menggunakan model kooperatif learning , memilih dan menerapkan 
metode dalam pembelajaran, menyampaikan bahan pembelajaran , mengelola 
kelas, memberi motivasi ,memberikan evaluasi , memberikan perbaikan dan 
pengayaan.. Skor aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut : 
Tabel 8  
Hasil  Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus I 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Jml 
1 2 3 4 5 
1 Membuka pelajaran   v   3 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran,   v   3 
3 Menjelaskan teknik berdiskusi dengan 
menggunakan model kooperatif 
 v    2 
4 Memilih dan menerapkan metode dalam 
pembelajaran 
  v   3 
5 Menyampaikan bahan pelajaran    v  4 
6 Mengelola kelas  v    2 
7 Memberi motivasi   v   3 
8 Memberikan evaluasi   v   3 
9 Memberikan perbaikan   v    2 
10 Memberikan  pengayaan..   v    2 
 Jumlah      27 
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 Keterangan : Skor 1 – 2,0  = sangat kurang Skor . 2,1 – 3,0  Cukup 
                       Skor. 3,1 – 4,0 = baik  Skor . 4,1 – 5,0 = Sangat baik 
   Dari skor rata - rata aktivitas guru dalam pembelajaran sebagaimana 
tabel V diperoleh angka 27 / 10  = 2,7  yang berarti termasuk  kategori “ Cukup 
“. Belum termasuk kategori “ Baik “  Berdasarkan pengamatan kolaborator 
perincian penilaian masing masing aspek dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Membuka pelajaran ; skor yang diperoleh 3 .Pada saat guru membuka 
pelajaran suasana kelas belum tenang , suasana kelas masih gaduh sehingga 
pada saat berdoa masih banyak siswa yang masih bicara sendiri dan suasana ini 
berlanjut sampai guru mengabsen siswa. Seharusnya sebelum suasana tenang 
guru sebaiknya jangan membuka pelajaran. Guru harus berusaha menenangkan 
suasana kelas terlebih dahulu sehingga konsentrasi awal saat akan memasuki 
tahap berikutnya sudah benar benar siap. 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran ; skor yang diperoleh 3 . Pada saat guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran melalui LCD sudah betul, hanya saja 
tulisan yang terpampang di skrin ( layar ) dengan font 14 tanpa dicetak tebal 
ternyata kurang jelas  dibaca oleh siswa yang tempat duduknya dibelakang atau 
agak jauh dari skrin . Mestinya  besarnya Font minimal 20 dengan bercatak 
tebal sehingga dapat terlihat dengan jelas. Disamping itu suara guru pada saat 
menyampaikan tujuan pembelajaran  volume suaranya kurang keras sehingga 
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siswa yang duduk dibelakang tidak dapat mendengarkan suara guru . 
Seharusnya suara guru dapat didengar  oleh semua siswa . 
3. Menjelaskan teknik berdiskusi dengan menggunakan model kooperatif ; 
skor yang diperoleh  2 .  Pada  saat guru menjelaskan teknik berdiskusi  masih 
belum dipahami oleh siswa , masih banyak siswa yang bingung dan belum jelas 
. Hal ini disebabkan karena guru hanya menyampaikan secara lesan . 
Seharusnya siswa dijelaskan dengan cara skematis  melalui gambar sehingga 
penjelasan guru mudah ditangkap 
4. Memilih dan menerapkan metode dalam pembelajaran; skor yang diperoleh  
Pada saat guru menerapkan metode pembelajaran sudah bervariasi hanya saja 
penerapan metode ceramah masih dominan , sehingga waktu untuk berdiskusi 
berkurang. Seharusnya guru tidak banyak berceramah tetapi memberi 
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi. 
5. Menyampaikan bahan ; skor  yang diperoleh 4 . Pada saat guru 
menyampaikan bahan  sudah relevan dengan tujuan pembelajaran .  Materi yang 
disampaikan cukup aktual sehingga  siswa tertarik untuk mempelajari. Guru 
menguasai bahan pelajaran hal ini terlihat pada saat ada pertanyaan siswa guru 
dapat memberi penjelasan dengan memuaskan. 
6. Mengelola kelas : skor yang diperoleh 2 . Pada saat siswa berdiskusi suasana 
kelas kurang tertib , siswa  mencari pasangan berdiskusi cukup lama sehingga 
waktu banyak yang tersita hanya untuk mondar mandir. Hal ini disebabkan 
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siswa belum terbiasa berdiskusi dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw. Seharusnya guru mengantisipasi jangan sampai hal itu terjadi. 
7. Memberi motivasi ; skor yang diperoleh  3. Motivasi yang diberikan kepada 
guru kepada siswa sudah cukup bagus , tetapi masih dapat ditingkatkan  
sehingga siswa sadar bahwa semua mata pelajaran itu sama pentingnya. 
8. Memberikan evaluasi ; skor yang diperoleh  3 . Evaluasi pembelajaran yang 
diberikan kepada siswa sudah cukup bagus . Sudah ada kesesuaian dengan 
indikator, kompetensi dasar dan standar kompetensinya., hanya bentuk soalnya 
yang  kurang bervariasi seharusnya tidak hanya bentuk soal pilihan ganda tetapi 
ada soal uraian sehingga siswa tetap dapat berfikir kritis. 
9. Memberikan perbaikan ; skor yang diperoleh 2. Pada saat guru memberikan 
perbaikan  ada prosedur penting yang  tidak dilalui, seharusnya sebelum 
diadakan tes remidial , guru harus menganalisis butir soal yang belum terkuasai 
setelah itu guru baru memberikan pembelajaran  sehingga siswa benar benar 
sudah menguasai materi . 
10. Memberikan  pengayaan ; skor yang diperoleh 2.  Pada saat guru memberikan 
materi pengayaan  mestinya tidak harus sama antara siswa yang satu dengan 
siswa lainnya. Materi pengayaan bisa bervariasi tergantung dari kondisi siswa 
masing masing sehingga siswa akan dapat mengembangkan ide dan 
kreatifitasnya. 
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d.  Data tentang Hasil Belajar PKN Siklus I . 
            Data pemahaman siswa terhadap Kompetensi Dasar Hak Asasi Manusia 
(HAM) dengan sub  materi hak hidup, hak mememperoleh pekerjaan , hak   
memperoleh pelayanan kesehatan, hak memperoleh pendidikan, hak 
berorganisasi instrumen test kognitif ada pada lampiran 4 dan hasil belajar dapat 
dilihat pada tabel 9  
Tabel 9  
Data Hasil  Belajar PKN  Siklus I 
 
No. Nama Siswa  Skor Tuntas 
 
Tidak 
Tuntas 
1 AHMAD SOFYAN 6,0 - v 
2 ANITA YOGA WARDOYO 7,0 v - 
3 CRISTO REVALINO 7,0 v - 
4 DANIEL RENO PAMUNGKAS 7,0 v - 
5 DEVITA ANGGRAINI 7,5 v - 
6 DIAN SEPTIANA PUTRI 5,5 - v 
7 DINA LUTFI JUNITA 8,0 v - 
8 DURRI INDY MAHBUBAH 6,5 - v 
9 ELY WULANDARI 7,0 v - 
10 ELPIDUS DYLAN .S 7,0 v - 
11 ERTANIA KRISTINA SARI  7,0 v - 
12 FARICHAL FRIDA NOOR .L 7,0 v - 
13 FRISTA ASRORI .P  7,0 v - 
14 HALWA ANISA .P 8,5 v - 
15 INA FILASARI 7,5 v - 
16 KARTIKA ADE PUTRI 6,5 - v 
17 KHARIS KUSUMA 7,0 v - 
18 KHOLIFATUL HUSNA 6,0 - v 
19 LILIS ARFIKA 7,0 v - 
20 MUHHAMAD FATHUL H 7,0 v - 
21 MUHHAMAD IRFANUSSHOFA 6,5 - v 
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22 MUHAMMAD ZUHAL HILMI 7,0 v - 
23 MUNDOLIFAH 7,0 v - 
24 NIKEN AYU HIDAYATI 7,5 v - 
25 NOOR FAHRI HAKIM 6,0 - v 
26 NUR ARIFATUL KUSUMA 7,5 v - 
27 OKKY RIYANA 6,0 - v 
28 RAHMA LIONITA 6,5 - v 
29 RIKO WICAKSONO 6,5 - v 
30 RINO HADI SETIAWAN 6,5 - v 
31 RIRIN MULYO INDAH .L 6,5 - v 
32 RISKI WIDYAN AISYA 7,5 v - 
33 SAVIRA NUGRAHENI 6,0 - v 
34 SITI CHOTIJAH 6,5 - v 
35 TITEN HANGGARANI 6,5 - v 
36 TURINA LASRIZA HAYURIKA 7,5 v - 
37 TRI SATRIYA UTAMA 7,5 v - 
38 WIDHIASIH .K 6,5 - v 
39 JESSICA PRICILIA . P 7,5 v - 
40 YUNITA ROHMAWATI 6,0 - v 
 Rata-rata 6,85   
 Tertinggi 8,0   
 Terendah 5,5   
 Tuntas  23 = 57,5 %  
 Tidak Tuntas   17 = 42,5 % 
Sumber  : Data diolah 2009 
Sedangkan rekap hasil belajar PKn Siklus I dapat dilihat pada lampiran 5 
       Data tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil pembelajaran PKN pada siklus 
pertama belum memuaskan karena rata - rata kelas 6,85 termasuk kategori rendah  
nilai tersebut  masih dibawah nilai KKM ( Kreteria Ketuntasan Minimal ). Dari 
40 siswa yang tuntas 23 siswa atau 57,5 % dan yang belum tuntas 17 siswa atau 
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42,5 %. Jadi pembelajaran PKN pada siklus pertama dapat dikatakan kurang 
berhasil. Oleh karena itu peneliti akan mencoba memperbaiki pada siklus kedua. 
    4).Refleksi dan Evaluasi Hasil penelitian Siklus I. 
               Refleksi pembelajaran PKN dengan model  kooperatif  tipe Jigsaw pada 
siklus I ditemukan keberhasilan – keberhasilan dan kegagalan atau masalah-
masalah yang perlu diperbaiki pada siklus kedua. 
 Keberhasilan  yang dicapai pada siklus I adalah :  
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  meningkatkan hasil 
belajar PKN siswa kelas X-1 di SMA 2 Kudus  , hal ini dapat dilihat dari 
perbandingan  hasil antara pre tes dengan hasil pembelajaran siklus I sebagai 
berikut : 
a. Nilai rata rata pre tes 6,25 , nilai rata-rata siklus I  6,85 peningkatannya 
0,60 
b. Nilai tertinggi pre tes 7,5 , nilai tertinggi Siklus I , 8,0 peningkatannya  
0,50 
c. Nilai terendah pre tes 5,0 , nilai terendah Siklus I 5,5 peningkatannya  
0,50 
d. Siswa yang tuntas pada pre tes 20 siswa , pada siklus I  23 siswa ada 
kenaikan tiga siswa atau 7,5 %. 
e. Siswa yang belum tuntas pada pre tes sebanyak 20 siswa , pada siklus I  
17 siswa  ada pengurangan 3 siswa atau 7,5 %. 
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2. Dampak proses yang berhasil diciptakan dari penerapan proses pembelajaran 
tindakan siklus I dapat dilihat pada motivasi  siswa ,sikap siswa terhadap 
pembelajaran model kooperatif serta aktivitas guru dalam pembelajaran . 
a. Motivasi siswa dalam pembelajaran dengan kategori  cukup , hal ini dapat 
dilihat dari rata rata  hasil angket  perolehan skor 3,0 . 
b. Aktivitas guru dengan kategori  cukup  , hal ini dapat dilihat dari 
pencapaian rata-rata dengan skor 2,7. 
c. Sikap siswa dalam pembelajaran juga sudah bagus, siswa yang ragu ragu 
dan tidak sependapat dengan model pembelajaran kooperatif hanya 
berkisar 12,5 % sedangkan 87,5 % siswa mendukung atau setuju . 
Keberhasilan dalam pembelajaran siklus I diharapkan dapat 
ditingkatkan sehingga  hasil pembelajaran pada siklus II dapat lebih baik. 
Adapun kekurangan atau kelemahan yang masih menjadi permasalahan pada 
siklus I adalah sebagai berikut :  
1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih tergolong rendah hal ini dapat 
dilihat pada saat siswa diberi tugas yang aktif mengerjakan  hanya 24 
siswa , yang aktif mencatat pendapat kelompok lain hanya 26 siswa dan 
yang aktif menjawab pertanyaan hanya ketua kelompoknya. 
2. Suasana kelas dalam pembelajaran masih kacau , hal ini karena guru 
kurang jelas dalam memberikan pemahaman tentang teknik pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw sehingga proses diskusi  kelas menjadi kurang 
tertib. 
cxix 
3. Peran guru dalam proses diskusi nampak kurang optimal, sehingga hasil 
diskusi akhirnya juga kurang optimal. 
4. Pembelajaran kurang optimal dalam memanfaatkan sumber belajar yang 
tersedia baik yang berupa  media cetak, media elektronik maupun belajar 
dengan gurunya. 
 Untuk mendukung dampak proses yang berupa pencapaian dan  
kenaikan kompetensi atau hasil belajar  perlu dilaksanakan siklus ke II. Ada 
beberapa hal yang perlu diperbaiki terutama : 
1. Terhadap aktivitas siswa yang masih rendah , guru hendaknya lebih pro 
aktif memberikan dorongan dan memfasilitasi kesulitan siswa sehingga  
siswa terpacu untuk lebih aktif  mengerjakan tugas maupun aktif 
berpartisipasi dalam keja kelompok. 
2. Meningkatkan pemahaman tentang teknis pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw termasuk peran dan tugas masing-masing anggota 
kelompok. 
3.  Menyediakan sumber belajar yang memadahi baik yang bersumber dari 
buku materi, referensi ,  majalah, koran maupun CD pembelajaran . 
Dengan tersedianya sumber belajar ini diharapkan agar siswa dapat  
mengkaji permasalahan-permasalahan lebih mendalam.  
   3.   Diskripsi Tindakan Siklus II 
      1).Perencanaan Tindakan  Siklus II 
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Skenario pembelajaran yang tertuang dalam Rencana pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  pada siklus II secara garis besar adalah sebagai berikut : 
Tabel  10 
Skenario Pembelajaran Siklus II ( 4 x 45 menit ) 
No Kompetensi Dasar Kegiatan Waktu 
1. Menampilkan peran 
serta dalam upaya 
pemajuan , 
penghormatan dan 
pene 
Gakan HAM di 
Indonesia 
Pendahuluan 
1. Menyampaikan prosedur 
pembelajaran. 
2. Menyampaikan tujuan 
pembela 
3. Jaran. 
4. Memberikan appersepasi dan  
5. motivasi belajar. 
 
Kegiatan Inti. 
1.   Guru menjelaskan pokok pokok  
       materi yaitu hak politik, hak  ber 
       agama , hak berbudaya, hak bela  
       negara , hak dibidang hukum 
2.  Guru memfasilitasi proses pembe 
      lajaran 
2. Guru memberikan materi diskusi 
3. Siswa melaksanakan diskusi 
4. Siswa melakukan presentasi per 
      kelompok 
5. Siswa menyimpulkan hasil disku 
      si 
 
Kegiatan Penutup. 
1. Guru memberikan postes 
2. Siswa mengerjakan tes      
10 menit 
 
 
 
 
 
 
45 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 menit 
 
 
 
Sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II dapat dilihat pada 
lampiran 6. 
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  2). Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
        Pembelajaran  Tindakan kelas Siklus II dilaksanakan pada minggu ketiga 
dan ke empat Maret 2009 dengan langkah langkah sebagai berikut : 
 Acara tatap muka  ; pada  kegiatan pendahuluan atau awal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut ; (1) guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin do’a 
dilanjutkan  ucapan salam , (2) mengabsen siswa satu persatu dengan cara 
memanggil nama siswa dan siswa yang diabsen mengacungkan tangan, (3)  
penyampaian tujuan pembelajaran melalui media LCD ,(4) penyampaian 
prosedur pembelajaran melalui media LCD (5) memberikan appersepsi dan  
motivasi . 
Pada kegiatan inti , guru melakukan langkah langkah sebagai berikut : (1) 
guru menyampaikan  topik atau materi pelajaran dengan tulisan ukuran besar  
dengan menggunakan media LCD. (2) guru menjelaskan pokok pokok materi 
HAM yang meliputi hak politik, hak beragama, hak berbudaya, hak bela negara 
dan hak dibidang hukum. Penjelasan materi dilakukan dengan media LCD . 
Setelah selesai menjelaskan pokok pokok materi guru memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya materi yang belum jelas. (3) guru membagi kelompok 
diskusi , setiap kelompok terdiri dari  5 orang ( kelompok ahli ) (4) guru 
memberikan topik topik diskusi dimana setiap anggota kelompok diskusi   ( tim 
ahli ) menerima persoalan yang berbeda beda , (5) guru mengamati proses dan 
memfasilitasi  berlangsungnya diskusi .Pada saat guru memberikan penjelasan 
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materi pelajaran kegiatan siswa antara laian , (1) para siswa memperhatikan dan 
mencatat poin poin materi serta menanyakan hal hal yang dianggap belum 
dimengerti., (2) setelah itu siswa bergabung ke dalam kelompok diskusi dan 
mengkaji materi diskusi sesuai dengan bagian masing masing, (3) kelompok 
diskusi menyampaikan  presentasi hasil diskusi dalam forum kelas (4) siswa 
menyimpulkan hasil diskusi. 
Pada kegiatan penutup , kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah 
memberi postes dan mengoreksi . Post tes siklus kedua  dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana pencapaian tujuan pembelajaran dan tujuan penelitian 
tindakan kelas. 
Peran kolaborator (Drs. Sumarsono ) mencatat dan memantau kegiatan 
termasuk memotret  proses pembelajaran  terhadap semua apa yang dilakukan 
guru maupun  siswa dari  awal kegiatan pembelajaran siklus pertama hingga 
kegiatan akhir . Hasil pemantauan kolaborator menjadi bahan kajian analisis 
yang positif bagi  guru untuk memperbaiki proses pembelajaran  pada siklus 
yang ke dua. 
3).  Pengamatan atau observasi  Tindakan Siklus II 
                   Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan terhadap motivasi belajar siswa , 
aktivitas siswa dalam pembelajaran , aktivitas guru dalam pembelajaran dan 
hasil pembelajaran siswa.  
a. Data  motivasi belajar siswa siklus II. 
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       Data motivasi belajar   diambil dari angket  yang  berisi  38 
pertanyaan  untuk  diisi oleh siswa . Hasil angket motivasi secara lengkap 
ada pada lampiran 7 dan dapat dilihat pada tabel 11. 
 
Tabel  11 
 Motivasi Belajar Siklus II 
No. Nama Siswa  Skor Keterangan 
1 AHMAD SOFYAN 3,41 Baik 
2 ANITA YOGA WARDOYO 3,57 Baik 
3 CRISTO REVALINO 3.73 Baik 
4 DANIEL RENO PAMUNGKAS 3.71 Baik 
5 DEVITA ANGGRAINI 3,63 Baik 
6 DIAN SEPTIANA PUTRI 3.55 Baik 
7 DINA LUTFI JUNITA 2,96 Cukup 
8 DURRI INDY MAHBUBAH 3,51 Baik 
9 ELY WULANDARI 3,39 Baik 
10 ELPIDUS DYLAN .S 3,78 Baik 
11 ERTANIA KRISTINA SARI  3,37 Baik 
12 FARICHAL FRIDA NOOR .L 3,65 Baik 
13 FRISTA ASRORI .P  3,61 Baik 
14 HALWA ANISA .P 3,78 Baik 
15 INA FILASARI 3,80 Baik 
16 KARTIKA ADE PUTRI 3, 96 Baik 
17 KHARIS KUSUMA 3,98 Baik 
18 KHOLIFATUL HUSNA 3,76 Baik 
19 LILIS ARFIKA 3,88 Baik 
20 MUHHAMAD FATHUL H 4,22 Sangat Baik 
21 MUHHAMAD IRFANUSSHOFA 3,20 Baik 
22 MUHAMMAD ZUHAL HILMI 2,84 Cukup 
23 MUNDOLIFAH 3,20 Baik 
24 NIKEN AYU HIDAYATI 3,43 Baik 
25 NOOR FAHRI HAKIM 3,53 Baik 
26 NUR ARIFATUL KUSUMA 3,49 Baik 
cxxiv 
27 OKKY RIYANA 3,35 Baik 
28 RAHMA LIONITA 3,41 Baik 
29 RIKO WICAKSONO 3,39 Baik 
30 RINO HADI SETIAWAN 3,12 Baik 
31 RIRIN MULYO INDAH .L 3,80 Baik 
32 RISKI WIDYAN AISYA 3,37 Baik 
33 SAVIRA NUGRAHENI 3,27 Baik 
34 SITI CHOTIJAH 3,12 Baik 
35 TITEN HANGGARANI 3,55 Baik 
36 TURINA LASRIZA HAYURIKA 3,63 Baik 
37 TRI SATRIYA UTAMA 3,12 Baik 
38 WIDHIASIH .K 3,16 Baik 
39 JESSICA PRICILIA . P 3,51 Baik 
40 YUNITA ROHMAWATI 3,29 Baik 
 Rerata 3,53 Baik 
 Sangat Kurang -  
 Cukup 2  
 Baik 37  
 Sangat Baik 1  
Sumber : Data diolah 2009 
Keterangan : 
1   - 2,0   = sangat kurang        ,      2,1 –3,0   = cukup 
3,1 – 4,0  = baik                       ,      4,1 – 5,0   = sangat baik 
Dari data angket terlihat rata rata motivasi  belajar pada siklus kedua 
skornya mencapai 3,53 . Jika skor tersebut dihubungkan dengan data kualitatif 
termasuk kategori baik. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk 
mempertahankan dan meningkatkan  semangat motivasi belajar agar pencapaian 
nilai hasil belajar meningkat.. 
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b. Aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran PKN pada siklus kedua. 
   Pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus kedua 
masih sama dengan pengamatan pada siklus pertama meliputi aktivitas 
mengerjakan tugas, aktivitas mengemukakan pendapat , aktivitas  mencatat  
pendapat   yang muncul saat berdiskusi, aktivitas kerjasama antar individu 
dalam kelompok aktivitas mencatat pertanyaan yang muncul saat berdiskusi , 
aktivitas dalam presentasi. 
1. Aktivitas  mengerjakan tugas 
Pada saat guru memberi tugas kepada siswa untuk  mendiskusikan  
topik atau materi tentang hak politik,beragama, berbudaya, hak bela negara 
dan hak dibidang hukum  terdapat 25  dari 40 siswa yang tergolong tidak 
aktif mengerjakan tugas diskusi . Mereka ada yang berbicara sendiri , ada 
yang berdiam diri  dan sebagian ada yang mengerjakan tugas lain   
2. Aktivitas mengemukakan pendapat. 
Pada saat berlangsungnya diskusi kelompok  terdapat  20 siswa  aktif  
mengemukakan pendapat . walaupun demikian suasana pada siklus ke dua  
sudah lebih bagus dari pada siklus pertama, karena pada siklus kedua yang 
berani mengemukakan pendapat tidak hanya ketua dan sekretaris 
kelompok, tetapi anggota kelompok sudah berani mengemukakan 
pendapat. 
3. Aktivitas  mencatat  pendapat   yang muncul saat berdiskusi. 
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  Pada saat berdiskusi  belum semua siswa  mencatat pendapat , 
saran atau masukan dari kelompok lainnya. Hanya ada 24 siswa  yang 
rajin mencatat pendapat orang lain, sedangkan siswa yang lainnya ada 
yang berbicara sendiri di luar topik diskusi 
4. Aktivitas  kerjasama individu dalam  kelompok. 
Pada saat berdiskusi ,aktivitas kerjasama antar individu dalam 
kelompok sudah cukup bagus , ada 30 siswa yang nampak aktif saling 
berinteraksi antara satu dengan yang lain. Para siswa serius  bertukar  
argumentasi , rata-rata individu dalam kelompok sudah berani 
menyumbangkan pendapat untuk memperkuat argumen  
5.  Aktivitas mencatat pertanyaan yang muncul saat berdiskusi.. 
  Dalam berdiskusi tidak banyak siswa yang mencatat pertanyaan 
dari teman temannya.. Dari 40 siswa yang aktif mencatat pertanyaan 
dalam diskusi hanya 15 siswa, sedangkan 25 siswa tidak mencatat 
pertanyaan dalam diskusi. 
6.  Aktivitas dalam presentasi. 
Pada saat kelompok diberikan kesempatan untuk presentasi hasil 
disukusi pada siklus yang kedua sudah ada perubahan lebih baik karena  
yang aktif  menjawab pertanyaan  tidak hanya ketua kelompoknya tetapi  
beberapa  anggota kelompok  juga  aktif. menjawab pertanyaan .  
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c. Sikap siswa terhadap Model Pembelajaran. 
Pada siklus kedua siswa diminta untuk mengisi   angket untuk 
menanggapi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif. Hasilnya 
sebagaimana pada tabel dibawah ini  
Tabel . 12 
Sikap Siswa terhadap  Model Pembelajaran Kooperatif Siklus II 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S RR TS ST
S 
1 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw sangat menarik dan 
tidak membosankan 
 
15 
 
20 
 
3 
 
2 
 
- 
2 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membantu 
saya dalam memahami konsep 
 
18 
 
20 
 
2 
 
1 
 
- 
3 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membantu 
saya dalam mempercepat memecahkan 
masalah 
 
18 
 
20 
 
4 
 
- 
 
- 
4 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membantu 
saya dalam berfikir kritis dan kreatif. 
 
18 
 
17 
 
3 
 
2 
 
- 
5 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membantu 
saya berani mengemukakan pendapat. 
 
15 
 
22 
 
3 
 
- 
 
- 
6 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat 
mengembangkan sikap menghargai pendapat 
orang lain 
 
30 
 
17 
 
3 
 
- 
 
- 
7 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat 
meningkatkan motivasi belajar. 
 
18 
 
22 
 
2 
 
- 
 
- 
8 Keberhasilan saya dalam pembelajaran PKN 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Jigsaw tidak lepas dari bantuan dan kerjasama 
yang baik antar teman. 
 
19 
 
18 
 
2 
 
1 
 
- 
9 Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membangun 
 
20 
 
18 
 
2 
 
- 
 
- 
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kerjasama yang baik antar teman 
10. Pembelajaran PKN dengan menerapkan 
model Kooperatif Jigsaw  dapat membantu 
saya dalam memanfaatkan waktu untuk 
belajar. 
 
15 
 
23 
 
1 
 
1 
 
- 
        Sumber : data diolah 2009 
d. Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Pada Siklus II. 
  Seperti pada siklus yang pertama observasi aktivitas guru dalam 
pembelajaran  kooperatif dilakukan oleh kolaborator ( Drs. Sumarsono ). 
Aktivitas tersebut meliputi : membuka pelajaran, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan teknik berdiskusi dengan menggunakan model 
kooperatif learning , memilih dan menerapkan metode dalam pembelajaran, 
menyampaikan bahan pembelajaran , mengelola kelas, memberi motivasi 
,memberikan evaluasi , memberikan perbaikan dan pengayaan.. Pada siklus 
kedua skor aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif  
mengalami perubahan menjadi lebih baik .Selengkapnya dapat dilihat pada tabel  
13. 
Tabel 13 
 Hasil  Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Jml 
1 2 3 4 5 
1 Membuka pelajaran    v  4 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran,    v  4 
3 Menjelaskan teknik berdiskusi dengan 
menggunakan model kooperatif 
   v  4 
4 Memilih dan menerapkan metode dalam 
pembelajaran 
  v   3 
5 Menyampaikan bahan pelajaran    v  4 
6 Mengelola kelas   v   3 
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7 Memberi motivasi    v  4 
8 Memberikan evaluasi   v   3 
9 Memberikan perbaikan    v   3 
10 Memberikan  pengayaan..    v   3 
 Jumlah      35 
          
 Keterangan : 
 Skor  :  1  - 2,0    = sangat kurang 
 Skor  : 2,1 – 3,0  = cukup 
 Skor  : 3,1 – 4,0  = baik 
 Skor  : 4,1 – 5,0  = sangat baik. 
 
  Dari skor rata - rata aktivitas guru dalam pembelajaran sebagaimana tabel 9 
diperoleh angka 35 / 10  = 3,5  yang berarti termasuk  kategori “ Baik 
“.Berdasarkan pengamatan kolaborator perincian penilaian masing masing aspek 
dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Membuka pelajaran ; skor yang diperoleh 4. Pada saat guru membuka 
pelajaran suasana kelas sudah cukup tenang   ,  sehingga pada saat berdoa 
siswa bisa lebih tertib dan khusuk , tidak ada siswa yang  berbicara sendiri. 
Guru  sudah mengabsen siswa satu persatu 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran ; skor yang diperoleh 4 . Pada saat 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran melalui LCD sudah betul ,  tulisan 
yang terpampang di skrin ( layar ) dengan font 20  dengan dicetak tebal 
ternyata  sangat membantu siswa  karena siswa bisa membaca dengan jelas . 
Suara guru pada saat menyampaikan tujuan pembelajaran  volume suaranya 
sudah cukup keras sehingga siswa yang duduk dibelakang  dapat 
mendengarkan suara guru .Hanya saja suara guru masih monoton .  
cxxx 
3. Menjelaskan teknik berdiskusi dengan menggunakan model kooperatif ; 
skor yang diperoleh  4 .  Pada  saat guru menjelaskan teknik berdiskusi  sudah 
dapat  dipahami oleh siswa , sehingga pelaksanaan diskusi pada siklus kedua 
sudah cukup tertib dan lancar . Siswa   sudah tidak bingung mencari 
kelompok diskusi sehingga  diskusi dapat lebih efesien waktunya. 
4. Memilih dan menerapkan metode dalam pembelajaran; skor yang 
diperoleh tidak ada perubahan dari siklus pertama artinya skor masih tetap  3. 
Pada saat guru menerapkan metode pembelajaran , khususnya metode 
ceramah masih dominan. Seharusnya  guru memberi kesempatan seluas-
luasnya kepada siswa untuk berdiskusi. Pada saat siswa berdiskusi guru  
berperan sebagai fasilitator dan mediator dalam  pembelajaran . 
5. Menyampaikan bahan ; skor  yang diperoleh 4 . Pada saat guru 
menyampaikan bahan  sudah relevan dengan tujuan pembelajaran .  Materi 
yang disampaikan cukup aktual sehingga  siswa tertarik untuk mempelajari. 
Guru menguasai bahan pelajaran hal ini terlihat pada saat ada pertanyaan 
siswa guru dapat memberi penjelasan dengan memuaskan. 
6. Mengelola kelas : skor yang diperoleh ada perubahan dari skor 2 pada siklus 
pertama menjadi skor 3 pada siklus kedua. . Pada saat siswa berdiskusi 
suasana kelas sudah cukup  tertib , siswa  dapat mencari pasangan berdiskusi 
dengan cepat . Walaupun demikian secara keseluruhan pengelolaan kelas 
masih harus ditingkatkan., terutama pada saat ada presentasi masih banyak 
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siswa yang  berbicara sendiri. Seharusnya guru bisa menjaga suasana 
ketenangan kelas sehingga presentasi tidak terganggu. 
7. Memberi motivasi ; skor yang diperoleh  4. Motivasi yang diberikan kepada 
guru kepada siswa sudah  bagus , tetapi masih dapat ditingkatkan . Misalnya 
guru menyampaikan bahwa mata pelajaran PKN itu materinya digunakan 
sebagai dasar rekruitmen PNS sehingga siswa sadar bahwa  mata pelajaran 
PKN termasuk mata pelajaran yang  penting .Pada siklus kedua ini skor  
motivasi bertambah dari skor 3 menjadi skor 4. 
8. Memberikan evaluasi ; skor yang diperoleh  3 . Evaluasi pembelajaran yang 
diberikan kepada siswa sudah  bagus . Sudah ada kesesuaian dengan 
indikator, kompetensi dasar dan standar kompetensinya.,  bentuk soalnya  
sudah bervariasi ada pilihan ganda dan ada juga soal uraian  . Pada siklus 
kedua ini skor  pemberian evaluasi  bertambah dari skor 2 menjadi skor 3.. 
9. Memberikan perbaikan ; skor yang diperoleh 3. Pada saat guru memberikan 
perbaikan   prosedur pelaksanaan sudah  dilalui, seharusnya sebelum diadakan 
tes remidial , guru harus menganalisis butir soal yang belum terkuasai setelah 
itu guru baru memberikan pembelajaran  sehingga siswa benar benar sudah 
menguasai materi .Langkah berikutnya   guru memberikan remidial tes. Pada 
siklus kedua ini skor  pemberian  perbaikan  bertambah dari skor 2 menjadi 
skor 3. 
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10. Memberikan  pengayaan ; skor yang diperoleh 3.  Pada saat guru 
memberikan materi pengayaan  sudah bervariasi ada materi pengayaan yang 
bersifat horizontal dan ada pengayaan materi yang bersifat vertikal. Dalam 
memberikan materi pengayaan  masih ada kendala dalam pelaksanaan yaitu 
guru tidak menyempatkan untuk mengoreksi atau memberi nilai sehingga 
terkesan setelah selesai mengerjakan tugas tidsak ada tindak lanjutnya. Pada 
siklus kedua ini skor  pemberian  perbaikan  bertambah dari skor 2 menjadi 
skor 3.. 
d.  Data tentang Hasil Belajar PKN Siklus II . 
 Data pemahaman siswa terhadap Materi HAM khususnya materi 
materi yaitu hak politik, hak  beragama , hak berbudaya, hak bela  negara, hak 
dibidang hukum, sedangkan instrument test kognitif II dapat dilihat pada 
lampiran 8 dan data hasil belajar dapat dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14 
 Data Hasil  Belajar PKN  Siklus II 
No. Nama Siswa  Skor Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1 AHMAD SOFYAN 7,0 v  - 
2 ANITA YOGA WARDOYO 7,5 v - 
3 CRISTO REVALINO 8,0 v - 
4 DANIEL RENO PAMUNGKAS 7,5 v - 
5 DEVITA ANGGRAINI 8,5 v - 
6 DIAN SEPTIANA PUTRI 7,0 v - 
7 DINA LUTFI JUNITA 8,0 v - 
8 DURRI INDY MAHBUBAH 7,0 v  - 
9 ELY WULANDARI 8,0 v - 
10 ELPIDUS DYLAN .S 7,0 v - 
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11 ERTANIA KRISTINA SARI  8,0 v - 
12 FARICHAL FRIDA NOOR .L 7,0 v - 
13 FRISTA ASRORI .P  7,5 v - 
14 HALWA ANISA .P 9,0 v - 
15 INA FILASARI 8,0 v - 
16 KARTIKA ADE PUTRI 7,0 v - 
17 KHARIS KUSUMA 7,0 v - 
18 KHOLIFATUL HUSNA 6,5 - v 
19 LILIS ARFIKA 7,0 v - 
20 MUHHAMAD FATHUL H 7,5 v - 
21 MUHHAMAD IRFANUSSHOFA 7,0 v - 
22 MUHAMMAD ZUHAL HILMI 7,5 v - 
23 MUNDOLIFAH 7,5 v - 
24 NIKEN AYU HIDAYATI 8,0 v - 
25 NOOR FAHRI HAKIM 6,5 - v 
26 NUR ARIFATUL KUSUMA 7,5 v - 
27 OKKY RIYANA 6,5 - v 
28 RAHMA LIONITA 7,0 v - 
29 RIKO WICAKSONO 7,5 v - 
30 RINO HADI SETIAWAN 6,5 - v 
31 RIRIN MULYO INDAH .L 7,0 v - 
32 RISKI WIDYAN AISYA 7,5 v - 
33 SAVIRA NUGRAHENI 7,0 v - 
34 SITI CHOTIJAH 7,0 v - 
35 TITEN HANGGARANI 6,5 - v 
36 TURINA LASRIZA HAYURIKA 8,0 v - 
37 TRI SATRIYA UTAMA 7,5 v - 
38 WIDHIASIH .K 7,5 v - 
39 JESSICA PRICILIA . P 8,0 v - 
40 YUNITA ROHMAWATI 7,0 v - 
 Rata-rata 7,2   
 Tertinggi 9   
 Terendah 6,5   
 Tuntas 35  87,5 %  
 Tidak tuntas 5   12,5 % 
  Sumber  : Data diolah 2009 
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Sedangkan rekap hasil belajar PKn Siklus II dapat dilihat pada lampiran 9. 
     4).Refleksi dan Evaluasi Hasil penelitian Siklus II. 
         Refleksi pembelajaran PKN dengan model  kooperatif  tipe Jigsaw pada 
siklus II ditemukan keberhasilan –keberhasilan dan kegagalan atau masalah-
masalah yang perlu diperbaiki pada siklus kedua. 
 Keberhasilan  yang dicapai pada siklus II adalah :  
a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  meningkatkan 
motivasi belajar  siswa kelas X-1 di SMA 2 Kudus . Secara umum motivasi 
belajar siswa pada siklus II meningkat, peningkatan  ini dapat ditunjukkan 
dari perolehan skor  motivasi siswa . Sebanyak 37 siswa skor motivasi siswa 
> 3,0 < 4,0 , hal ini berarti motivasi belajar siswa kategorinya  baik dan 1 
orang siswa skor motivasinya > 4,0 hal ini berarti motivasi belajar siswa 
kategorinya sangat baik.Motivsi belajar pada siklus II terus meningkat 
karena guru cukup sabar membimbing siswa  dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan belajarnya. 
b. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  meningkatkan hasil 
belajar PKN siswa kelas X-1 di SMA 2 Kudus.. Keberhasilan ini dapat 
ditunjukkan dari perolehan tes hasil belajar pada siklus II. Rata-rata kelas 
7,2 ini berarti sudah melampaui KKM ( 7,0). Nilai tertinggi 9 ( satu siswa ), 
siswa yang tuntas 35 siswa ( 87,5 %) dengan  nilai bervariasi yaitu dari 7,0 
sampai 9,0.Keberhasilan meningkatkan prestasi belajar siswa  karena  guru 
dalam memberikan latihan –latihan sangat mudah ditangkap oleh siswa. 
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c. Proses berdiskusi sudah berjalan lebih baik dari pada sebelumnya, siswa 
sudah banyak yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi.Hal ini 
karena penyampaian teknik berdiskusi dengan model pembelajaran 
kooperatif sudah sangat jelas dipahami oleh siswa  
   Keberhasilan dalam pembelajaran siklus II diharapkan dapat 
ditingkatkan sehingga  hasil pembelajaran pada siklus III dapat lebih baik. 
Adapun kekurangan atau kelemahan yang masih menjadi permasalahan pada 
siklus II adalah sebagai berikut :  
a. Masih ada  2 siswa yang motivasi belajarnya rendah dan 5 siswa nilainya 
belum memenuhi KKM ( .> 70 ) 
b. Masih ada 5 aspek aktivitas guru yang skornya  berkisar 3,0 ( kategori 
cukup ) atau belum optimal 
 Untuk mendukung dampak proses yang berupa pencapaian dan  
kenaikan kompetensi atau hasil belajar  perlu dilaksanakan siklus ke III. Ada 
beberapa hal yang perlu diperbaiki terutama : 
1. Guru perlu meningkatkan motivasi belajar dengan cara  melakukan 
pendekatan individual (khususnya siswa yang  motivasinya rendah ) 
2. Aktivitas guru dalam pembelajaran harus ditingkatkan terutama dalam hal 
pengelolaan kelas, dalam memberikan tes perbaikan dan pengayaan.. 
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4.    Diskripsi Tindakan Siklus III 
 1). Perencanaan Tindakan Pembelajaran. 
Skenario pembelajaran yang tertuang dalam Rencana pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  pada siklus III secara garis besar adalah sebagai berikut : 
Tabel 15 
Skenario Pembelajaran Siklus III ( 4 x 45 menit ) 
 
No Kompetensi Dasar Kegiatan Waktu 
1. Menampilkan 
peran serta dalam 
upaya pemajuan , 
penghormatan dan 
pene 
Gakan HAM di 
Indonesia 
Pendahuluan 
1. Menyampaikan prosedur pembe 
      lajaran. 
2.   Menyampaikan tujuan pembela 
      jaran. 
3.   Memberikan appersepasi dan  
      motivasi belajar. 
 
Kegiatan Inti. 
1.   Guru menjelaskan pokok pokok  
       materi HAM antara lain ruang   
       lingkup HAM , HAM dalam   
       UU No. 39 tahun 1999, Rencana  
       Aksi Nasional HAM tahun 2004 
       - 2009., kasus pelanggaran  
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
45 menit 
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       HAM di Indonesia , UU No. 26 
       Tahun 2000 tentng Pengadilan  
       HAM.      
2.  Guru memfasilitasi proses pembe 
      lajaran 
3. Guru memberikan materi diskusi 
4. Siswa melaksanakan diskusi 
5. Siswa melakukan presentasi per 
      kelompok 
6. Siswa menyimpulkan hasil diskusi 
Kegiatan Penutup. 
1. Guru memberikan postes 
2. Siswa mengerjakan tes      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 menit 
 
 
 
Sedangkan RPP III dapat dilihat pada lampiran 10. 
 
2 ). Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Pembelajaran  Tindakan kelas Siklus III dilaksanakan pada minggu ke 
satu dan kedua  April  2009 dengan langkah langkah sebagai berikut : 
 Acara tatap muka  ; pada  kegiatan pendahuluan atau awal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut ; (1) guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin do’a 
dilanjutkan  ucapan salam , (2) mengabsen siswa satu persatu dengan cara 
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memanggil nama siswa dan siswa yang diabsen mengacungkan tangan, (3)  
penyampaian tujuan pembelajaran melalui media LCD ,(4) penyampaian 
prosedur pembelajaran melalui media LCD (5) memberikan appersepsi dan  
motivasi . 
Pada kegiatan inti , guru melakukan langkah langkah sebagai berikut : 
(1) guru menyampaikan  topik atau materi pelajaran dengan tulisan ukuran 
besar  dengan menggunakan media LCD. (2) guru menjelaskan pokok pokok 
materi HAM yang meliputi ruang lingkup HAM , HAM dalam UU No. 39 
tahun 1999, Renham 2004 - 2009, kasus pelanggaran HAM di Indonesia, 
Pengadilan HAM di Indonesia . Penjelasan materi dilakukan dengan media 
LCD . Setelah selesai menjelaskan pokok pokok materi guru memberi 
kesempatan siswa untuk bertanya materi yang belum jelas. (3) guru membagi 
kelompok diskusi , setiap kelompok terdiri dari  5 orang ( kelompok ahli ) (4) 
guru memberikan topik topik diskusi dimana setiap anggota kelompok diskusi   
( tim ahli ) menerima persoalan yang berbeda beda , (5) guru mengamati proses 
dan memfasilitasi  berlangsungnya diskusi .Pada saat guru memberikan 
penjelasan materi pelajaran kegiatan siswa antara laian , (1) para siswa 
memperhatikan dan mencatat poin poin materi serta menanyakan hal hal yang 
dianggap belum dimengerti., (2) setelah itu siswa bergabung ke dalam 
kelompok diskusi dan mengkaji materi diskusi sesuai dengan bagian masing 
masing, (3) kelompok diskusi menyampaikan  presentasi hasil diskusi dalam 
forum kelas (4) siswa menyimpulkan hasil diskusi. 
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Pada kegiatan penutup , kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah 
memberi postes  atau evaluasi  . Post tes  atau evaluasi pada siklus ketiga   
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana pencapaian tujuan pembelajaran 
dan tujuan penelitian tindakan kelas. Pada siklus yang ketiga ini diharapkan  
motivasi belajar siswa dan hasil pembelajaran semakin baik bila dibandingkan 
dengan siklus pertama dan kedua. Agar proses pengamatan tidak bias maka 
peran dari kolaborator (Drs. Sumarsono ) masih sangat dibutuhkan diantaranya 
adalah mencatat dan memantau kegiatan termasuk memotret  proses 
pembelajaran  serta memberikan masukan terhadap semua  yang dilakukan guru 
maupun  siswa dari  awal hingga  akhir kegiatan  sebagai dasar untuk 
menentukan apakah perlu diadakan tindakan pembelajaran lagi atau tidak. 
Berdasarkan hasil penelitian pada tindakan pembelajaran siklus yang ke tiga 
motivasi belajar dan hasil belajar menunjukkan hasil yang sangat bagus 
sehingga  tidak perlu adanya tindakan pembelajaran pada siklus berikutnya. 
 
3). Pengamatan Tindakan Siklus III  
 Pengamatan atau observasi  pelaksanaan tindakan kelas dilakukan 
terhadap motivasi belajar siswa , aktivitas siswa dalam pembelajaran , aktivitas 
guru dalam pembelajaran dan hasil pembelajaran siswa.  
(1). Data  motivasi belajar siswa siklus III. 
 Data motivasi belajar   diambil dari angket  yang  berisi  38 pertanyaan  
untuk  diisi oleh siswa . Hasil angket motivasi secara lengkap ada pada 
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lampiran  11. Adapun hasil angket motivasi belajar dapat dilihat  pada 
tabel 16 .. 
Tabel 16. 
 Motivasi Belajar Siklus III 
 
No. Nama Siswa  Skor Keterangan 
1 AHMAD SOFYAN 3,76 Baik 
2 ANITA YOGA WARDOYO 3,67 Baik 
3 CRISTO REVALINO 3,84 Baik 
4 DANIEL RENO PAMUNGKAS 3,82 Baik 
5 DEVITA ANGGRAINI 3,80 Baik 
6 DIAN SEPTIANA PUTRI 3,63 Baik 
7 DINA LUTFI JUNITA 4,00 Sangat baik 
8 DURRI INDY MAHBUBAH 3,63 Baik 
9 ELY WULANDARI 3,53 Baik 
10 ELPIDUS DYLAN .S 3,92 Baik 
11 ERTANIA KRISTINA SARI  3,53 Baik 
12 FARICHAL FRIDA NOOR .L 3,73 Baik 
13 FRISTA ASRORI .P  3,71 Baik 
14 HALWA ANISA .P 3,88 Baik 
15 INA FILASARI 3,88 Baik 
16 KARTIKA ADE PUTRI 4,02 Sangat baik 
17 KHARIS KUSUMA 3,98 Baik 
18 KHOLIFATUL HUSNA 3,78 Baik 
19 LILIS ARFIKA 3,90 Baik 
20 MUHHAMAD FATHUL H 4,22 Sangat Baik 
21 MUHHAMAD IRFANUSSHOFA 3,45 Baik 
22 MUHAMMAD ZUHAL HILMI 3,37 Baik 
23 MUNDOLIFAH 3,37 Baik 
24 NIKEN AYU HIDAYATI 3,53 Baik 
25 NOOR FAHRI HAKIM 3,61 Baik 
26 NUR ARIFATUL KUSUMA 3,51 Baik 
27 OKKY RIYANA 3,41 Baik 
28 RAHMA LIONITA 3,53 Baik 
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29 RIKO WICAKSONO 3,53 Baik 
30 RINO HADI SETIAWAN 3,27 Baik 
31 RIRIN MULYO INDAH .L 3,84 Baik 
32 RISKI WIDYAN AISYA 3,49 Baik 
33 SAVIRA NUGRAHENI 3,41 Baik 
34 SITI CHOTIJAH 3,29 Baik 
35 TITEN HANGGARANI 3,65 Baik 
36 TURINA LASRIZA HAYURIKA 3,69 Baik 
37 TRI SATRIYA UTAMA 3,41 Baik 
38 WIDHIASIH .K 3,27 Baik 
39 JESSICA PRICILIA . P 3,55 Baik 
40 YUNITA ROHMAWATI 3,53 Baik 
 Rata-rata 3,65  
 Cukup -  
 Baik 38  
 Sangat baik 2  
Sumber : Data diolah 2009. 
Keterangan : 
1   - 2,0   = sangat kurang        ,      2,1 –3,0   = cukup 
3,1 – 4,0  = baik                       ,      4,1 – 5,0   = sangat baik 
Dari data angket terlihat rata rata motivasi  belajar pada siklus ketiga 
skornya mencapai 3,65 . Jika skor tersebut dihubungkan dengan data kualitatif 
termasuk kategori baik. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk 
mempertahankan dan meningkatkan  semangat motivasi belajar agar 
pencapaian nilai hasil belajar meningkat..  
(2). Aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran PKN pada siklus III. 
 Pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus ketiga 
aspeknya masih sama dengan pengamatan pada siklus pertama dan kedua  
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yaitu  aktivitas mengerjakan tugas, aktivitas mengemukakan pendapat , 
aktivitas  mencatat  pendapat   yang muncul saat berdiskusi, aktivitas mencatat 
pertanyaan yang muncul saat berdiskusi , aktivitas dalam presentasi.Secara 
umum aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah banyak kemajuan. 
Diskripsi masing masing aspek adalah sebagai berikut : 
1.Aktivitas  mengerjakan tugas 
Pada saat guru memberi tugas kepada siswa untuk  mendiskusikan  topik 
atau materi tentang Ruang lingkup  HAM, HAM dalam UU, Renham HAM , 
kasus pelanggaran HAM, Pengadilan HAM   semua siswa  aktif mengerjakan 
tugas diskusi . Mereka  aktif berdiskusi seperti yang terlihat pada foto (lihat 
lampiran halaman  194 
Bu Guru nampak antusias mendampingi  kelompok E yang  sedang  asyik 
mengerjakan tugas. Nampak pada gambar Anita sedang memberi penjelasan 
kepada Daniel., begitu pula pada kelompok H (Lilies, Riko W  dkk ) . 
2. Aktivitas mengemukakan pendapat. 
         Pada siklus ke tiga  debat seru terjadi antara  Ertania ( ketua kelompok B 
) ,   Lilies ( ketua  kelompok H ),  Widiasih( ketua kelompok C ) dan  Frista 
Asrofi ( ketua kelompok G ) , mereka saling adu argumentasi dan tampak 
pada gambar pada halaman 195 dan 196 
Cuplikan narasi perdebatan antara Ertania, Lilies, Widiasih, Frista 
Asrofi  adalah sebagai berikut : 
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Widiasih  : ”apakah semua kasus pelanggaran HAM bisa diajukan ke 
Pengadilan HAM ?” 
Ertania : ”maksudmu bagimana ? apa kasus pelanggaran HAM itu 
dipisah pisah , ada pelanggaran HAM ringan, ada 
pelanggaran HAM sedang, ada pelanggaran HAM berat.” 
Widiasih : ”Ya maksud saya begitu, pokoknya semua kasus 
pelanggaran HAM  dari yang ringan sampai yang berat.” 
Ertania : ”kalau menurut saya, semua kasus baik yang berat maupun 
yang ringan jika yang merasa dilanggar haknya 
mengadukan ke Pengadilan, ya harus di proses” 
Frista Asrofi : ”saya tidak sependapat dengan Ertania, wah kalau 
pelanggaran yang kecil kecil  di proses , pengadilan bisa 
ramai setiap hari. ”Menurut pendapat saya pengadilan tidak  
menerima kasus yang kecil-kecil, kasus yang besar saja dan 
sangat urgen masih banyak” 
Lilies  ” saya sependapat dengan Ertania, ya tentu semua 
pelanggaran HAM harus diproses, tapi yang diproses itu 
kan yang diadukan saja. Kalau tidak diproses apa gunanya 
diadakan pengadilan HAM ? ” 
Widiasih :” Wah kalau kasus kasus kecil diproses , pengadilan bisa 
ramai setiap hari , coba bayangkan kalau orang orang 
dipasar tidak puas dengan barang yang dibeli, mereka 
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merasa ditipu, dibohongi oleh penjual , apa orang orang se 
pasar yang merasa dibohongi mengadukan bahwa dia telah 
dilanggar hak asasinya ?” 
Ertania dkk : ”Hu,hu,hu, wah lucu banget ilustrasimu, masalah jual beli 
dipasar itu bukan urusan pengadilan HAM,  itukan masalah 
perdata. Jadi harus dipisahkan antara masalah HAM dan 
perdata.”.   
3. Aktivitas  mencatat  pendapat   yang muncul saat berdiskusi. 
 Pada saat berdiskusi  sekretaris kelompok , Ina Filasari, Dina Lutfi, 
Frista, Riski, Titin mereka sebagai sekretaris kelompok nampak aktif 
mencatat  pertanyaan dan jawaban , Bu Guru  mendekati siswa yang  sedang 
menulis sejumlah pertanyaan dan jawaban..  Widiasih dan teman teman  
anggota kelompok D nampak  sibuk mencocokkan  jawaban dengan buku 
sumber , begitu pula yang dilakukan oleh .Jesika  Rahma Lionita ketua 
kelompok F , Ririn  ketua kelompok A.dan Lilies ketua kelompok H Aktivitas 
ini dapat dilihat pada  lampran 15 foto halaman 197 dan 198 
4.  Aktivitas kerjasama antar individu dalam kelompok. 
   Kerjasama antar individu dalam kelompok pada siklus ke tiga sudah 
sangat bagus,  siswa secara berkelompok nampak aktif memecahkan 
permasalahan .Sebagaimana yang tampak pada foto , Siti Chotijah, Titen 
Hanggarani, Turina Lasriza, Tri Satria . Mereka asyik mengerjakan soal . 
Aktivitas ini dapat dilihat pada lampiran 15  foto halaman 199 
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5. Aktivitas mencatat  pertanyaan yang muncul . 
     Pada siklus ke III  , siswa sangat antusias  mencatat pertanyaan yang 
muncul dari kelompok lainnya   , membuat resume bahkan  membuat konsep 
pertanyaan  . Kelompok B yang dipimpin oleh Ertania . dan kelompok H yang 
dipimpin oleh Lilies berdasarkan pengamatan dari kolaborator termasuk 
kelompok yang paling aktif . Kelompok tersebut mencatat  pertanyaan dan   
jawaban  yang muncul . 
6. Aktivitas dalam presentasi. 
    Pada saat kelompok diberikan kesempatan untuk presentasi ,   disukusi 
pada siklus yang ke tiga  hasilnya  ada perubahan yang  lebih baik  dari siklus 
pertama dan kedua . Anggota kelompok   aktif  membantu pelaksanaan 
presentasi .Aktivitas presentasi dapat dilihat  contoh  dari kelompok C yang 
dipimpin oleh Widiasih. Pada saat ketua kelompok membacakan presentasi di 
depan kelas, anggotanya nampak serius memperhatikan. Ertania dan kawan 
kawan dari kelompok B nampak tidak sabar menunggu kesempatan bertanya .  
Aktivitas ini dapat dilihat pada lampiran 15 foto halaman  200 
a. Sikap siswa terhadap pelaksanaan Model Pembelajaran . 
  Pada siklus kedua siswa diminta untuk mengisi   angket untuk 
menanggapi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif. Hasilnya 
sebagaimana pada tabel 17 dibawah ini : 
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Tabel 17. 
Sikap Siswa terhadap  Model Pembelajaran Kooperatif Siklus III 
 
No 
 
Pernyataan 
Jawaban 
SS S R
R 
T
S 
S
T
S 
1 Pembelajaran PKN dengan menerapkan model 
Kooperatif Jigsaw sangat menarik dan tidak 
membosankan 
 
25 
 
15 
 
- 
 
- 
 
- 
2 Pembelajaran PKN dengan menerapkan model 
Kooperatif Jigsaw  dapat membantu saya dalam 
memahami konsep 
 
23 
 
17 
 
- 
 
- 
 
- 
3 Pembelajaran PKN dengan menerapkan model 
Kooperatif Jigsaw  dapat membantu saya dalam 
mempercepat memecahkan masalah 
 
25 
 
15 
 
- 
 
- 
 
- 
4 Pembelajaran PKN dengan menerapkan model 
Kooperatif Jigsaw  dapat membantu saya dalam 
berfikir kritis dan kreatif. 
 
29 
 
11 
 
- 
 
- 
 
- 
5 Pembelajaran PKN dengan menerapkan model 
Kooperatif Jigsaw  dapat membantu saya berani 
mengemukakan pendapat. 
 
27 
 
13 
 
- 
 
- 
 
- 
6 Pembelajaran PKN dengan menerapkan model 
Kooperatif Jigsaw  dapat mengembangkan 
sikap menghargai pendapat orang lain 
 
30 
 
10 
 
- 
 
- 
 
- 
7 Pembelajaran PKN dengan menerapkan model 
Kooperatif Jigsaw  dapat meningkatkan 
motivasi belajar. 
 
22 
 
18 
 
- 
 
- 
 
- 
8 Keberhasilan saya dalam pembelajaran PKN 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
 
32 
 
8 
 
- 
 
- 
 
- 
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Jigsaw tidak lepas dari bantuan dan kerjasama 
yang baik antar teman. 
9 Pembelajaran PKN dengan menerapkan model 
Kooperatif Jigsaw  dapat membangun 
kerjasama yang baik antar teman 
 
30 
 
10 
 
- 
 
- 
 
- 
10. Pembelajaran PKN dengan menerapkan model 
Kooperatif Jigsaw  dapat membantu saya dalam 
memanfaatkan waktu untuk belajar. 
 
25 
 
15 
 
- 
 
- 
 
- 
        Sumber : data diolah 2009 
         Penilaian siswa terhadap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
semakin bagus ,  sebagian besar  siswa setuju karena model ini tidak 
membosankan, pembelajaran dengan  pendekatan kooperatif  sangat 
membantu siswa dalam memahami konsep , membantu siswa dalam 
memecahkan maslaha , keberanian siswa mengemukakan pendapat meningkat 
, dalam pembelajaran kooperative learning mereka saling menghargai 
pendapat anggota tiap tiap kelompok, motivasi belajar siawa juga semakin 
tinggi , melatih kerjasama dalam memecahkan permasalahan, membantu 
siswa dalam memanfaatkan waktu.   
b.   Aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus III . 
           Seperti pada siklus yang pertama dan kedua ,  observasi aktivitas guru 
dalam pembelajaran  kooperatif dilakukan oleh kolaborator (Drs. 
Sumarsono ). Aktivitas tersebut meliputi : membuka pelajaran, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan teknik berdiskusi dengan 
menggunakan model kooperatif learning , memilih dan menerapkan metode 
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dalam pembelajaran, menyampaikan bahan pembelajaran , mengelola kelas, 
memberi motivasi ,memberikan evaluasi , memberikan perbaikan dan 
pengayaan.. Pada siklus kedua skor aktivitas guru dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif  mengalami perubahan menjadi lebih baik 
.Selengkapnya dapat dilihat pada tabel  18 
Tabel 18.  
Hasil  Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus III 
No Aspek yang diamati Skor Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 Membuka pelajaran    v  4 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran,    - v 5 
3 Menjelaskan teknik berdiskusi dengan 
menggunakan model kooperatif 
   v  4 
4 Memilih dan menerapkan metode 
dalam pembelajaran 
   v  4 
5 Menyampaikan bahan pelajaran    - v 5 
6 Mengelola kelas    - v 5 
7 Memberi motivasi    v  4 
8 Memberikan evaluasi     v 5 
9 Memberikan perbaikan     v  4 
10 Memberikan  pengayaan..     v  4 
 Jumlah      44 
          
 Keterangan : 
 Skor  :  1  - 2,0    = sangat kurang 
 Skor  : 2,1 – 3,0  = cukup 
 Skor  : 3,1 – 4,0  = baik 
 Skor  : 4,1 – 5,0  = sangat baik. 
  Dari skor rata - rata aktivitas guru dalam pembelajaran sebagaimana 
tabel 16 diperoleh angka 41 / 10  = 4,1  yang berarti termasuk  kategori “ 
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Sangat Baik “.Berdasarkan pengamatan kolaborator perincian penilaian 
masing masing aspek dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Membuka pelajaran ; skor yang diperoleh 4. Pada saat guru membuka 
pelajaran  mengawali dengan ucapan selamat pagi  selanjutnya , guru  
meminta kepada ketua  kelas untuk memimpin doa pembuka pelajaran . 
Setelah selsesai berdoa guru mengabsen siswa satu persatu   , semua siswa 
masuk sekolah. Selanjutnya guru meminta kepada siswa agar menyiapkan 
buku paket PKn   dan  meminta siswa agar konsentrasi dalam mengikuti 
pelajaran. 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran ; skor yang diperoleh 5 . Pada saat 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran melalui LCD sudah betul ,  tulisan 
yang terpampang di skrin ( layar ) dengan font 20  dengan dicetak tebal 
ternyata  sangat membantu siswa  karena siswa bisa membaca dengan jelas 
Rumusan Tujuan Pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1. Melalui tanya jawab dan diskusi siswa dapat menjelaskan  tentang  Ruang 
lingkup HAM  secara singkat dan benar. 
2. Melalui tanya jawab dan diskusi siswa dapat mendiskripsikan HAM 
dalam UU No. 39 Tahun 1999  dengan benar 
3. Melalui tanya jawab dan diskusi siswa dapat menjelaskan Rencana aksi 
HAM 2004 - 2009  dengan benar. 
4. Melalui tanya jawab dan diskusi siswa dapat menjelaskan kaqsus 
pelanggaran  hak asasi manusia   dengan benar. 
cl 
5. Melalui tanya jawab dan diskusi siswa dapat menjelaskan pengadilan 
HAM  dengan benar 
3. Menjelaskan teknik berdiskusi dengan menggunakan model kooperatif ; 
skor yang diperoleh  4 .  Pada  saat guru menjelaskan teknik berdiskusi  sudah 
dapat  dipahami oleh siswa , sehingga pelaksanaan diskusi pada siklus kedua 
sudah cukup tertib dan lancar .Siswa dibagi menjadi delapan kelompok , 
setiap kelompok terdiri dari 5 orang. Pada saat guru memberi topik diskusi 
siswa dengan cepat berkelompok. Mereka sudah tidak bingung mencari 
kelompoknya .  
4. Memilih dan menerapkan metode dalam pembelajaran; skor yang 
diperoleh tidak ada perubahan dari siklus pertama dan kedua dari skor 3 
menjadi 4. Pada saat guru menerapkan metode pembelajaran , memberi 
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berdiskusi. Pada saat siswa 
berdiskusi guru  berperan sebagai fasilitator dan mediator dalam  
pembelajaran . 
5. Menyampaikan bahan ; skor  yang diperoleh 5 . Pada saat guru 
menyampaikan bahan  sudah relevan dengan tujuan pembelajaran .  Materi 
yang disampaikan cukup aktual sehingga  siswa tertarik untuk mempelajari. 
Guru menguasai bahan pelajaran hal ini terlihat pada saat ada pertanyaan 
siswa guru dapat memberi penjelasan dengan memuaskan. 
6. Mengelola kelas : skor yang diperoleh ada perubahan dari skor 3 pada siklus 
kedua  menjadi skor 5 pada siklus ketiga. . Pada saat siswa berdiskusi suasana 
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kelas sudah cukup  tertib , siswa  dapat mencari pasangan berdiskusi dengan 
cepat . guru bisa menjaga suasana ketenangan kelas sehingga presentasi tidak 
terganggu. 
7. Memberi motivasi ; skor yang diperoleh  5. Motivasi yang diberikan kepada 
guru kepada siswa sudah  bagus , tetapi masih dapat ditingkatkan . Misalnya 
guru menyampaikan bahwa mata pelajaran PKN itu materinya digunakan 
sebagai dasar rekruitmen PNS sehingga siswa sadar bahwa  mata pelajaran 
PKN termasuk mata pelajaran yang  penting . 
8.  Memberikan evaluasi ; skor yang diperoleh  5 . Evaluasi pembelajaran yang 
diberikan kepada siswa sudah  bagus . Sudah ada kesesuaian dengan 
indikator, kompetensi dasar dan standar kompetensinya.,  bentuk soalnya  
sudah bervariasi ada pilihan ganda dan ada juga soal uraian  . Pada siklus ke 
tiga  ini skor  pemberian evaluasi  bertambah dari skor r4 menjadi skor 5. . 
9. Memberikan perbaikan ; skor yang diperoleh 4. Pada saat guru memberikan 
perbaikan   prosedur pelaksanaan sudah  dilalui, seharusnya sebelum diadakan 
tes remidial , guru harus menganalisis butir soal yang belum terkuasai setelah 
itu guru baru memberikan pembelajaran  sehingga siswa benar benar sudah 
menguasai materi .Langkah berikutnya   guru memberikan remidial tes. Pada 
siklus ketiga ini skor  pemberian  perbaikan  bertambah dari skor 3 menjadi 
skor 4. 
10. Memberikan  pengayaan ; skor yang diperoleh 4.  Pada saat guru 
memberikan materi pengayaan  sudah bervariasi ada materi pengayaan yang 
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bersifat horizontal dan ada pengayaan materi yang bersifat vertikal. Dalam 
memberikan materi pengayaan  masih ada kendala dalam pelaksanaan yaitu 
guru tidak menyempatkan untuk mengoreksi atau memberi nilai sehingga 
terkesan setelah selesai mengerjakan tugas tidsak ada tindak lanjutnya. Pada 
siklus ketiga ini skor  pemberian  perbaikan  bertambah dari skor 3 menjadi 
skor 4 
      c.  Data tentang Hasil Belajar PKN Siklus III . 
 Data pemahaman siswa terhadap Materi HAM khususnya materi materi 
yaitu hak politik, hak  beragama , hak berbudaya, hak bela  negara , hak 
dibidang hukum. Instrument test kognitif ada pada lampiran 12 dan data hasil 
belajar PKn ada pada tabel 19. 
Tabel 19.  
Data Hasil  Belajar PKN  Siklus III 
No. Nama Siswa  Skor Tuntas 
 
Tidak 
Tuntas 
1 AHMAD SOFYAN 8,5 v  - 
2 ANITA YOGA WARDOYO 8,5 v - 
3 CRISTO REVALINO 9,0 v - 
4 DANIEL RENO PAMUNGKAS 9,0 v - 
5 DEVITA ANGGRAINI 8,5 v - 
6 DIAN SEPTIANA PUTRI 8,0 v - 
7 DINA LUTFI JUNITA 8,5 v - 
8 DURRI INDY MAHBUBAH 8,0 v  - 
9 ELY WULANDARI 9,0 v - 
10 ELPIDUS DYLAN .S 8,0 v - 
11 ERTANIA KRISTINA SARI  8,5 v - 
12 FARICHAL FRIDA NOOR .L 7,5 v - 
13 FRISTA ASRORI .P  8,5 v - 
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14 HALWA ANISA .P 9,0 v - 
15 INA FILASARI 9,0 v - 
16 KARTIKA ADE PUTRI 8,0 v - 
17 KHARIS KUSUMA 9,0 v - 
18 KHOLIFATUL HUSNA 8,0 v  - 
19 LILIS ARFIKA 8,5 v - 
20 MUHHAMAD FATHUL H 9,0 v - 
21 MUHHAMAD IRFANUSSHOFA 9,0 v - 
22 MUHAMMAD ZUHAL HILMI 8,5 v - 
23 MUNDOLIFAH 8,0 v - 
24 NIKEN AYU HIDAYATI 8,0 v - 
25 NOOR FAHRI HAKIM 8,5 v  - 
26 NUR ARIFATUL KUSUMA 8,5 v - 
27 OKKY RIYANA 9,0 v - 
28 RAHMA LIONITA 8,5 v - 
29 RIKO WICAKSONO 8,5 v - 
30 RINO HADI SETIAWAN 8,0 v - 
31 RIRIN MULYO INDAH .L 8,5 v - 
32 RISKI WIDYAN AISYA 7,5 v - 
33 SAVIRA NUGRAHENI 8,0 v - 
34 SITI CHOTIJAH 8,0 v - 
35 TITEN HANGGARANI 8,0 v - 
36 TURINA LASRIZA HAYURIKA 8,0 v - 
37 TRI SATRIYA UTAMA 8,0 v - 
38 WIDHIASIH .K 8,5 v - 
39 JESSICA PRICILIA . P 8,5 v - 
40 YUNITA ROHMAWATI 9,0 v - 
 Rata-rata 8,95   
 Tertinggi 9   
 Terendah 7,5   
 Tuntas 40 100 %  
 Tidak tuntas 0 -  
  Sumber  : Data diolah 2009 
Sedangkan rekap hasil belajar PKn Siklus III dapat dilihat pada lampiran 13. 
cliv 
 Data tersbut dapat dijelaskan bahwa hasil pembelajaran PKN pada 
siklus ke tiga   ada peningkatan skor dari  6,85 menjadi  8,95 termasuk 
kategori sangat baik  nilai tersebut  sudah diatas nilai KKM ( Kreteria 
Ketuntasan Minimal ). Dari 40 siswa semuanya tuntas atau 100 % tuntas. Jadi 
pembelajaran PKN pada siklus ketiga dapat dikatakan sudah jauh lebih baik 
dari pada pembelajaran siklus pertama dan kedua .  
4). Refleksi dan Evaluasi Hasil penelitian Siklus III. 
 Refleksi pembelajaran PKN dengan model  kooperatif  tipe Jigsaw pada 
siklus III ditemukan keberhasilan –keberhasilan dan kegagalan atau masalah-
masalah yang perlu diperbaiki pada siklus kedua. 
 Keberhasilan  yang dicapai pada siklus III adalah :  
a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  meningkatkan 
motivasi belajar  siswa kelas X-1 di SMA 2 Kudus .Motivasi belajar siswa 
pada siklus III sangat bagus sekali karena skor motivasi meningkat secara 
signifikan , peningkatan  ini dapat ditunjukkan dari perolehan skor  motivasi 
siswa . Seluruh  siswa skor motivasi siswa > 3,0 < 4,0 , hal ini berarti 
motivasi belajar siswa kategorinya  baik  
b. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  meningkatkan hasil 
belajar PKN siswa kelas X-1 di SMA 2 Kudus.. Keberhasilan ini dapat 
ditunjukkan dari perolehan tes hasil belajar pada siklus III. Rata-rata kelas 
8,9  ini berarti sudah melampaui KKM ( 7,0). Nilai tertinggi 9 ( sembilan 
siswa ), seluruh siswa yang tuntas ( 100 %) dengan  nilai bervariasi yaitu 
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dari 7,5 sampai 9,0.Keberhasilan meningkatkan prestasi belajar siswa  
karena  guru dalam memberikan latihan –latihan sangat mudah ditangkap 
oleh siswa. 
c. Proses berdiskusi sudah berjalan lebih baik dari pada sebelumnya, siswa 
sudah banyak yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi.Hal ini 
karena penyampaian teknik berdiskusi dengan model pembelajaran 
kooperatif sudah sangat jelas dipahami oleh siswa . 
B. PEMBAHASAN. 
    Penerapan model pembelajaran kooperatif untuk mapel PKN ditinjau dari 
aspek motivasi belajar hasilnya dapat dilihat dari perkembangan siklus I, II 
dan ke III  sebagai berikut. 
Tabel 20. 
Perbandingan Motivasi Belajar Siklus I, II, III 
No Hasil Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Keterangan 
1 Rata-rata 3,0 3,53 3,65 meningkat 
2 Cukup 21 2 - meningkat 
3 Baik 19 38 37 meningkat 
4 Sangat baik - - 3 meningkat. 
  
  Data tersebut diatas dapat didiskripsikan bahwa motivasi belajar pada 
siklus I  rata –rata skor kelas 3,0 pencapaian ini termasuk kategori cukup . 
Diantara 38 pertanyaan motivasi  terdapat 12 pertanyaan yang rata-rata 
jawabannya  kurang dari 3,0 . Pertanyaan motivasi tersebut yaitu : 
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1.  Pertanyaan nomor 4 yang berbunyi ; saya mungkin tidak bisa 
mengerjakan suatu pekerjaan yang membutuhkan suatu usaha yang teratur 
.Pertanyaan motivasi pada nomor 4  ini rata-rata skor siswa 2,9 
2.  Pertanyaan nomor 5 yang berbunyi ; perasaan bahagia saya  akan lebih 
besar pada saat saya berhasil melakukan sesuatu dengan baik 
dibandingkan dengan perasaan sedih saya bila melakukan sesuatu dengan 
hasil yang tidak baik. Pertanyaan motivasi pada nomor 5  ini rata-rata skor 
siswa 2,95 
3.  Pertanyaan nomor 7 yang berbunyi ; saya rasa saya dapat mencapai hasil 
yang baik dalam tes akhir nanti bila saya belajar dengan baik. Pertanyaan 
motivasi pada nomor 7 ini rata-rata skor siswa 2,8 
4. Pertanyaan nomor 8 yang berbunyi; saya lebih banyak dipengaruhi oleh 
perasaan takut gagal dari pada pengaharapan untuk sukses. Pertanyaan 
motivasi pada nomor 8 ini rata-rata skor siswa 2,7 
5. Pertanyaan nomor 9 yang berbunyi; kesuksesan saya dalam belajar 
disekolah tidak membantu pencapaian tujuan hidup saya. Pertanyaan 
motivasi pada nomor 9 ini rata-rata skor siswa 2,8 
6. Pertanyaan nomor 27 yang berbunyi; saya rasa menyesuaikan diri ( baik 
perbuatan ataupun dalam mengambil keputusan ) dengan aturan-aturan 
yang berlaku adalah kurang begitu penting. Pertanyaan motivasi pada 
nomor 27 ini rata-rata skor siswa 2,75 
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7. Pertanyaan nomor 32 yang berbunyi; untuk mengatasi kekurangan saya 
dalam suatu pelajaran saya membaca buku tentang apa saja yang 
berhubungan dengan pelajaran tersebut.  Pertanyaan motivasi pada nomor 
32 ini rata-rata skor siswa 2,95 
8. Pertanyaan nomor 34 yang berbunyi; saya lebih suka menjadi ketua dari 
pada menjadi angota suatu kelompok ; Pertanyaan motivasi pada nomor 
34 ini rata-rata skor siswa 2,65 
9. Pertanyaan nomor 35 yang berbunyi; saya suka pada tugas tugas yang 
menuntut ide-ide atau gagasan yang baru. .Pertanyaan motivasi pada 
nomor 35 ini rata-rata skor siswa 2,82 
10. Pertanyaan nomor 36 yang berbunyi; saya tidak bangga meskipun nilai 
raport saya bagus.. .Pertanyaan motivasi pada nomor 36 ini rata-rata skor 
siswa 2,65 
11. Pertanyaan nomor 37 yang berbunyi;menurut saya , saya tidak harus 
mempersiapkan diri bila akan melakukan tugas yang penting.. .Pertanyaan 
motivasi pada nomor 37 ini rata-rata skor siswa 2,6 
12. Pertanyaan nomor 38 yang berbunyi;menurut saya , saya akan berusaha 
menyelrsaikan tugas yang dibebankan kepada saya dengan segenap 
kemampuan yang saya miliki. .Pertanyaan motivasi pada nomor 38 ini 
rata-rata skor siswa 2,8 Selain 12 pertanyaan motivasi tersebut  26 
pertanyaan dijawab oleh siswa  dengan rata-rata mencapai skor diatas 3,0 
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 Pada siklus ke dua  skor rata-rata kelas untuk motivasi belajar mengalami 
kemajuan yang sangat tinggi dengan pencapaian skor  3,53 bahkan ada satu 
pertanyaan yaitu pertanyaan nomor 30 perolehan rata-rata skor dapat mencapai 
4,025. Secara keseluruhan motivasi siswa untuk belajar pada siklus ke dua sudah 
meningkat lebih bagus bila dibangdingkan motivasi belajar siswa pada siklus I. 
Meskipun pada siklus ke II   masih terdapat  4 pertanyaan dengan  perolehan rata-
rata skor dibawah 3 ,0. Empat  pertanyaan yang dimaksud adalah pertanyaan pada 
nomor : 
1. Pertanyaan nomor 5 yang berbunyi ; perasaan bahagia saya  akan lebih besar 
pada saat saya berhasil melakukan sesuatu dengan baik dibandingkan dengan 
perasaan sedih saya bila melakukan sesuatu dengan hasil yang tidak baik. 
Pertanyaan motivasi pada nomor 5  ini rata-rata skor siswa 2,95 
2. Pertanyaan nomor 7 yang berbunyi ; saya rasa saya dapat mencapai hasil yang 
baik dalam tes akhir nanti bila saya belajar dengan baik. Pertanyaan motivasi 
pada nomor 7 ini rata-rata skor siswa 2,8 
3. Pertanyaan nomor 8 yang berbunyi; saya lebih banyak dipengaruhi oleh 
perasaan takut gagal dari pada pengaharapan untuk sukses. Pertanyaan 
motivasi pada nomor 8 ini rata-rata skor siswa 2,7 
4. Pertanyaan nomor 9 yang berbunyi; kesuksesan saya dalam belajar disekolah 
tidak membantu pencapaian tujuan hidup saya. Pertanyaan motivasi pada 
nomor 9 ini rata-rata skor siswa 2,8. 
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 Pada siklus ke III motivasi belajar siswa sudah jauh lebih baik bila 
dibandingkan dengan motivasi belajar  pada siklus ke II. karena pada siklus ke III 
ada kenaikan skor 0,13. Yang sangat menggembirakan  semua pertanyaan angket 
motivasi sebanyak 38 pertanyaan diperoleh rata-rata skor 3,63 .  
Tabel 21 
Perbandingan Hasil Pembelajaran PKN Siklus I ,II dan III 
No. Nama Siswa  
Skor 
Siklus I 
Skor 
Siklus II 
 
Skor 
Siklus III 
 
Keterangan 
1 AHMAD SOFYAN 6,0 7,0 8,5  
2 ANITA YOGA WARDOYO 7,0 7,5 8,5  
3 CRISTO REVALINO 7,0 8,0 9,0  
4 
DANIEL RENO 
PAMUNGKAS 7,0 7,5 9,0 
 
5 SEVITA ANGGRAINI 7,5 8,5 8,5  
6 DIAN SEPTIANA PUTRI 5,5 7,0 7,0  
7 DINA LUTFI JUNITA 8,0 8,0 8,5  
8 DURRI INDY MAHBUBAH 6,5 7,0 8,0  
9 ELY WULANDARI 7,0 8,0 9,0  
10 ELPIDUS DYLAN .S 7,0 7,0 8,0  
11 ERTANIA KRISTINA SARI  7,0 8,0 8,5  
12 
FARICHAL FRIDA NOOR 
.L 7,0 7,0 8,5 
 
13 FRISTA ASRORI .P  7,0 7,5 8,5  
14 HALWA ANISA .P 8,5 9,0 9,0  
15 INA FILASARI 7,5 8,0 9,0  
16 KARTIKA ADE PUTRI 6,5 7,0 8,0  
17 KHARIS KUSUMA 7,0 7,0 9,0  
18 KHOLIFATUL HUSNA 6,0 6,5 8,0  
19 LILIS ARFIKA 7,0 7,0 8,5  
20 MUHHAMAD FATHUL H 7,0 7,5 9,0  
21 MUHHAMAD . ILHAM 6,5 7,0 9,0  
22 MUHAMMAD ZUHAL H 7,0 7,5 8,5  
23 MUNDOLIFAH 7,0 7,5 7,5  
24 NIKEN AYU HIDAYATI 7,5 8,0 8,0  
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25 NOOR FAHRI HAKIM 6,0 6,5 8,5  
26 NUR ARIFATUL KUSUMA 7,5 7,5 8,5  
27 OKKY RIYANA 6,0 6,5 9,0  
28 RAHMA LIONITA 6,5 7,0 8,5  
29 RIKO WICAKSONO 6,5 7,5 8,5  
30 RINO HADI SETIAWAN 6,5 6,5 8,0  
31 RIRIN MULYO INDAH .L 6,5 7,0 8,5  
32 RISKI WIDYAN AISYA 7,5 7,5 9,0  
33 SAVIRA NUGRAHENI 6,0 7,0 8,0  
34 SITI CHOTIJAH 6,5 7,0 7,5  
35 TITEN HANGGARANI 6,5 6,5 8,0  
36 TURINA LASRIZA HAYU 7,5 8,5 8,0  
37 TRI SATRIYA UTAMA 7,5 7,5 7,5  
38 WIDHIASIH .K 6,5 7,5 8,5  
39 JESSICA PRICILIA . P 7,5 8,0 8,5  
40 YUNITA ROHMAWATI 6,0 7,0 9,0  
 Rata-rata 6,85 7,2 8,95  
 Nilai Tertinggi 8,5 8,5 9,0  
 Nilai Terendah 5,5 6,5 7  
 Tuntas 
23 
 57,5 
% 
35  
87,5 % 
40 
 100 % 
 
 Tidak tuntas 
17 = 
42,5 % 
5 
12,5 % 0  = 0 % 
 
Sumber : Data diolah 2009. 
Berdasarkan data tersebut diatas dapat dilihat bahwa pada siklus pertama, 
kedua dan ketiga  pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif  benar 
benar dapat meningkatkan hasil belajar secara individual maupun secara kolektif. 
Secara  kolektif dapat dilihat dari nilai rata rata , pada pembelajaran siklus 
pertama  6,85  , pada siklus kedua 7,2 dan pada pembelajaran siklus ketiga 8,95 . 
Begitu pula ketuntasan belajar selalu mengalami peningkatan  57,5 % , 87,5 % 
hingga ketuntasan 100 %. 
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Keberhasilan siswa dalam meningkatkan hasil belajar sangat dipengaruhi 
bagaimana kerjasama antar individu dalam kelompok. Kolaborator ( Drs. 
Sumarsono ) mengatakan  bahwa”  pada diskusi siklus kedua  kerjasama antar 
individu sudah cukup bagus dan team work sangat kompak , kondisi seperti ini 
ternyata dapat ditingkatkan pada diskusi siklus ke tiga ” Pernyataan ini 
dibenarkan oleh beberapa siswa. Ahmad , Dian Septiana, Kartika mengatakan 
bahwa ”  pembelajaran dengan model kooperatif  ternyata dapat meningkatkan 
kerjasama antar teman dalam memecahkan masalah . Dalam proses pembelajaran 
kooperatif terdapat rasa saling menolong antar teman, terdapat  tanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugas-tugas bersama, dan ternyata nilai ulangan kami 
semakin hari semakin baik ”. 
Sedangkan  Muhamad Ilham, Kholifatul Husna dan Oky Riyana mengaku 
bahwa ” proses pembelajaran kooperatif diantara anggota kelompok terdapat 
sikap saling asah, asuh dan asih , kami berusaha memecahkan masalah secara 
bersama sama dan ternyata hasil belajar kami meningkat lebih bagus ”.  
Peneliti mengakui bahwa Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini   masih ada 
keterbatasan-keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1). PTK ini dilaksanakan terbatas hanya di SMA 2 Kudus dalam mata pelajaran 
PKN di kelas X-1 khususnya pada topik  Hak Asasi Manusia ( HAM) 
2). Jika ingin diterapkan disekolah lain, apalagi dalam mata pelajaran lain maka 
perlu dilakukan penelitian tersendiri 
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BAB V 
KESIMPULAN , IMPLIKASI DAN  SARAN 
 
A. KESIMPULAN. 
  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebagai mana yang di 
uraikan  pada Bab IVdapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran  dengan menggunakan model kooperatif dapat 
meningkatkan motivasi belajar  siswa  kelas X-1 SMA 2 Kudus tahun 
pelajaran 2008 / 2009.   Pembelajaran pada siklus pertama dengan diberi 
pertanyaan sebanyak 38  motivasi belajar siswa   diperoleh rerata skor 3,0 
dengan ketegori cukup baik, pada siklus kedua dengan rerata 3,53 dengan 
kategori baik dan pada siklus ke tiga dengan rerata 3,63 dengan kategori baik 
.Dari rerata pembelajaran siklus pertama, kedua dan ketiga motivasi 
pembelajaran siswa dapat dikatakan ada kenaikan yang cukup signifikan. 
Begitu pula aktifitas guru dalam pembelajaran mulai dari kegiatan 
pendahuluan , kegiatan inti dan kegiatan penutup pengelolaan pembelajaran 
dari siklus pertama , siklus kedua dan siklus ketiga  mengalalami kemajuan 
kemajuan yang sangat berarti. Hal ini dapat ditunjukkan dari perolehan skor 
rata rata siklus pertama 2,7  dengan kategori cukup , siklus kedua 3,5 dengan 
kategori baik dan siklus ketiga 4,1 dengan kategori sangat baik . 
2. Pembelajaran  dengan menggunakan model kooperatif dapat meningkatkan 
hasil belajar  siswa  kelas X-1 SMA 2 Kudus tahun pelajaran 2008 / 2009 
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secra individual dan secara klasikal  Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil 
evaluasi pembelajaran siklus pertama, siklus kedua dan siklus ketiga. Hasil 
pembelajaran pada siklus pertama dengan materi hak hidup, hak memperoleh 
pekerjaan, hak mendapat pelayanan kesehatan, hak memperoleh pendidikan 
dan hak berorganisasi  memperoleh rerata  nilai  6,85 dengan tingkat 
ketuntasan 57,5 %, pembelajaran  pada siklus kedua dengan materi hak 
politik, hak beragama, hak berbudaya, hak bela negara dan hak dibidang 
hukum memperoleh  rerata nilai  7,2 dengan tingkat ketuntasan 87,5 % dan 
pada pembelajaran siklus ketiga dengan materi ruang lingkup HAM, HAM 
dalam UU No. 39 tahun 1999, Rencana aksi HAM tahun 2004 – 2009, kasus 
pelanggaran HAM dan peradilan HAM memperoleh nilai dengan rerata   8,95 
dengan tingkat ketuntasan 100 %.  
 
B. IMPLIKASI. 
      Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw ini ternyata berdampak positif  dalam memacu motivasi 
belajar siswa  dan meningkatkan hasil pembelajaran, khususnya mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dan   mata pelajaran rumpun  Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada umumnya .  
    Motivasi siswa dalam pembelajaran terus meningkat  secara signifikan , hal 
ini dapat ditunjukkan  hasil angket  dari skor 3,0 dengan  kategori cukup , 
kemudian meningkat menjadi 3,63 dengan kategori baik.  
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    Setelah  pembelajaran dengan model kooperatif tipe  Jigsaw selesai 
dilaksanakan  siswa  diminta untuk memberi tanggapan.  Secara  umum 
tanggapan siswa  menilai  positif diantaranya adalah : (1) model kooperatif 
learning sangat menarik dan tidak membosankan , (2) dapat membantu  dalam 
memahami konsep , (3) mempercepat dalam  menyelesaikan masalah., (4) 
membantu  berfikir kritis dan kreatif, (5) melatih siswa untuk berani 
mengemukakan pendapat, (6) menghargai pendapat orang lain, (7) dapat 
membangun kebersamaan , (8) dapat memanfaatkan waktu belajar dengan baik. 
(9) menghilangkan sifat egoisme ,(10) dapat saling asah, asih dan asuh diantara 
teman., (11) mendorong siswa aktif belajar. 
    Dampak positif dari pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ternyata tidak 
hanya meningkatkan motivasi belajar siswa saja tetapi dapat meningkatkan 
aktifitas guru dalam pembelajaran  mulai dari kegiatan awal  membuka pelajaran , 
kegiatan inti sampai kegiatan akhir pembelajaran. 
      Dari aspek  proses  pembelajaran  penerapan model kooperatif tipe Jigsaw  
hasil pembelajarannya sangat menggembirakan karena dapat meningkatkan 
pencapaian kompetensi belajar , dari ketuntasan belajar 57,5 % sampai ketuntasan 
100 %.  
C. SARAN. 
        Berdasarkan pengalaman dilapangan terdapat temuan hasil penelitian , 
sehubungan dengan hal tersebut ada beberapa saran yang perlu disampaikan  
sebagai berikut :  
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1. Agar Pembelajaran   koopartif  tipe Jigsaw , dapat berjalan dengan lancar , 
efektif dan effesien guru harus benar benar menguasai metode pembelajaran 
langkah langkah pembelajaran dan menguasai pengelolaan kelas. 
2. Peran guru dalam pembelajaran  model kooperatif  lebih bersifat sebagai 
motivator, fasilitator, dan dinamisator. 
3. Untuk guru PKn  jangan ragu-ragu  menggunakan model pembelajaran 
kooperatif karena model ini telah terbukti tidak hanya meningkatkan motivasi 
belajar siswa tapi juga dapat meningkatkan hasil pembelajaran.  
4. Pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, agar selalu mengajak 
kolaborator untuk mengamati , mencatat  dan memberi masukan kekurangan 
dan kelebihan proses pembelajaran .  
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